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SHINTA MAWAR. Perilaku Homoseksual Dalam Antologi Cerpen Rahasia
Bulan: Suatu Kajian Psikologi Sastra. Jakarta: Jurusan Bahasa Dan Sastra
Indonesia, Fakultas Bahasa Dan Seni, Universitas Negeri Jakarta. 2013.

Perilaku homoseksual merupakan salah satu penyimpangan dari seks.
Homoseksualitas adalah seks dengan jenis kelamin yang sama; atau rasa tertarik
dan mencintai jenis seks yang sama. Homoseksual dapat diartikan sebagai
keintiman antara laki-laki dengan laki-laki ataupun wanita dengan wanita. Dalam
perkembangan zaman yang kian pesat, tidak dapat dielakkan bahwa masuknya
pengaruh buruk semakin merajarela, seperti homoseksual. Homoseksual juga
ramai diperbincangkan dalam karya sastra sejak abad XIX. Hal itulah yang
melatarbelakangi peneliti melakukan penelitian dengan studi kualitatif untuk
mengetahui perilaku homoseksual dalam karya sastra, yakni dalam Antologi
Cerpen Rahasia Bulan. Metode yang digunakan dalam penelitian kualitatif
dengan pendekatan deskriptif analitik yang menggunakan teknik analisis isi teks
(dalam wacana). Dalam Antologi Cerpen Rahasia Bulan terdapat enambelas
cerpen yang dikarang oleh pengarang berbeda-beda, peneliti menganalisis semua
cerpen yang ada dalam antologi tersebut untuk mengetahui perilaku homoseksual.
Hasil penelitian menunjukkan sebelas cerpen yang tergolong dalam golongan
tinggi. Pada golongan tinggi terdapat sepuluh cerpen termasuk dalam tingkat
enam dan satu cerpen pada tingkat lima. Pada golongan sedang terdapat tiga
cerpen, diantaranya dua cerpen pada tingkat empat dan satu cerpen pada tingkat
tiga. Pada golongan rendah terdapat satu cerpen termasuk pada tingkat satu dan
pada tingkat dua tidak ada. Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa dalam
antologi ini semua cerpen mengandung perilaku homoseksual, baik golongan
rendah, sedang ataupun tinggi.

Kata Kunci : Cerpen, Psikologi, Perilaku Homoseksual.
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ABSTRACT

SHINTA MAWAR. Homosexual Behavior In Short Story Anthology Secret
Month: A Study Of Psychological Literature. Jakarta: Indonesian Language And
Literature Department, Faculty Of Languages And Arts, State University Of
Jakarta. 2013.

Homosexual behavior is one of sexual deviation. Homosexuality is sex
with the same sex, or an interest and love the same sex. Can be interpreted as a
homosexual intimacy between men with men or women with women. In a time of
increasingly rapid development, it is inevitable that more and more rampant influx
of bad influences, such as homosexuals. Homosexual also crowded discussed in
literature since the nineteenth century. That's the background of the researcher
conducting research with qualitative studies to determine homosexual behavior in
the literature, namely the short story anthology Secret Moon. The method used in
qualitative research with descriptive analytic approach that uses text content
analysis techniques (in discourse). In the short story anthology Secrets of the
Moon there are sixteen short stories written by different authors, researchers
analyzed all the short stories in the anthology is to find homosexual behavior.
Results showed eleven short stories belonging to the high class. At higher classes
there are ten short stories included in level six and one short story at five. In the
group there are three stories, two of them at the rate of four short stories and one
short story on three levels. In the lower classes there is a short story included in
level one and level two does not exist. Therefore, the researchers concluded that
all the short stories in this anthology contains homosexual behavior, both classes
of low, medium or high.

Keyword : Short Stories, Psychology, Homosexual Behavior.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam bentuk tulisan ataupun
lisan yang indah dan menyenangkan tentang kehidupan ini disebut karya sastra.
Karya sastra biasanya bersifat dulce et utile. Karya sastra merupakan fenomena
tentang diri manusia yang kompleks. Karya sastra menggambarkan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya. Pengarang dapat menyampaikan apa yang ia
rasakan, 1ia lihat, dan yang ingin ia kemukakan melalui karyanya.

Cerita yang ditampilkan pengarang mengandung permasalahan yang
sesuai dengan permasalahan masyarakat pada zaman tertentu maka pengarang
menyampaikan keadaan lingkungan di mana ia berada melalui cerita-cerita pada
karyanya. Melalui karyanya pengarang mengajak pembaca untuk ikut memikirkan
dan memecahkan masalah kehidupan yang selalu kembali di tiap zaman. Salah
satu dari permasalahan yang diangkat pengarang ialah banyaknya kaum gay
dan lesbian di kalangan masyarakat saat ini. Hal tersebut membuat pengarang
menghasilkan suatu karya untuk menyampaikan apa yang ia ketahui dan ia
rasakan mengenai kaum gay maupun lesbian. Kehidupan masyarakat yang
menyimpang dari norma yang selama ini dijadikan tolok ukur kebenaran hidup
itu, disampaikan pengarang melalui kehidupan para tokoh di setiap karyanya.

Perubahan sosial yang kerap kali terjadi merupakan dampak negatif yang
ditimbulkan dalam masyarakat. Penyimpangan atas norma-norma itu kian

merebak di kalangan masyarakat, tidak terkecuali di kalangan remaja. Masyarakat



menerima dampak dari berbagai aspek yang mungkin tidak lagi disesuaikan
dengan norma yang ada dalam masyarakat kita. Sebagai contoh, perilaku
homoseksual yang bebas di negara barat kini mulai menjadi polemik di negara ini.
Kasus tersebut seharusnya memang tidak ada jika saja masyarakat, khususnya
remaja lebih selektif kembali menerima pengaruh dari luar. Keadaan masyarakat
yang sering berubah juga dapat mempengaruhi perkembangan karya sastra. Ada
dua rumusan sosiologi sastra Taine yang cukup terkemuka. Pertama, sastra lahir
dari kehidupan sosial. Kedua, sastra adalah ekspresi dari masyarakat.! Hubungan
antara manusia dan kehidupan sosial maupun ekspresi masyarakat berpengaruh
bagi perkembangan sastra. Oleh karena itu, sastra sangat lekat dengan kehidupan
manusia dan masyarakat sekitarnya.

Banyak remaja, baik putra maupun putri, melewati periode remajanya
dengan bereksperimen tentang seks dengan sesama jenis—terutama dalam
lingkungan tertentu. Beberapa remaja akan mulai mencintai kawan sekolahnya
atau mengagumi guru yang sama jenisnya. Rasa simpati yang berlebihan terhadap
sama jenis akan menimbulkan hasrat dan fantasi seksual yang sering diarahkan
pada sesama jenis.” Sikap dan perilaku remaja yang melanggar seperti ini banyak
terjadi karena kurangnya figur yang harus dianut dalam kehidupannya, terutama
figur ayah. Adanya trauma sesama kecil terhadap seseorang juga dapat

mempengaruhi sikap dan perilakunya.

Sikap dan perilaku adalah elemen terbesar umat manusia manusia yang melihat
keindahan di sekitarnya, akan berubah sikap dan perilaku. Sikap dan perilaku tidak

! Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sosiologi Sastra Epistemologi, Model,
teori, dan Aplikasi, (Yogyakarta: Caps, 2011), hlm. 55.

? Judy Greenwood, Seks dan Permasalahannya terj.Lilian Yuwono, (Jakarta: Arcan,
1991), him. 81.



mungkin lepas dari kondisi jiwanya. Biografi dan genetika juga sering berpengaruh
terhadap sikap dan perilaku sosialnya. Pendekatan pertama umumnya dalam orientasi
psikologis, tetapi atas desakan biografi biasanya berhubungan dengan masyarakat yang
lebih besar. Dalam periode tertentu, nafsu sudah agak didinginkan oleh refleksi.
Materialisme mekanik yang disebut dari abad ketujuh belas sampai kedelapan belas
tersirat bahwa hubungan antara budaya dan dasar material dari masyarakat, memiliki
fungsi aktif dari kesadaran manusia.’

Berdasarkan uraian di atas diperoleh informasi bahwa sikap dan perilaku
seseorang dipengaruhi oleh psikologis dan aktivitas jiwanya. Tidak hanya faktor
psikologisnya saja, tetapi juga faktor lingkungan yang membuatnya memiliki
fungsi aktif dari kesadaran manusia. Ada keterkaitan khusus antara sikap dan
perilaku dengan lingkungannya, begitu juga dengan karya sastra dan perilaku dari
masyarakatnya.

Buku antologi cerpen Rahasia Bulan adalah antologi cerpen bertema gay,
lesbian, biseksual dan transgender di tengah situasi ketika produksi wacana
homoseksualitas dalam fiksi menjadi perbincangan yang masih hangat. Para
penulis menuangkan apa yang mereka ingin katakan terhadap lingkungannya yang
berbau homoseksual dalam antologi cerpen ini. Para homoseks menjadi kaum
minoritas yang terasing di tengah-tengah masyarakat ini. Kadang ada rasa
pemberontakan yang mereka ingin utarakan sebagai kaum minoritas tersebut.
Dalam antologi Rahasia Bulan ini tidak hanya akan menjumpai nama-nama yang
sudah tenar, seperti Clara Ng, Andrei Aksana, Indra Herlambang dengan karya-
karya yang pernah dimuat di media massa, tetapi juga sekaligus akan diajak
berpikir bagaimana seorang manusia mengalami penyimpangan-penyimpangan
yang dirinya sendiri pun tak mau berbuat seperti itu. Dalam buku Rahasia Bulan

ini mengungkap banyak fenomena sosial yang banyak terjadi di kalangan

3 Ibid., hlm. 121.



masyarakat kita saat ini, seperti yang dikatakan oleh Is Mujiarso, editor antologi

cerpen Rahasia Bulan.

Antologi cerpen ini berceritakan tentang sosok gay dan lesbian yang menghadapi tekanan
dalam lingkup masyarakatnya. Di mana mereka bisa bertahan dengan situasi seperti ini.
Sebenarnya apa yang melatarbelakangi mereka berbuat seperti ini.*

Muyjiarso  boleh dikatakan sebagai saksi adanya fakta-fakta tentang
homoseksualitas dan gay di dalam cerita tersebut. Sebab, selain sebagai editor
antologi tersebut, dia juga mengarang satu cerpen yang berjudul “Taman
Trembesi”. Kelemahan tulisan Mujiarso terletak pada minimnya data untuk
menguatkan argumentasinya. Dengan begitu, penelitian ini akan mengungkap
lebih jauh tentang data-data yang bisa mendukung gagasan tentang
homseksualitas tersebut.

Persoalan-persoalan yang mungkin terjadi, perbincangan atau karya sastra
mengenai homoseksual seolah-olah ini frase yang sangat baru, belum pernah ada
pendahulunya sehingga tampak begitu asing, dan yang pasti seakan-akan
problematis. Padahal, seandainya kita sedikit saja rajin melacak sejarah,
homoseksualitas dalam fiksi sebenarnya sama tuanya, dan dengan demikian
mestinya juga sama lumrahnya, dengan heteroseksualitas dalam fiksi. Contohnya,
karya sastra warisan Keraton Surakarta abad XIX yang telah dikenal luas sebagai
naskah yang banyak mengungkap hubungan seksual laki-laki dengan laki-laki,
dalam bahasa yang blak-blakan dan detail secara teknis.” Itu menandakan adanya
sikap di luar norma yang sudah hadir sejak lama dan bukan lagi menjadi hal yang

harus ditutup-tutupi terutama dalam karya sastra. Masalah seksual tersebut

* Is Mujiarso dan kawan-kawan, Rahasia Bulan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2006), him. 7.
3 1bid.,



menjadi bumbu tersendiri dalam sebuah karya, tergantung bagaimana cara
penyajiannya.

Banyak pula hasil karya pengarang yang bertema homoseksual. Sejak
tahun 1970-an tema ini sudah menjadi lahan eksplorasi untuk memahami
kompleksitas seksualitas manusia. Cerpen S.N. Ratmana yang berjudul “Sang
Profesor”, yang bertanda tahun produksi 1974, peneliti anggap sebagai cerpen
bertema gay yang telah menjadi klasik. Pada era tahun 1990-an, tema
homoseksual makin sering muncul, antara lain dari tangan cerpenis-cerpenis Seno

Gumira Ajidarma, Gus tf Sakai dan Agus Noor. Menurut Is Murjiarso,

“Menyusun antologi Rahasia Bulan dengan kesadaran penuh memainkan subjektivitas
saya demi kepentingan tertentu: lewat antologi ini saya ingin menampilkan representasi
yang positif mengenai sebuah “kaum” yang berada di luar heteroseksual. Setidaknya,
saya ingin masyarakat tahu bahwa homoseksualitas merupakan bagian dari kehidupan
sosial kita juga, yang selama ini, entah kita sengaja atau tanpa kita sadari, entah atas nama
apa, diam-diam maupun terang-terangan kita singkirkan dari kesadaran kita.”®

Antologi cerpen Rahasia Bulan yang mengulas masalah gay dan lesbi

menggunakan ilmu bantu psikologi sastra.

Secara definitif, tujuan psikologi sastra adalah memahami aspek-aspek kejiwaan yang
terkandung di dalam suatu karya melalui pemahaman para tokoh, misalnya, masyarakat
dapat memahami perubahan, kontradiksi, dan penyimpangan-penyimpangan lain terjadi
di masyarakat.’

Dari uraian di atas peneliti menggunakan ilmu bantu psikologi untuk
memahami aspek-aspek kejiwaan para tokoh dan penyimpangan-penyimpangan
yang dilakukan oleh para tokoh tersebut.

Penelitian tentang homoseksual dengan ilmu bantu psikologi maupun

penelitian mengenai psikologi ini juga sudah ada yang menelitinya, yakni

% 1bid., him. 9.
7 Albertine Minderop, Psikologi Sastra karya sastra, metode, teori, dan contoh kasus,
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2010), hlm. 54.



Skripsi Ratith Dwi Andani berjudul “Homoseksual Tokoh Rafky dan
Valent dalam Novel Lelaki Terindah Karya Andrei Aksana: Suatu Tinjauan
Psikologi” (2010) menjelaskan fakta-fakta homoseksualitas dalam fiksi. Ratih
meneliti tentang homoseksual yang dialami oleh tokoh Rafky dan Valent
menggunakan pendekatan psikologi. Ratih menggunakan tabel fungsi jiwa
menurut Carl Gustav Jung yang membagi fungsi jiwa menjadi empat bagian
(pikiran rasional, perasaan rasional, pendriaan irrasional, intuisi irrasional). Ratih
juga menggunakan tabel tipologi Jung untuk mengetahui fungsi jiwa dan
kepribadian yang dimiliki oleh tokoh Rafky dan Valent. Faktor penyebab tokoh
utama menjadi homoseksual pun dibahas oleh Ratih menggunakan teori Adelsa.
Menurut Adelsa ada dua faktor yang menyebabkan seseorang menjadi
homoseksual, yakni pola asuh yang salah dari orang tua, contohnya terlalu
memaksakan kehendak mereka di luar kemampuan anaknya yang membuat
seorang anak merasa tidak nyaman berada dalam keluarga atau kurangnya
hubungan harmonis antara keluarga seperti tidak adanya figur ayah, dan juga
faktor lingkungan. Dari hasil penelitian Ratih yang menguak mengenai
homoseksual, didapat kesimpulan bahwa penyebab tokoh Rakfy menjadi
homoseks karena orang tua Rakfy terlalu memaksa Rafky dengan standar yang
terlalu tinggi sehingga ketika bertemu dengan Valent tokoh Rafky merasa nyaman
dan tidak dipenuhi dengan beban apapun, sedangkan Valent merasa kurangnya
kehadiran ayah dalam keluarganya sehingga ia memiliki ikatan emosional yang
terlalu mendalam terhadap ibunya menjadi penyebab ia menjadi homoseksual.

Novianti dalam skripsinya yang berjudul “Analisis Psikologi Tokoh Eko



Prasetyo dalam Novel Jangan Ucapkan Cinta Karya Mira W” (2003),
mengungkap kepribadian dan konflik psikologis tokoh Eko dengan teori Gestalt.
Teori psikologi Gestalt mengembangkan ilusi dan peragaan untuk menunjukkan
bahwa persepsi manusia bersifat subjektif. Penelitian yang dilakukan Novianti
mengungkapkan bahwa tokoh Eko memiliki sifat iri, dengki, dan pendendam.

Kajian mengenai homoseksual juga pernah ada yang mengkajinya dari
segi kesehatan. Afnidar Ramadhani dari Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Sumatra Utara pada tahun 2011 dalam skripsinya membahas
mengenai kaum homoseksual. Penelitian Afnidar berfokus tentang homoseksual
ciri-ciri dan gaya hidup kaum homoseksual, baik homoseksual laki-laki maupun
wanita, terutama seorang homoseksual dapat berisiko mengidap penyakit menular.
Afnidar melakukan penelitian langsung kepada kaum homoseksual untuk
mandapatkan informasi secara akurat.

Penelitian yang kuat mengenai kaum homoseksual juga dilakukan oleh
Megawati mahasiswa lulusan Universitas Negeri Jakarta melalui skripsinya yang
berjudul Perilaku Homoseksual para Penata Rambut di Salon X pada tahun 2006.
Megawati melakukan wawancara langsung dengan para penata rambut yang ada
di salon X tersebut. Menurut hasil penelitian Megawati, penyebab terbesar dari
seseorang menjadi homoseksual diakibatkan oleh faktor lingkungan. Menurut
salah seorang homoseksual yang diwawancarai oleh Megawati, dirinya bukanlah
homoseksual seperti sekarang, sebelumnya ia diajak berkerja oleh seorang teman
di sebuah salon. Tanpa sepengetahuannya temannya ini adalah salah satu

homoseksual di salon tersebut. Awalnya ia kaget melihat laki-laki dengan laki-laki



berciuman di depannya, tetapi karena faktor lingkungan tempatnya bekerja sangat
kuat maka ia pun menjadi homoseksual. Dalam salon tersebut kaum homoseksual
bebas melakukan kegiatan homoseksualnya, seperti berciuman, bergandengan
tangan, dan lainnya. Mereka juga memiliki bahasa khusus untuk berkomunikasi,
seperti bahasa prokem.

Masalah homoseksual juga pernah menjadi bahan pembicaraan dalam
jurnal-jurnal. Hal itu dibuktikan dari tulisan Ardiningsih U pada 1998 yang
mengulas tentang penanganan homoseksulitas. Jurnal tersebut bernama
Penanganan Homoseksual Egodistonik di Semarang (melalui Pujiastuti, 2006: 2).

Sepengetahuan peneliti, penelitian tantang antologi cerpen Rahasia Bulan
belum pernah dilakukan penelitian. Oleh karena itu, peneliti meneliti perilaku
homoseksual dalam antologi cerpen Rahasia Bulan dengan menggunakan ilmu
bantu psikologi.

Keadaan di luar norma ini bukanlah hal yang wajar yang dapat dimaklumi.
Untuk itu, penelitian ini diperlukan untuk mempelajari seluk beluk masalah
homoseksual agar penyimpangan ini dapat dihindari dan berkurang atau bahkan
tidak ada lagi manusia yang menyalahi kodratnya.

Hal ini penting untuk dikaji agar masyarakat dapat memahami perubahan
dan penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam masyarakat dan kaum
minoritas yang menyimpang dapat berkurang dan kita dapat mempelajari
bagaimana latar belakang mereka serta terhindar dari gangguan homoseksual
tersebut. Peneliti akan mengkaji tentang bagaimana perilaku homoseksual kaum

gay dan lesbian menggunakan psikologi sastra.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas peneliti

mengidentifikasi adanya beberapa masalah, diantaranya:

1.

2.

Bagaimana unsur instrinsik dalam antologi cerpen Rahasia Bulan?
Bagaimana perilaku homoseksual tokoh utama?

Bagaimana golongan homoseksual pada tokoh utama yang terdapat
dalam Antologi Cerpen Rahasia Bulan?

Apa penyebab tokoh utama menjadi homoseksual?

Bagaimanakah implementasi penelitian terhadap pembelajaran di

sekolah?

1.2.1 Pembatasan Masalah

Dari sekian masalah yang dijabarkan oleh peneliti, peneliti membatasi

masalah yang diteliti yaitu mengenai perilaku homoseksual dalam antologi

cerpen Rahasia Bulan. unsur intrinsik dalam antologi cerpen Rahasia Buan,

serta implementasi penelitian terhadap pembelajaran di sekolah?

1.3 Fokus dan Subfokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah tentang homoseksualitas. Sementara itu

subfokus penelitian ini enam ada aspek, yaitu (1) Largely Heterosexual, But

Incidental Homosexual Behavior (Heteroseksual Lebih Besar, tetapi Homoseksual

secara Kebetulan), (2) Largely Heterosexual, But More Than Incidental

Homosexual Behavior (Heteroseksual Lebih Besar, tetapi Homoseksualnya Lebih

dari Kebetulan), (3) Aqual Amounts of Heterosexual and Homosexual Behavior

(Jumlah yang Sama antara Heteroseksual dan Homoseksual), (4) Largely
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Homosexual, But More Than Incidental Heterosexual Behavior (Homoseksual
Lebih Besar, tetapi Heteroseksualnya lebih dari Kebetulan), (5) Largely
Homosexual, But More Than Heterosexual Behavior (Homoseksual lebih besar,
tetapi Heteroseksualnya secara Kebetulan), (6) Exclusively Homosexual Behavior
(Homoseksual Murni)

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, peneliti merumuskan masalah

tersebut menjadi:

1. Bagaimanakah perilaku homoseksual dalam antologi cerpen Rahasia

Bulan?

2. Apa penyebab tokoh utama melakukan perilaku homoseksual dalam

antologi cerpen Rahasia Bulan?

3. Bagaimanakah unsur intrinsik dalam antologi cerpen Rahasia Bulan?
1.5 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini berguna untuk:

Secara teoritis hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teori psikologi
dan psikologi seks dapat diterapkan dalam psikologi sastra. Penelitian ini juga
dapat menjadi rujukan untuk mahasiswa atau masyarakat yang membutuhkan
refrensi mengenai perilaku homoseksual. Selain itu, melalui penelitian ini
diharapkan masyarakat mengetahui faktor penyebab mengapa seorang pria
(laki-laki) dapat menjadi homoseksual atau wanita menjadi lesbian dan
memberikan gambaran kejiwaan seseorang yang mengalami homoseksual.

Manfaat lain yang bisa diambil pembaca ialah hasil penelitian ini dapat dijadikan



11

rujukan penelitian yang sejenis. Bagi guru, penelitian ini berguna untuk
mengidentifikasi tema-tema atau unsur intrinsik yang terkait dengan homoseksual
untuk diberikan kepada siswa sebagai bahan ajar. Guru bisa memberikan
pendidikan seks secara dini dengan memberika bacaan mengenai seksual. Bagi
siswa, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang seksual.

Secara praktis, hasil penelitian ini juga berguna untuk pemahaman
masyarakat mengenai perubahan maupun penyimpangan yang terjadi dalam
masyarakat. Masyarakat dapat mempelajari berbagai aspek mengenai

penyimpangan sosial yang terjadi, khususnya homoseksual.
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BABII

KAJIAN TEORI

2.1 Hakikat Cerpen

Cerita pendek adalah cerita yang menurut wujud fisiknya berbentuk
pendek. Ukuran panjang-pendeknya suatu cerita memang relatif. Namun, pada
umumnya cerita pendek merupakan cerita yang habis dibaca sekitar sepuluh
menit atau setengah jam. Jumlah katanya sekitar 500-5000 kata.® Pernyataan ini
juga didukung oleh Notosusanto yang mengatakan cerpen adalah cerita yang
panjangnya sekitar lima ribu kata atau kira-kira tujuh belas halaman kuarto spasi
rangkap yang terpusat dan lengkap pada dirinya sendiri.’ Tarigan juga sependapat
mengenai hal itu. Menurutnya, cerpen pendek (short-short story) memiliki jumlah
kata sebanyak lima ribu atau enam belas halaman dan cerpen panjang (long-short
story) memiliki jumlah kata sebanyak sepuluh ribu atau 33 halaman.'® Menurut
Sumardjo dalam Antilan Purba, ukuran cerpen Indonesia terdiri empat sampai
dengan lima belas halaman folio."' Dari pendapat di atas, cerpen merupakan cerita
pendek yang memiliki jumlah kata sebanyak lima ribu. Cerpen juga memiliki
kepadatan isi dan sangat ringkas.

Menurut Sumardjo dalam Antilan Purba mengatakan bahwa cerpen adalah

fiksi yang pendek yang selesai dibaca dalam ‘“sekali duduk”. Cerita pendek

% E. Kosasih, Apresiasi Sastra Indonesia, (Jakarta: Perca, 2008), him. 53.

’ Nugroho Notosusanto, Cerita Pendek dalam Sastra Indonesia Modern; dalam
Kenangan Dies Natalis VII, (Jakarta:Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1957), hlm. 30.

' Henry Guntur Tarigan, Prinsip-prinsip Dasar Sastra, (Bandung: Angkasa, 1984), him.
178.

' Antilan Purba, Sastra Indonesia Kontemporer, (Yogyakarya: Graha Ilmu, 2010), hlm.
50.
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memiliki satu arti, satu krisis, dan satu efek untuk pembacanya.'> Menurut Rosidi,
cerpen adalah lengkap, bulat, dan singkat. Semua bagian cerpen harus terikat pada
suatu kesatuan jiwa dan tidak boleh ada bagian yang lebih atau dibuang.'
Menurut Ellery Sedwick, cerpen adalah penyajian keadaan yang memberikan
kesan tunggal pada jiwa pembaca.'* Dari pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan, bahwa cerpen adalah karya fiksi yang singkat dan terikat pada satu
kesatuan sehingga tidak ada satu bagian pun yang dibuang yang dapat
memberikan kesan bagi para pembacanya.

Analisis struktural adalah analisis yang memandang karya sastra sebagai
teks yang utuh. Dalam analisis struktural penekanan pada hubungan unsur
pembangun teks sastra menjadi sangat penting."” Dalam cerita pendek, tema yang
disajikan pengarang sangat sederhana, jumlah tokoh yang tampilkan terbatas, serta
jalan cerita dan konflik yang ditimbulkan relatif terbatas. Dari uraian tersebut
dapat disimpulkan ciri-ciri cerpen adalah (1)Alur sederhana, (2) Tokoh yang
ditampilkan yang ditampilkan pengarang sedikit, (3) Latar atau setting dalam
cerita relatif terbatas, (4) Tema dan nilai-nilai yang disampaikan sederhana

Dalam sebuah karya sastra, pasti ada elemen atau unsur-unsur yang
menjadikannya sebuah karya yang utuh. Unsur intrinsik karya sastra berbentuk
cerpen adalah unsur yang membangun struktur dalam karya tersebut. unsur
intrinsik tersebut adalah: (1) tema, (2) tokoh, (3) alur, (4) latar, (5) sudut pandang,

(6) gaya bahasa, (7) amanat.

2 1bid.,

13 Ajip Rosidi, Cerita Pendek Indonesia, (Jakarta: Djambatan, 1959), him. 9.

' Notosusanto, Op.Cit., hlm. 29.

!5 Suwardi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2003), him. 51.
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2.1.1 Teori Intrinsik pada Karya Sastra

Dalam dirinya sendiri, karya sastra merupakan suatu struktur yang otonom
yang dapat dipahami sebagai suatu kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur
pembangunnya yang saling berjalin dan untuk memahami maknanya karya sastra
harus dikaji berdasarkan strukturnya sendiri.'® Unsur intrinsik karya dalam karya
sastra sangat memengaruhi sebuah karya sastra. Oleh karena itu, sangatlah penting
apabila kita ingin meneliti sebuah karya sastra kita kaji terlebih dahulu unsur
intrinsik dalam karya sastra tersebut.
Tema

Istilah tema menurut Schanbach berasal dari bahasa Latin yang berarti
‘tempat meletakkan suatu perangkat’. Disebut demikian karena tema ide yang
mendasari suatu cerita sehingga berperan juga sebagai pangkal tolak pengarang
dalam memaparkan karya fiksi yang diciptakannya.'” Menurut Sudjiman, gagasan,
ide, atau pilihan utama yang mendasar dalam suatu karya sastra itu disebut tema.'®
Tema adalah gagasan yang menjalin struktur isi cerita. Tema cerita menyangkut
segala persoalan, yaitu persoalan manusia, kekuasaan, kasih sayang kecemburuan,
dan sebagainya."” Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa tema adalah
tempat adanya gagasan yang mendasari sebuah cerita. Biasanya tema berisi
mengenai permasalahan-permasalahan manusia. Tema dalam cerita harus menjadi

struktur isi cerita agar terdapat keterpaduan dan koherensi antarunsur-unsur cerita.

' Jabrohim, dan kawan-kawan, Cara Menulis Kreatif, (Yogyakarya: Pustaka Pelajar,
2009), hlm. 105.

'7 Aminuddin, Pengantar Apresiasi Karya Sastra, (Bandung: Sinar Baru, 1987), hlm. 91.

'8 Panuti Sudjiman, Memahami Cerita Rekaan, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1988), hlm. 50.

"% Kosasih, Op.Cit., hlm. 55.
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Dalam upaya pemahaman tema, perlu memerhatikan beberapa langkah
berikut:

Kita harus Memahami latar dari karya sastra tersebut, memahami
penokohan dan perwatakan para pelaku dalam karya sastra tersebut, memahami
satuan peristiwa, pokok pikiran, serta tahapan peristiwa dalam karya tersebut,
memahami alu cerita dalam karya yang dibaca, menghubungkan pokok-pokok
pikiran yang satu dengan yang lainnya yang disimpulkan dari satuan—satuan
peristiwa yang terpapar dalam suatu cerita, menentukan sikap pengarang terhadap
pokok-pokok pikiran yang ditampilkan, mengidentifikasi tujuan pengarang
memaparkan ceritanya yang bertolak dari satuan pokok pikiran serta sikap penyair
terhadap pokok pikiran yang ditampilkan, dan menafsirkan tema dalam cerita
yang dibaca serta menyimpulkan dalam satu atau dua kalimat yang diharapkan
merupakan ide dasar cerita yang dipaparkan penyair.

Tokoh

Peristiwa dalam karya fiksi seperti halnya peristiwa dalam kehidupan
sehari-hari, selalu diemban oleh tokoh atau pelaku-pelaku tertentu. Tokoh adalah
pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita fiksi sehingga peristiwa itu
mampu menjalin suatu cerita, sedangkan cara pengarang menampilkan tokoh atau
pelaku disebut penokohan.”’ Menurut Sudjiman, tokoh ialah individu yang
mengalami peristiwa atau berkelakuan dalam berbagai peristiwa dalam sebuah

21

cerita.” Tokoh adalah yang melahirkan peristiwa, keterlibatannya meliputi

2% Aminuddin, Op.Cit., hlm. 79.
*! Sudjiman, Op.Cit., him. 16.
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seluruh cerita.” Jadi, tokoh adalah unsur penting dalam sebuah cerita. Dari tokoh
lahirlah sebuah peristiwa karena setiap tokoh selalu mengemban efek tertentu
dalam sebuah cerita.

Dalam sebuah karya sastra, tokoh menjadi pusat bagi para pembaca.
Pembaca menikmati jalan cerita, latar, dan gaya bahasa yang diungkapkan atau
digambarkan oleh pengarang yang dimainkan oleh tokoh tersebut. Para tokoh
yang terdapat dalam suatu cerita memiliki peranan yang berbeda-beda.

Seorang tokoh yang memiliki peranan penting dalam suatu cerita disebut
dengan tokoh utama, sedangkan tokoh yang memiliki peranan tidak penting
karena pemunculannya hanya melengkapi, melayani, mendukung pelaku utama
disebut tokoh tambahan atau tokoh pembantu. *> menurut Sudjiman, tokoh dapat
dibagi menjadi dua, yaitu tokoh tokoh sentral dan tokoh bawahan. Tokoh sentral
adalah tokoh yang memegang peran pemimpin atau tokoh utama, sedangkan
tokoh bawahan adalah tokoh yang tidak sentral tetapi kehadirannya sangat
diperlukan untuk menunjang dan mendukung tokoh utama.>* Akan tetapi, menurut
Suminto A. Sayuti, tokoh dibagi menjadi tokoh sederhana dan tokoh kompleks.
Tokoh sederhana adalah tokoh yang kehadirannya kurang mewakili personalitas
manusia dan hanya menonjolkan satu sisi saja, sedangkan tokoh kompleks adalah
tokoh yang dapat dilihat semua sisi kehidupannya.”® Pada hakikatnya, tokoh
dalam cerita ada yang berperan mewakili banyak peristiwa cerita dan ada juga

yang sedikit mewakili peristiwa cerita. Keduanya diciptakan oleh pengarang

22 Jabrohim, Op.Cit., him. 105.
» Aminuddin,Op.Cit., hlm. 80.
?* Sudjiman, Op.Cit., him. 17.

% Jabrohim, Op.Cit., hlm. 106.
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saling berhubungan dan saling berkomplementer dalam membentuk cerita yang
utuh.

Seperti halnya manusia, tokoh dalam cerita juga memiliki watak-watak.
Tokoh yang memiliki watak baik disebut dengan protagonis, pelaku yang
memiliki watak jahat disebut dengan antagonis, dan tokoh tambahan biasanya
disebut dengan tirtagonis.

Dalam upaya memahami watak pelaku, pembaca dapat menelusurinya
lewat (1) tuturan pengarang terhadap karakteristik pelakunya, (2) gambaran yang
diberikan pengarang lewat lingkungan kehidupannya maupun caranya berpakaian,
(3) menunjukkan bagaimana perilakunya, (4) melihat bagaimana tokoh itu
berbicara tentang dirinya sendiri, (5) memahami bagaimana jalan pikirannya, (6)
melihat bagaimana tokoh lain berbicara tentangnya, (7) melihat bagaimana tokoh
lain berbincang dengannya, (8) melihat bagaimana tokoh-tokoh yang lain itu
memberikan reaksi terhadapnya, dan (9) melihat tokoh itu dalam mereaksi tokoh
lainnya.?

Alur

Pengertian alur dalam cerpen atau karya fiksi adalah rangkaian cerita yang
dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin suatu cerita yang
dihadirkan oleh para pelaku dalam suatu cerita.’’ Alur merupakan pola
pengembangan cerita yang terbentuk oleh hubungan sebab-akibat. Jalan cerita
cerpen lebih sederhana dibandingkan novel.”® Secara umum struktur alur dibagi

menjadi tiga, yaitu awal (paparan, rangsangan, gawatan), tengah (tikaian, rumitan,

26 1bid., him. 106.
2" 1bid., hlm. 83.
¥ Kosasih, Op.Cit., hlm. 58.
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klimaks), akhir (leraian, selesaian). Alur merupakan pengaturan urutan peristiwa
pembentuk cerita.”’ Pengembangan akan pola cerita yang tersusun atas sebab dan
akibat sehingga membentuk suatu cerita disebut dengan alur. Alur memiliki
struktur secara umum, yaitu awal, tengah, dan akhir.

Hubungan sebab-akibat disebut dengan plot. Jalan cerita novel lebih
kompleks dibandingkan dengan cerpen karena tema cerita yang dikisahkan lebih
rumit dengan persoalan para tokohnya yang juga lebih rumit. Secara umum
bagian-bagian cerita terbentuk atas:

Pengenalan situasi cerita (exposition)

Dalam bagian ini, pengarang memperkenalkan para tokoh serta menata
adegan dan hubungan antartokoh.
Pengungkapan peristiwa (complication)

Dalam bagian ini, disajikan peristiwa awal yang menimbulkan berbagai
masalah, pertentangan ataupun kesukaran-kesukaran bagi para tokoh.
Menuju pada adanya konflik (rising actoin)

Pada bagian ini terjadi peningkatan kegembiraan, kehebohan, ataupun
keterlibatan berbagai situasi.

Puncak konflik (turning point)
Pada bagian ini disebut juga klimaks. Inilah bagian yang paling besar dan

mendebarkan.

% Sudjiman, Op.Cit., him. 31.
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Penyelesaian (ending)

Sebagai akhir cerita, bagian ini berisi penjelasan tentang nasib-nasib yang
dialami oleh tokoh setelah mengalami peristiwa puncak. Konflik yang dialami
oleh tokoh dalam cerita bisa bemacam-macam, diantaranya: (1) konflik manusia
dengan dirinya sendiri (konflik batin), (2) konflik manusia dengan sesamanya, (3)
konflik manusia dengan lingkungannya, baik lingkungan ekonomi, sosial, politik,
dan budaya, (4) konflik manusia dengan Tuhannya atau keyakinannya.

Latar

Latar ialah waktu, tempat atau lingkungan terjadinya peristiwa. Menurut
Suminto A. Sayuti dalam Jabrohim, dan kawan-kawan mengemukakan bahwa
paling tidak ada empat unsur yang membentuk latar fiksi, yaitu (1) lokasi
geografis yang sesungguhnya, termasuk di dalamnya topologi, pemandangan, juga
detil-detil sebuah ruangan, (2) pekerjaan dan cara-cara hidup tokoh sehari-hari, (3)
waktu terjadinya peristiwa, termasuk di dalamnya histori, musim, tahun, (4)
lingkungan religius, moral, intelektual, sosial, dan emosional tokoh-tokohya.*’
Menurut Sudjiman, latar adalah segala keterangan, petunjuk, pengacuan, yang
berkaitan dengan tempat, waktu, dan suasana terjadinya peristiwa dalam suatu
karya sastra. Hudson dalam Panuti Sudjiman membedakan latar menjadi dua,
yakni latar sosial dan latar fisik.’! Latar dalam karya sastra bisa latar tempat,
waktu, dan suasana. Latar bisa bersifat faktual ataupun imajinatif.’> Segala

keterangan, baik sosial maupun fisik, yang dapat mendukung jalannya sebuah

3% Jabrohim, dan kawan-kawan. Op.Cit., hlm. 115.
3! Sudjiman, Op.Cit., him. 44.
32 Kosasih, Op.Cit., hlm. 60.
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cerita disebut dengan latar. Latar dalam karya sastra bisa bersifat faktual atau
nyata bisa juga bersifat rekaan atau imajinatif.

Latar dalam cerita dapat membantu penafsiran pembaca mengenai
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam setiap adegan. Pelataran adalah teknik
menampilkan latar. Latar ditampilkan pengarang melalui aspek materialnya.
Sudut Pandang

Sudut pandang atau point of view adalah cara pengarang memandang siapa
yang bercerita dalam cerita itu atau sudut pandang yang diambil pengarang untuk
melihat suatu kejadian. Sudut pandang ini  berfungsi melebur atau
menggabungkan tema dengan fakta cerita.*® Pencerita menyampaikan cerita dari
berbagai sudut pandang. Perbedaan pemakaian sudut pandang ini akan
menghasilkan versi cerita yang berbeda.** Menurut Kosasih, sudut pandang adalah
posisi pengarang membawakan cerita.”> Tempat dimana pengarang mengambil
posisi untuk menceritakan segala peristiwa dalam sebuah cerita disebut sudut
pandang. Sudut pandang yang dipilih pengarang akan memiliki efek atau kesan
yang berbeda kepada setiap pembaca.

Menurut Robert-Stanton dan William Kenney dalam Jabrohim dan kawan-
kawan mengemukakan bahwa ada empat macam sudut pandang yang dipilih
pengarang, yaitu (1) sudut pandagn first-person-central atau akuan-sertaan, (2)
sudut pandang first-person-peripheral atau akuan-taksertaan, (3) sudut pandang

third-person-amniscient atau diaan-mahatahu, dan (4) sudut pandang third-

33 Jabrohim dan kawan-kawan, Op.Cit., hlm. 116.
3* Sudjiman, Op.Cit., hlm. 71.
3% Kosasih, Op.Cit., hlm. 62.
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person-limited atau diaan-terbatas.’® Penyajian cerita melalui sudut pandang yang
digunakan oleh pengarang ada empat macam.

Dijelaskan oleh Suminto A. Sayuti dalam Jabrohim, dan kawan-kawan
bahwa di dalam sudut pandang akuan-sertaan tokoh sentral cerita adalah
pengarang yang secara langsung terlibat secara cerita, sedangkan di dalam sudut
pandang akuan-taksertaan tokoh ‘aku’ biasanya hanya menjadi pembantu atau
pengantar tokoh lain yang lebih penting. Sudut pandang akuan-taksertaan hanya
muncul diawal saja atau diakhir saja. Sudut pandang diaan-mahatahu, pengarang
berada di luar cerita, biasanya pengarang hanya menjadi seorang pengamat yang
mahatahu dan mampu berdialog langsung dengan pembaca berbeda dengan sudut
pandang diaan-terbatas, pengarang mempergunakan orang ketiga sebagai
pencerita yang terbatas hak ceritanya dan pengarang hanya menceritakan apa yang
dialami oleh tokoh yang dijadikan tumpuan cerita.’’

Gaya Bahasa

Istilah gaya diangkat dari istilah style yang berasal dati bahasa Latin stilus
dan mengandung arti leksikal ‘alat untuk menulis’. Dalam karya sastra istilah
gaya mengandung pengertian:

Cara seorang pengarang menyampaikan gagasannya dengan
menggunakan media bahasa yang indah dan harmonis serta mampu
menuansakan makna dan suasana yang menyentuh daya intelektual dan
emosi pembaca.’®

Setiap pengarang mempunyai gaya bahasa yang berbeda-beda. Gaya

dalam pembicaraan ini meliputi pemilihan kata-kata, penggunaan kalimat,

36 Jabrohim dan kawan-kawan, Op.Cit., him. 117.
37 Ibid., hlm. 118,
¥ Aminuddin., Op.Cit, hlm. 72.
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penggunaan dialog, penggunaan detil, dan cara memandang persoalan. Dalam
sebuah cerita, penggunaan gaya bahasa berfungsi mencipta nada atau suasana
persuasif dan merumuskan dialog yang mampu memperlihatkan hubungan dan
interaksi antartokoh.
Amanat

Amanat merupakan ajaran moral atau pesan didaktif yang hendak
disampaikan pengarang kepada pembaca melalui karyanya.*” Pesan yang ingin
disampaikan pengarang terungkap melalui tokoh, alur, latar, dan gaya bahasa yang
ada dalam karya tersebut. Pesan pengarang yang terdapat dalam karyanya
tersimpan rapih dalam setiap adegan. Oleh karena itu, pembaca juga perlu
menganalisis dan membaca cerita tersebut sampai habis.

Berdasarkan uraian unsur-unsur intrinsik di atas maka aspek-aspek yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah tema, alur, tokoh, dan latar karena
2.2 Psikologi Sastra

2.2.1 Hakikat Psikologi Sastra

Pada dasarnya psikologi sastra dibangun atas dasar asumsi-asumsi genetis
dalam kaitannya dengan asal-usul karya. Artinya, psikologi sastra dianalisis dalam
kaitannya dengan psike dengan aspek-aspek kejiwaan pengarang.

Psikologi sastra adalah telaah karya sastra yang diyakini mencerminkan

proses dan aktivitas kejiwaan. Dalam menelaah suatu karya psikologis hal penting

3 1bid., hlm. 64.
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yang harus dipahami adalah sejauh mana keterlibatan psikologi pengarang
menampilkan para tokoh rekaan yang terlibat dengan masalah kejiwaan.*’
2.2.2 Hakikat Psikologi Seks

Seksualitas merupakan salah satu ranah yang paling pribadi, dan secara
umum privat, dalam kehidupan individu. Setiap orang adalah makhluk seksual
dengan minat fantasi yang dapat mengejutkan atau bahkan mengagetkan kita dari
waktu ke waktu. Hal itu merupakan fungsi seksual yang normal. Namun, ketika
fantasi atau hasrat tersebut mulai membahayakan diri kita dan orang lain itu dapat

digolongkan abnormal.*!

Menurut Robert S. Feldman, penyimpangan seks
termasuk ke dalam penyimpangan psikologi.* Fungsi seksual terbagi menjadi
dua, yakni fungsi seksual normal dan fungsi seksual abnormal. Seseorang dapat
dikatakan memiliki funsi seksual yang normal apabila fantasi dan hasrat mereka
tidak membahayakan dirinya maupun orang lain.

Istilah penyimpangan seksual dan perilaku abnormal yang dilekatkan
masyarakat kepada pelaku abnormal memiliki pandangan yang berbeda dari
manusia normal lainnya. Perbedaan pandangan akan makna penyimpangan
seksual dan abnormal dalam diri masyarakat ataupun kaum homoseksual inilah
yang perlu diketahui dan dimengerti semua kalangan. Untuk mengerti dan

memahami hal tersebut penelitian ini menggunakan ilmu bantu psikologi karena

psikologi mempelajari dan memahami kejiwaan orang lain.

40 Minderop., Op.Cit., hlm. 52.

! Gerald C. Davidson, dan kawan-kawan, Psikologi Abnormal terj. Noermalasari Fajar,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), him. 612.

2 Robert S. Feldman, Psychology and Your Life, (New York: Mc Graw Hill, 2010), hlm.
394.
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Seks adalah suatu risiko dalam kesusasteraan Indonesia modern.”” Hal
tersebut disebabkan oleh banyaknya polemik mengenai keberadaan seks dalam
karya sastra. Sebagain orang menganggap bahwa seks kurang pantas dimuat
dalam karya sastra dan sebagian menganggap seks dapat menjadi bumbu
tersendiri dalam karya sastra tergantung bagaimana mengemasnya.

Seks sering dianggap mengganggu atau merusak padahal yang terjadi
adalah karena pandangan pandangan moral masyarakat kadang menganggap seks
yang hadir secara terang benderang sebagai hal yang mengganggu dan merusak
sehingga mereka merasa terintimidasi atau terancam. Akibatnya seks tak dapat
hadir secara wajar sebagaimana adanya, dan eksistensinya terealisasi dan kerdil
karena ruang kehadirannya yang wajar telah dikorup oleh pemandangan moral
tertentu.** Pandangan-pandangan masyarakat mengenai seks dalam karya sastra
justru bukan membuat posisi seks dalam karya sastra menjadi hal indah,
melainkan menjadikan seks seolah-olah hjal yang merusak karya sastra.

Kehadiran seks menjadi polemik tersendiri bagi budaya kita untuk
ditampilkan secara gamblang, paradigma masyarakat mengenai seks masih
tertutup dan seolah-olah menjadi hal tabu untuk dibicarakan lebih lanjut, apalagi
mengenai seks yang menyimpang, seperti karya sastra yang bertemakan
homoseksual.

Permasalahan seks dalam suatu karya bukan karena hadir atau tidaknya,

tetapi wajar atau tidaknya suatu pengucapan dalam karya sastra tersebut.”> Unsur

* Goenawan Mohamad, Seks, Sastra, Kita, (Jakarta: Sinar Harapan, 1980), him. 1.

* Binhad Nurrohmat, Sastra Perkelaminan, (Lamongan: Pustaka Pujangga, 2007), hlm.
137.

45 Goenawan., Op.Cit., hlm. 4.
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seks yang wajar akan menyebabkan keutuhan cerita, keindahan dan kepadatan
cerita. Seks dalam karya sastra dimaksudkan sebagai petanda adanya kehidupan
yang nyata. Hal tersebut bukan hal yang mengada-ada, apalagi memancing emosi
dan menjerumuskan pembaca, seks tidak akan bisa lepas dari masalah sistem nilai
yang berlaku di masyarakat.* Seks dalam karya sastra bertujuan untuk
memberikan pengenalan mengenai seks secara indah melalui tulisan yang indah
pula, bukan untuk membuat para pembaca merasa terjerumus apalagi merusak.
Masalah seks dalam karya sastra hanya tergantung cara penyajiannya saja.
Disfungsi seksual adalah gangguan baik dalam hasrat untuk mendapatkan
kepuasan seksual maupun dalam hal kemampuan untuk mencapai kepuasan
seksual. Beberapa kasus disfungsi seksual adalah gangguan nafsu seksual,
gangguan gairah seksual, gangguan orgasme, gangguan nyeri seksual. Gangguan
seksual yang berlainan adalah homoseksual, pedophophilia, fetishisme, insect,
voyeurisme, eksibisionisme, friteurisme, sadisme, masokisme.*’
Homoseksual
Hasrat seksual yang akibat keintiman sesama jenis, baik laki-laki dengan laki-laki
maupun wanita dengan wanita.
Pedophophilia
Orang dewasa yang mendapatkan kepuasan seksual melalui kontak fisik dan
sering kali dengan anak-anak prapubertas yang tidak memiliki hubungan darah
dengan mereka.

Fetishisme

% Kinayati Djojosuroto, Analisis Teks Sastra dan Pengajarannya, (Yogyakarta: Pustaka,
2006), him. 46.
*" Davidson, Op.Cit., him. 613.
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Ketergantungan pada benda-benda mati untuk menimbulkan gairah seksual. Kaki
dan sepatu, stoking transparan, benda-benda karet seperti jas hujan, sarung tangan,
perlengkapan toilet, pakaian dari bulu, dan terutama celana dalam wanita atau pria
yang umum digunakan untuk menimbulkan gairah seksual bagi para fetisis.

Insect

Hubungan kerabat dekat yang dilarang untuk menikah. Hal ini sering terjadi
antara saudara kandung laki-laki dan perempuan. Bentuk paling umum berikutnya
yang dianggap lebih patologis antarayah dan anak perempuannya.

Voyeurisme

Kondisi dimana seseorang mendapatkan preferensi paling tinggi untuk
mendapatkan kepuasan seksual dengan melihat orang lain yang sedang tanpa
busana atau sedang melakukan hubungan seksual. Voyeurisme berawal dari masa
remaja. Karena rasa takut untuk melakukan hubungan seksual secara langsung
dengan orang lain, mungkin karena tidak terampil dalam hubungan sosial. Voyeur
mendapatkan sendiri secara diam-diam mengamati pasangan yang sedang
berhubungan seksual atau lawan jenisnya yang tanpa busana.

Eksibisionisme

Preferensi tinggi dan berulang untuk mendapatkan kepuasan seksual dengan
memamerkan alat kelaminnya kepada orang yang tidak dikenal. Orang eksibis
bertindak berdasarkan dorongan dan fantasinya.

Friteurisme

Gangguan yang berkaitan dengan melakukan sentuhan yang berorientasi seksual

pada bagian tubuh seseorang yang tidak menaruh curiga akan terjadi hal tersebut.
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Froteur bisa menggosok-gosokan penisnya ke paha atau pantat seorang
perempuan atau menyentuh payudara atau kelaminnya. Tindakan ini biasa terjadi
di tempat umum.

Sadisme

Memperoleh kepuasan sempurna dengan menimbulkan rasa sakit pada
pasangannya.

Masokisme

Merasa kenikmatan sempurna dan membiarkan dirinya disakiti oleh pasangannya.
2.3 Perilaku Homoseksual

Homoseksual adalah penyimpangan dari perilaku seks. Menurut Kartini
Kartono, homoseksualitas adalah relasi seks dengan jenis kelamin yang sama; atau
rasa tertarik dan mencintai jenis seks yang sama.* Homoseksual sering diartikan
sebagai keintiman laki-laki dengan laki-laki, padahal homoseksual juga dapat
berarti wanita dengan wanita. Dalam istilah homoseksual, keintiman laki-laki
dengan laki-laki disebut dengan gay dan keintiman wanita dengan wanita disebut
dengan lebian.

Pria atau wanita homoseksual adalah manusia normal -- baik tinggi,
bentuk tubuh, berat tubuh, kepribadian, latar belakang, karier, status sosial, dan
kelompok etnik. Salah satu penelitian di Amerika pada tahun 1991 menunjukkan
bahwa lebih dari 37 % populasi pria pernah sekurang-kurangnya melakukan
tindak homoseksual dan bahwa 4 % laki-laki benar-benar homoseksual. Jumlah

homoseksual ini dianggap sama dengan di Inggris. Jumlah lesbian (homoseksual

* Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Abnormalitas Seksual, (Bandung: Mandar
Maju, 2009), him. 247.
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wanita) lebih rendah dan mungkin hanya 1 % wanita yang benar-benar lesbian.*’
Menurut hasil survei yang dilakukan oleh Alfred Kinsey pada tahun 1994 di
Amerika, dilaporkan bahwa 1 % individu adalah biseksual (1,2 % laki-laki dan 0,7
% wanita) dan dilaporkan juga 2 % sampai 5 % individu adalah homoseksual (4,7
% laki-laki dan 1,3 % wanita).”® Dari data di atas terlihat peningkatan yang cukup
berarti. Pada tahun 1991 jumlah laki-laki homoseksual berjumlah 4 %, sedangkan
pada tahun 1994 meningkat menjadi 4,7 %. Homoseksual wanita juga meningkat
dari 1 % menjadi 1,3 %.

Penyimpangan seksual, khususnya homoseksual dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, di antaranya adalah

1. Faktor Biologis

Penyimpangan terjadi akibat dipengaruhi oleh hormon. Jika seorang lahir
dengan penis dan skrotum yang sangat kecil yang mirip seperti lipatan bibir, dua
pertiganya dibesarkan sebagai perempuan. Namun, ketika mereka memasuki
pubertas dan kadar testoteronnya meningkat, organ kelamin mereka berubah.
Penis mereka membesar dan testikel mengecil menjadi skrotum.” Faktor herediter
berupa ketidakimbangan hormon-hormon seks dan selalu mencari kepuasan relasi
seks karena pernah menghayati pengalaman homoseksual yang menggairahkan
pada masa remaja juga dapat mengakibatkan homoseksual.’> Penelitian ini
menunjukkan bahwa anak-anak manusia dari primata lain dan dari ibu yag

mengonsumsi hormon seks selama hamil sering kali berperilaku seperti lawan

¥ Greenwood, Op.Cit., him. 82.

% John W. Santrock, Psychology Essentials, (Dallas: Steve Rutter, 2002), hlm.331.
3! Davidson, dan kawan-kawan, Op.Cit, him. 615.

>2 Kartono, Op.Cit., hlm. 248.
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jenis dan mengalami abnormalitas anatomis. Contohnya, anak perempuan yang
ibunya mengonsumsi progestin sintesis, yang merupakan cikal bakal hormon seks
laki-laki memiliki perilaku tomboy.
2. Faktor Sosial

Banyak, mungkin sebagian besar, anak kecil menunjukkan perilaku lintas
gender. Ibu, bibi, atau nenek menganggap lucu bila anak laki-laki mereka
memakai pakaian wanita dan sepatu hak tinggi milik ibunya dan sering mengajari
mereka memakai rias wajah. Hal itu dapat berkontribusi besar dalam konflik antar
jenis kelamin anatomisnya dan identitas gender yang dikembangkannya. Pasien
laki-laki yang mengalami gangguan menuturkan bahwa mereka tidak memiliki
hubungan dekat dengan ayah mereka, sedangkan para perempuan menuturkan
pernah memiliki riwayat penyiksanaan fisik atau seksual.” Penyimpangan
homoseksual juga bisa terjadi akibat lingkungan yang mendukung untuk tercipta
perilaku homoseksual, seperti kurangnya keakraban antara anak laki-laki dengan
ayahnya atau membiasakan anak laki-lakinya berpenampilan seperti perempuan
dan anak perempuannya berpenampilan seperti anak laki-laki.

Homoseksual dalam masyarakat belum bisa diterima secara sepenuhnya.
Kaum homoseksual belum bisa dapat hidup berdampingan dengan masyarakat
biasa. Hal tersebut diperkuat dalam kitab suci, seperti dalam Al-Qur’an surat An-
Naml (54-58), Al-Ankabut (31-34), dan surat Al-Ankabut.

Dalam Q.S An-Naml ayat 54-58 disebutkan:

Dan (ingatlah) Luth ketika ia berkata kepada kaumnya: “Mengapa kamu
melkukan hal yanng keji, sedangkan kamu melihat (kekejiannya)”?

>3 Davidson, dan kawan-kawan, Op.Cit., hlm. 614.
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Mengapa kamu mendatangi lelaki guna memenuhi syahwatmu, bukan

wanita? Sungguh kamu kaum yang jahil!”

Tapi kamu hanya menjawab: “Usirlah keluarga Luth dari negerimu.

Mereka itu sungguh manusia yang ingin bersih dan murni!”

Tapi kami selamatkan (Luth) dan keluarga Luth, kecuali istrinya. Kami

takdirkan dia termasuk golongan yang tinggal.

Dan kami hujani mereka dengan hujan (belerang). Alangkah buruk hujan

(yang menimpa) orang yang mendapat peringatan (tapi tiada

mengindahkannya)!”

Berkaitan dengan ayat di atas, dalam Q.S Al-Ankabut ayat 31 dan 34
disebutkan:

Dan ketika datang utusan-utusan kami dengan kabar gembira kepada

Ibrahim, mereka berkata:”"Memang kami hendak membinasakan penduduk

negeri ini, karena sungguh mereka orang yang zalim”.

Kami akan menurunkan di atas penduduk negeri ini berencana dari langit,

karena mereka orang yang fasik.

Dalam Al-kitab orang kristen juga menegaskan bahwa dilarangnya
perilaku homoseksual, tersebut dalam kitab suci Imamat (20:13) “Bila seorang
lelaki tidur dengan seorang lelaki secara orang bersetubuh dengan perempuan, jadi
keduanya melakukan kekejian pastilah mereka dihukum mati dan darah mereka
tertimpa pada diri mereka sendiri”. Imamat (18:22) “Janganlah lelakitidur dengan
lelaki secara orang bersetubuh dengan perempuan karena itu suatu kekejian”.

Dari pandangan beberapa agama di atas dapat kita ketahui bahwa perilaku

homoseksual adalah hal yang tidak dibenarkan. Hal tersebut adalah suatu

penyimpangan dari norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.
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Tingkah laku homoseksual sangat beragam dan dapat dibagi menjadi
beberapa golongan. Menurut Coleman dalam Alfred Kinsey ada enam tipe
homoseksual, yaitu:**

1. The Blatant Homosexual

Mereka yang termasuk tipe ini dikenal dengan penampilan yang kewanita-
wanitaan. Dalam tipe ini, menggambarkan sosok pria yang lemah atau dianggap
sebagai tipe “swishy”. Mereka biasanya memperlihatkan sisi feminimnya, seperti
memakai jaket kulit, rantai, atau sepatu bot.

2. Desperate Homosexual

Kaum homoseksual ini bisa mencari partner seksualnya di toilet umum
atau tempat-tempat mandi uap. Mereka kurang mampu menjalin hubungan
homoseksual dalam jangka waktu panjang. Ditemukan bahwa 50% dari mereka
telah menikah dan istri-istri mereka tidak mengetahui tindak homoseksual
suaminya. Kaum homoseks yang termasuk dalam golongan ini cenderung
memiliki rasa putus asa atas pasangannya sehingga timbul reaksi psikologis dalam
dirinya untuk mencoba melampiaskannya dengan sesama jenis.

3. The Secret Homosexual

Kategori ini ditujukan kepada homoseksual yang telah menikah dan
berusaha menyembunyikan homoseksual yang dimilikinya dari lingkungannya.
Mereka sangat pandai menyembunyikan perilaku homoseksualnya sehingga
nampak tidak berbeda dari manusia normal lainnya, tetapi mereka merasa

ketakutan dan kegelisahan terus menerus yang kadang berakibat fatal bagi dirinya

> Alfred C. Kinsey, Sexual Behavior in The Human Male, (Philadelphia: W.B Saunders
Company, 1948), hlm. 623.



32

sendiri. Untuk tipe ini, untuk tipe ini para ahli menyebutnya dengan ego-distonic
homosexuality, yaitu homoseksual yang mengalami konflik batin yang tidak dapat
menerima dan merasa tertekan terhadap orientasi seksual yang dimilikinya.
4. The adjusted homosexual

Tipe ini ditujukan kepada kaum homoseksual yang sudah dapat menerima
keadaannya. Mereka biasanya aktif dalam organisasi-organisasi homoseksual,
seperti di bar-bar, khususnya di bar homoseksual, dan sering berada dalam
komunitas homoseksual. Banyak dari mereka berusaha membentuk hubungan
homoseksual yang stabil atau menikah. Para ahli biasa menyebutnya dengan ego-
dynamic homosexual.
5. The Situation homosexual

Individu yang termasuk dalam tipe ini biasanya terlibat perilaku
homoseksual tanpa sepenuh hati. Mereka biasa melakukan tindak homoseksual
karena situasi yang tidak memungkinkan mereka untuk melakukan hubungan
heteroseksual, seperti di penjara.
6. The Homosexual Prostitue

Tipe ini biasanya tidak menganggap dirinya sebagai homoseksual, tetapi
menjual jasa seksual kepada kaum homoseks lainnya atau menjadi pelacur karena
keadaan ekonominya. Jadi, perilaku homoseksualnya karena tuntutan ekonomi
dan umumnya mereka sanggup mempertahankan dirinya sebagai orang biasa atau
normal di masyarakat.

Menurut Kartini Kartono, hubungan homoseksual terbagi menjadi dua

bagian, yakni oral eritism dan anal erotism. Oral erotism adalah hubungan seksual
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antara dua jenis kelamin yang sama menggunakan mulut, stimulasi oral pada
penis atau zakar disebut fellatio dan stimulus pada vagina disebut cunniligus. Cara
lain untuk berhubungan sesama jenis adalah melakukan senggama melalui dubur
atau anal. Anal erotism disebut juga analisme seks atau sodomi. Bisa juga dengan
cara memanipulasi zakar di sela-sela celah atau ruangan di antra kedua paha.>
Ada dua cara yang dilakukan oleh kaum homoseksual dalam melakukan
hubungan tubuh, yaitu dengan cara oral erotism dan anal erotism. Oral erotis
biasanya menggunakan mulut, sedangkan anal erotism menggunakan dubur.
Menurut Alfred C. Kinsey ada tujuh tingkat seksual seseorang.>®

Tabel 2.1 Heterosexual-Homosexual Rating Scale

0 1 2 3 4 5 6

0 = Heteroseksual Murni

Individu yang termasuk golongan ini jika tidak melakukan kontak fisik yang akan
berakibat rangsangan erotis atau orgasme dan tidak melakukan respons dengan
sesama jenisnya. Kontak seksual mereka semata-mata ditujukan hanya kepada

lawan jenisnya saja. Dari uraian tersebut, dapat kita ketahui ciri-ciri individu yang

55 Kartono, Op.Cit., hlm. 248
*6 Kinsey, Op.Cit., hlm 621-622
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tergolong dalam kategori 0. (1) tidak melakukan kontak fisik dengan sesama jenis,

(2) kontak seksualnya hanya ditujukan kepada lawan jenisnya.

1 = Heteroseksual Lebih Besar, tetapi Homoseksual secara Kebetulan

Seseorang yang digolongkan dalam tingkat satu, yaitu mereka yang melakukan
kontak homoseksual secara kebetulan yang mencakup respons fisik atau
psikologis secara kebetulan tanpa kontak fisik. Kecenderungan pengalaman dan
reaksi seksual mereka lebih besar ditujukan kepada lawan jenisnya. Pengalaman
homoseksual mereka tidak mengandung reaksi psikologis yang khusus dibanding
reaksi mereka terhadap rangsangan heteroseksual. Keterlibatan mereka dalam
reaksi homoseksual karena terpaksa dalam kondisi tertentu. Dari uraian tersebut,
dapat kita ketahui ciri-ciri individu yang tergolong dalam kategori 1. (1) memiliki
respons fisik dan psikologis lebih besar heretoseksual dari pada homoseksual, (2)
pengalaman homoseksualnya tidak memiliki reaksi rangsangan khusus, (3) reaksi

rangsangan homoseksualnya terjadi karena terpaksa atau dalam kondisi tertentu.

2 = Lebih Besar, tetapi Homoseksualnya Lebih dari Kebetulan

Mereka yang memiliki pengalaman homoseksual yang lebih besar dari sekadar
kebetulan. Pengalaman reaksi heteroseksual mereka lebih besar dari pada
pengalaman homoseksualnya. Beberapa dari mereka mungkin saja memiliki
pengalaman homoseksual yang nyata, tetapi reaksi psikologi mereka terhadap
lawan jenisnya masih lebih besar. Reaksi demikian banyak ditemukan di kalangan

remaja yang belum berani mencoba melakukan hubungan seksual dengan wanita,
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sedangkan orientasi seksual mereka nyata heteroseksual. Selain itu, terdapat
beberapa pria yang digolongkan dalam kategori ini disebabkan oleh reaksi yang
kuat terhadap sesama jenisnya meski mereka tidak pernah memiliki hubungan
yang nyata secara homoseksual. Dari uraian tersebut, dapat kita ketahui ciri-ciri
individu yang tergolong dalam kategori 2. (1) pengalaman homoseksual lebih dari
sekadar kebetulan, (2) reaksi heteroseksualnya lebih besar dibandingkan
homoseksualnya, (3) beberapa memiliki pengalaman homoseksual yang nyata, (4)
adanya reaksi yang kuat terhadap sesama jenis, (5) biasa ditemukan di kalangan

remaja.

3 =Jumlah yang Sama antara Heteroseksual dan Homoseksual

Individu yang tergolong dalam kelompok ini berada di tengah-tengah antara
homoseksual dan heteroseksual. Pengalaman nyata dan reaksi psikologis mereka
seimbang antara heteroseksual dan homoseksual. Secara umum mereka menerima
dan secara seimbang menikmati kedua kontak seksualnya dan tidak memiliki
kecenderungan yang kuat terhadap salah satunya. Pria atau wanita yang telah
menikah akan memantapkan penyaluran seksualnya kepada pasangan mereka
walaupun ketertarikan terhadap kedua jenis kelaminnya sama kuat. Dari uraian
tersebut, dapat kita ketahui ciri-ciri individu yang tergolong dalam kategori 3. (1)
reaksi psikologis homoseksual seimbang dengan heteroseksual, (2) menikmati
kedua kontak seksualnya, (3) tidak memiliki kecenderungan yang kuat terhadap

salah satunya.
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4 = Homoseksual Lebih Besar, tetapi Heteroseksualnya lebih dari Kebetulan

Mereka yang tergolong dalam kelompok ini lebih tegas secara homoseksual, tetapi
mereka masih memiliki kadar yang lumayan dari kegiatan heteroseksual. Reaksi
mereka terhadap heteroseksual masih nyata dengan lawan jenisnya. Dari uraian
tersebut, dapat kita ketahui ciri-ciri individu yang tergolong dalam kategori 4. (1)
lebih tegas secara homoseksualnya, (2) masih memiliki kadar yang lumayan
terhadap heteroseksualnya, (3) reaksi heteroseksualnya masih nyata terhadap

lawan jenis.

5 = Homoseksual lebih besar, tetapi Heteroseksualnya secara Kebetulan

Individu yang termasuk dalam kelompok ini hampir sepenuhnya homoseksual.
Pengalaman dan reaksi mereka nyata terhadap homoseksual. Mereka secara
kebetulan memiliki pengalaman terhadap lawan jenisnya dan kadang bereaksi
secara psikologis dengan lawan jenisnya. Dari uraian tersebut, dapat kita ketahui
ciri-ciri individu yang tergolong dalam kategori 5. (1) hampir sepenuhnya
homoseksual, (2)pengalaman dan reaksinya nyata terhadap homoseksual, (3)
secara kebetulan memiliki reaksi terhadap lawan jenis.

6 = Homoseksual Murni

Individu dalam kelompok ini semata-mata homoseksual baik dalam pengalaman
nyata maupun reaksi psikologisnya. Kadar heteroseksual mereka sangat sedikit
atau bahkan tidak sama sekali. Dari uraian tersebut, dapat kita ketahui ciri-ciri

individu yang tergolong dalam kategori 6. (1) reaksi dan pengalaman
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psikologisnya tertuju kepada lawan jenis, (2) kadar heteroseksualnya sedikit atau

bahkan tidak ada.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan umum, yaitu untuk mengetahui perilaku
homoseksual dalam antologi cerpen Rahasia Bulan, sedangkan tujuan khusus
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengidentifikasi tema-tema yang
berbau homoseksual dalam karya sastra sebagai penunjang kegiatan pembelajaran.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini tidak terkait dengan tempat karena penelitian ini termasuk
penelitian studi pustaka dengan metode analisis isi. Penelitian ini dilakukan
dimana saja karena tidak terkait dengan tempat. Waktu penelitian ini akan
dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2012-2013.
3.3 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
psikologi sastra.
3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Penelitian homoseksual dalam tokoh ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analitik. Sesuai dengan sifat
penelitian ini melakukan teknik struktural dengan ilmu bantu psikologi sastra.
Beberapa metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian adalah:

1. Melakukan kegiatan pembacaan terhadap beberapa teori dalam buku-

buku,
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Memberikan tanda (coding) dalam buku,

Mengumpulkan data-data tekstual,

Kemudian mengecek ulang untuk membaca data-data faktual yang ada,
Menyusun data-data yang belum tercatat sebelumnya,

Memilah-milah sumber berdasarkan rumusan masalah lalu mengutip
beberapa teori,

Lalu, kutipan-kutipan tersebut dikategorikan untuk kemudian

dituliskan kedalam penelitian.

3.3.2 Teknik Analisis Data

Adapun teknik dalam penelitian ini menggunakan prinsip teknik analisis

isi, yakni teknik analisis teks dari antologi cerpen Rahasia Bulan. Dalam

mengolah data, analisis dilakukan dengan cara yaitu:

1.

Melakukan pembacaan teori dari beberapa sumber mengenai perilaku
homoseksual.

Menemukan aspek-aspek perilaku homoseksual.

Membaca antologi cerpen Rahasia Bulan dengan memperhatikan dan
menandai kata-kata yang bersangkut-paut mengenai homoseksual.
Memasukkan data yang telah ditandai sebelumnya ke dalam instrumen
penelitian yaitu tabel analisis.

Menganalisis data dalam bentuk deskripsi data.

Menyimpulkan secara keseluruhan.

3.4 Objek Penelitian
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Objek dalam penelitian ini adalah antologi cerpen berjudul Rahasia Bulan
yang diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2006.
3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri dibantu dengan tabel
instrumen yang dibuat oleh peneliti. Tabel analisis dibuat berdasarkan unsur
intrinsik dalam cerpen, khususnya tema, latar, dan tokoh, serta aspek-aspek yang
terdapat dalam perilaku homoseksual. Setelah beberapa aspek terkumpul,
kemudian disatukan dalam tabel analisis. Kemudian, perilaku homoseksual dalam
antologi cerpen diukur melalui aspek-aspek yang telah ada di dalam tabel analisis.

Tabel analisis unsur intrinsik dan perilaku homoseksual berdasarkan teori
Alfred C. Kinsey dalam antologi cerpen Rahasia Bulan adalah:

Cerpen 1 Taman Trembesi karangan Is Mujiarso

Aspek Homoseksual
C
erpen Ringan Sedang Berat
Tema
Tokoh
Latar

Keterangan:
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a. Kategori ringan adalah aspek nomor satu dan dua, yakni aspek nomor satu
ialah Heteroseksual Lebih Besar, tetapi Homoseksual secara Kebetulan dan
nomor dua ialah Heteroseksual Lebih Besar, tetapi Homoseksualnya Lebih
dari Kebetulan.

b. Kategori sedang adalah aspek nomor tiga dan empat, yakni aspek nomor tiga
ialah Jumlah yang Sama antara Heteroseksual dan Homoseksual dan nomor
empat ialah Homoseksual Lebih Besar, tetapi Heteroseksualnya lebih dari
Kebetulan.

c. Kategori berat adalah aspek nomor lima dan nomor enam yakni nomor lima
ialah Homoseksual lebih besar, tetapi Heteroseksualnya secara Kebetulan

dan nomor enam ialah Homoseksual Murni.
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BAB IV

ANALISIS PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data
4.1.1 Data Fisik Buku

Judul Buku yang dianalisis perilaku homoseksual adalah Antologi Cerpen
Rahasia Bulan. Dalam cerpen ini terdapat enam belas cerpen, setiap cerpen
dikarang oleh pengarang yang berbeda-beda. Adapun Pengarang Antologi ini
adalah Is Mujiarso, Clara Ng, Linda Christanty, Ve Handojo, D. Jayadikarta,
Alberthiene Endah, Indra Herlambang, Ade Amui, Yetti A. KA, Rahmat Hidayat,
Stefanny Irawan, Dalih Sembiring, Nuage Kusuma, Ucu Agustin, Djenar Maesa
Ayu, dan Andrei Aksana, sedanngkan Editor Antologi ini adalah Is Mujiarso.

Antologi ini memiliki Tebal 1 cm, Panjang 20 cm, dan Lebar 13,5 cm.
Buku ini diterbitkan oleh PT Gramedia Pustaka Utama pada tahun 2006 di Jakarta
dengan jumlah halaman 232. Nomor ISBN antologi ini: 979-22-1788-6

Halaman depan Antologi ini berwarna merah dengan gambar sebuah
bangku mengahadap ke pantai. Di depannya terlihat sebuah bulan purnama.
4.1.2 Pertanggungjawaban Metodologis

Di dalam subab ini akan dibahas enambelas cerpen yang ada untuk
mengetahui perilaku homoseksual yang terdapat dalam antologi ini.

Cerpen pertama berjudul “Taman Trembesi”. Cerpen ini bercerita tentang
hubungan antara laki-laki dengan laki-laki. Tokoh utama bernama Reno yang

menyukai Danang. Reno dan Danang melakukan hubungan seksual dengan nyata.
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Mereka tahu bahwa hubungan mereka tak akan mendapat restu dari orang sekitar
dan hubungan mereka berakhir saat Reno harus pindah rumah.

Cerpen kedua berjudul “Rahasia Bulan”. Cerpen ini bercerita tentang
seorang ibu dari satu orang anak yang bernama Chantal. Dia memiliki suami yang
sangat baik, tetapi ternyata ia juga mencintai temannya yang bernama Estella.
Diana dan Estella pun sejak lama membina hubungan sebagai pasangan lesbi.
Diana sangat tertekan dalam situasi seperti ini.

Cerpen ketiga berjudul “Mercusuar” yang bercerita tentang seorang gadis
yang sangat menyukai mercusuar. Suatu ketika ia ingin mengunjungi salah satu
mercusuar, di sana ia bertemu dengan seorang arkeolog wanita. Di suatu
kesempatan mereka berkenalan dan mereka memiliki hubungan khusus. Tanpa
disadari mereka harus berpisah karena gadis yang bernama Hana tersebut harus
kembali ke rumahnya dan sang arkelog pun harus melakukan penelitian di
mercusuar lain.

Cerpen keempat berjudul “Vino Tidak Datang”. Cerpen ini mengisahkan
seorang anak yang masih sekolah pergi ke suatu bar dengan temannya. Ia akan
menemui pacarnya yang bernama Vino. Akan tetapi, Vino tidak kunjung datang.
Di dalam bar, mereka berdua berkenalan dengan Ekin. Akhirnya mereka diajak ke
rumah Ekin karena tidak memiliki uang untuk naik taksi. Di rumah Ekin mereka
disuruh berciuman. Dan Ekin berpesan kalau mereka harus memiliki sikap, jangan
mau dipaksa.

Cerpen keempat berjudul “Mereka Benci Aku Banci”. Cerpen ini bercerita

tentang Krisna yang merasa bahwa dirinya adalah seorang perempuan yang
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terjebak dalam tubuh laki-laki. Akhirnya dia memutuskan untuk mengoperaesi
kelaminnya di Thailand dan mengganti namanya menjadi Ina. Ina pun bekerja di
perusahaan kondom. Kariernya sangat bagus dan ia menjadi banyak inspirasi bagi
teman-teman perempuannya. Suatu ketika temannya datang ke kantornya ingin
menanyakan nama dokter yang mengoperasi alat kelaminnya. Tanpa diduga ada
salah seorang teman kantornya yang mendengar. la pun dikeluarkan dari
kantornya dan kembali menjadi pengamen pinggir jalan.

Cerpen “Secangkir Kopi di Starbucks”. Cerpen ini bercerita tentang
seorang ayah yang bernama Fere. Ia sangat tersiksa dengan keadaan rumah
tangganya karena istrinya sangat keras kepala dan tidak peduli dengan
penampilan. Fere merasa jenuh. Ia hanya bisa bercerita kepada Julianto temannya
waktu bekerja di iklan. Dan mereka berdua sekarang bekerja di tempat yang
berdekatan. Fere sering menghabiskan sore harinya dengan minum kopi di
Starbucks bersama Julianto. Sampai akhirnya Julianto tidak datang di Starbucks,
tempat mereka biasa bertemu, karena Julianto sekarang dijemput oleh istrinya.

Cerpen “Merindu Randu”. Cerpen ini bercerita tentang seorang anak laki-
laki yang sangat dirindukan oleh ayahnya karena dia dimarahi habis-habisan oleh
ayahnya karena ketahuan berpacaran dengan laki-laki dan dia kabur dari rumah.
Anak laki-laki itu bernama Randu. Randu memutuskan kabur dari rumah dan
tinggal bersama kekasih barunya yang juga laki-laki. Suatu ketika ayah Randu
jatuh sakit dan menginginkan Randu datang.

Cerpen “Dinding”. Cerpen ini bercerita tentang sebuah dinding di suatu

tempat yang menjadi bolong karena ada seseorang yang melakukan perbuatan
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keji. Orang itu adalah Adam. Adam yang selalu menunggu kekasihnya bernama
Romi. Adam melarikan diri ke tempat itu dan bertemu dengan bayangan hitam
yang bernama berahi. Mereka saling berciuman dan merusak dinding itu.

Cerpen “Numi”. Cerpen ini bercerita tentang seorang wanita yang terjebak
dalam tubuh laki-laki. Dik telah menikah dengan tisi dan memiliki satu anak
bernama Nuri. Nuri sering bermimpi tentang Numi yang cantik. Ternyata mimpi
itu ada hubungannya dengan Dik, ayahnya Nuri. Dik memutuskan untuk menjadi
seorang perempuan dan berperan dalam sebuah teater menjadi sosok Numi yang
cantik.

Cerpen “Dua Lelaki”. Cerpen ini bercerita tentang dua laki-laki yang satu
bermata cokelat dan satu lagi bermata biru. Laki-laki bermata cokelat berasal dari
Indonesia. Ia ikut dengan kekasihnya yang bermata biru dan tinggal di Belanda.
Laki-laki bermata cokelat rindu akan keluarganya di Indonesia.

Cerpen “Aku Ingin Kepastian, Clarissa”. Cerpen karya Stefanny Irawan ini
berceita tentang seorang perempuan yang meminta kepastian dari kekasihnya
yang bernama Clarissa. Clarissa belum banyak memiliki kekuatan untuk
memberikan kepastian bagi kekasihnya. Ketika ia sudah merasa yakin dengan
kekasihnya yang juga wanita, disaat itulah Clarissa mengetahui bahwa kekasihnya
malah sedang dekat dengan seorang laki-laki.

Cerpen “Sebuah Ruangan Berdinding Abu-abu”. Cerpen itu menceritakan
tentang sepasang kekasih yang ingin bercerai. Kedua pasangan itu bernama Hans
dan Melisa. Kemudian ia menemui pihak ketiga untuk menyelesaikan

masalahnya. Mediator meminta mereka untuk menceritakan masa lalu percintaan
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diri mereka masing-masing. Hans dan melisa pun menceritakan mengenai masa
lalu percintaan mereka. Hans memulai ceritanya. Hans pernah mencintai seorang
laki-laki yang juga berdagang di sebelah tokonya. Mereka berdua pun menjadi
pasangan homoseksual. Dan Melisa pernah mencintai seorang laki-laki
tetangganya di samping rumahnya. Kemudian kisah percintaan Melisa berakhir
dengan tidak baik karena perseteruan dari orang tua mereka.

Cerpen “Lari”. Cerpen yang memiliki latar tempat dominan di Paris ini
bercerita tentang seorang mahasiswa yang berkenalan dengan pacarnya di jejaring
sosial. Ternyata pacarnya itu adalah dosennya sendiri. Di suatu kesempatan
mahasiswa itu dapat menikmati liburannya di Paris sebelum ia menyusun skripsi.
Di paris dosen itu tidak lagi memeluk, mencuimnya semesra dahulu. Ia pun tak
mau memulaimya karena gengsi.

Cerpen “Anak Ber-Rahasia”. Cerpen keempat belas dalam antologi cerpen
Rahasia Bulan ini bercerita tantang seorang anak laki-laki bernama Massimo
yang pernah mengalami trauma seksual oleh ayahnya sendiri. Waktu itu, sang
kakek pernah mengajari Massimo untuk menyimpan segala rahasianya pada
sebuah lubang di pohon.

Cerpen “Lolongan di Balik Dinding”. Cerpen ini bercerita tentang seorang
gadis yang mendengar lolongan di samping kamar apartemennya. Dia tidak
pernah tahu siapa gadis yang selalu melolong setiap laki-laki itu datang. Ia sangat
penasaran karena ia sendiri selalu melolong karena sentuhannya sendiri bukan

karena sentuhan laki-laki.
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Cerpen “Menanti Pelangi”. Cerpen ini bercerita tentang seorang laki-laki
yang memiliki perjalanan panjang dengan homoseksual. Berawal dari mabuk
merasakan kenikmatan berhubungan seksual dengan laki-laki. Ia menjadi candu
dengan hubungan homoseksual. Dan sampai akhirnya ia menemukan laki-laki
yang berbeda dengan laki-laki homoseksual lainnya.

4.1.3 Sinopsis Antologi Cerpen Rahasia Bulan
Cerpen “Taman Trembesi”

Reno adalah seorang anak berusia belasan tahun. Ibunya seorang pelacur.
Jadi Reno tak pernah mengenal sosok ayah. Ia dan ibunya sering sekali pindah
rumah dan kali ini ia pindah karena ketahuan oleh istri muda laki-laki belang yang
membeli jasanya sebagai pelacur. Reno dan ibunya pindah ke suatu daerah. Di
sana ia memiliki satu orang pembantu dan satu sopir yang biasanya mengantarnya
sekolah. Ketika itu, ada anak laki-laki yang ingin berkenalan dengannya. Danang
nama anak laki-laki itu. Ia adalah putra dari pembantu yang mengurus rumah
Reno. Suatu hari mereka mandi bersama dan dari sanalah Danang memiliki hasrat
kepada Reno. Reno pun tak menolaknya. Akhirnya mereka memiliki satu
hubungan yang tak mungkin terjadi.

Reno dan ibunya kali ini harus pindah rumah dan terjadilah perpisahan
antara Reno dan Danang. Reno berkata dalam hatinya, bahwa Danang hanyalah
sepenggal cerita dari sekian banyak episode kehidupan yang entah sampai kapan
kutemui akhirnya. Bila tiba saat itu kita akan bertukar cerita. Reno akan bertanya

kepada Danang di mana kamu sekarang? Kerja apa? Siapa pacar kamu sekarang?
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Saat itu mereka merasa sudah tua, tetapi pada saat yang sama mereka tahu kita

pernah mudah dan bahagia.

Cerpen “Rahasia Bulan”

Diana adalah seorang ibu dari seorang anak berusia empat tahun bernama
Chantal. Suaminya merupakan laki-laki yang perhatian dan sayang keluarga. Kali
ini Diana akan mengantar Chantal sekolah. Diana dan Estella janji akan bertemu
setelah Diana pulang mengantar Chantal. Akhirnya Diana menjemput Estella di
rumahnya. Mereka pergi ke Carrefour untuk belanja bulanan. Setelah itu mereka
menjemput Chantal pulang sekolah. Tak beberapa lama saat tiba di rumah Chantal
pun tidur siang. Di rumah Diana sangat sepi, Diana dan Estella pun bercumbu
dalam kamar Diana. Mereka sudah melakukan hubungan lesbian selama lima
tahun belakangan ini. Mereka berdua pun sekarang terkapar di kamar, terengah-
engah dan terpejam. Sore hari Diana Chantal les balet dan mengantar Estella
pulang ke rumahnya.

Malam hari, saat suaminya pulang. Mereka bertiga kumpul untuk makan
malam. Sekitar pukul sepuluh malam suaminya berbisik kepada Diana bahwa ia
kangen. Malam itu Diana menyerahkan seluruh tubuh, batin, dan pikirannya untuk
suaminya. la sangat bahagia mendapatkan suami yang sangat baik, tetapi ada rasa
gelisah dan resah karena hati Diana mencintai suaminya dan Estella.

Cerpen “Mercusuar”
Hana sangat menyukai mercusuar. Baginya mercusuar berdiri kokoh

bagaikan kekasih yang sedang menunggu. Akhirnya ia berkunjung ke mercusuar
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yang telah lama ia rencanakan. Di sana ia bertemu seorang arkeolog yang juga
sedang meneliti mercusuar. Arkeolog tersebut meminjam pemantik Hana. Hana
pun tahu kalau itu hanya tak-tiknya saja. Akhirnya mereka berdua berniat untuk
mencarinya. Mereka pun pergi ke mercusuar di pinggir pantai. Arkeolog tersebut
mencium bibir Hana dan berkata bahwa inilah aku, tak suka berlama-lama.
Akhirnya mereka pun menyusun rencana untuk pergi ke atas mercusuar. Penjaga
mercusuar mengira Hana dan arkeolog tersebuat adalah adik kakak, muka mereka
mirip katanya. Padahal Hana baru bertemu dengannya.

Malam hari Hana pindah ke pondok sang arkeolog. Ia duduk di kursi rotan
dan ia teringat akan Nadia, kekasihnya yang telah pergi kepada suaminya. Nadia
tak tahan berpisah dengan putrinya yang selalu menatap Hana seperti tinja ayam
dan pernah memaki Hana dengan sebuatan cina, pelacur babi, merusak ibunya.
Sekejap ia teringat ibunya yang pandai memasak. Pada saat Hana ulang tahun
yang keempat, ia mengundang teman-temannya, tetapi tak seorang pun mau
makan karena mereka jijik makan kue buatan ibu Hana. Mereka sering berkata
bahwa masakan ibu Hana ada babinya. Orang tua mereka juga melarang anak-
anaknya bergaul dengan Hana dan menganggap di rumah Hana menyimpan najis
karena di rumah Hana memelihara babi besar. Tak lama Hana mendengar
gemerincing besi. Hana bertanya kepada arkeolog, apakah arkeolog itu penjual
rantai anjing ya? Baru kali ini Hana melihat gigi arkeolog, kecil-kecil putih, dan
lancip. Arkeolog mengeluarkan sebuah topeng kucing dan cambuk. Hana merasa
ketakutan. Akhirnya Hana mencoba mengikuti permainannya. Kedua tangan dan

kaki Hana diborgol dan diikat di tiang-tiang tempat tidur membentuk huruf X.
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Esok harinya Hana pulang ke Jakarta dan nusa sang arkeolog pun pulang.
Hana tak bisa melupakan kejadian itu karena arkeolog dan Nadia adalah dua
orang yang datang di bulan Mei dalam hidupnya.

Cerpen “Vino Tak Datang”

“Aku” dan Memed memiliki janji dengan Vino untuk bertemu dengan di
salah satu bar. Waktu menunjukkan pukul duabelas sementara “Aku” dan Memed
belum juga melihat Vino. Vino berjanji akan datang, tetapi sampai saat ini ia
belum juga. Kami berdua merasa bahwa Vino telah menghianati kami.

“Aku” sudah tidak sabar untuk bertemu dengan Vino. “Aku” melihat-lihat
sekeliling dengan lebih teliti. Tiba-tiba Memed berbisik kepadaku bahwa ada
seseorang yang melihat “Aku”. “Aku” juga merasa bahwa dari tadi ada yang
sedang memerhatikan kami. Untuk mengalihkan perhatiannya “Aku” pergi ke
toilet sementara Memed tetap di tempat untuk mengawasi Vino. Dalam perjalanan
ke toilet seorang lelaki bertubuh tegak mengajakku berkenalan. Laki-laki itu
bernama Ekin dan ia pun mengajakku untuk ke toilet yang ada di bawah.
Sesampai di toilet bawah ia langsung mencium bibirku dengan sengit.

Tiba-tiba bilik kamar mandi terdengar dan Memed pun datang. Ekin
mengajakku ke rumahnya. “Aku” dan Memed beripikr agak lama. Akhirnya kami
pun memutuskan untuk ke rumah Ekin karena sudah tidak memiliki uang untuk
pulang. Setiba di rumah Ekin, kami diminta berciuman oleh Ekin, tetapi Memed

tidak mau. Ekin yang merasa kesal kemudian mengusir kami dari rumahnya.
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Kami berjalan berdua melewati jalan sepi yang gelap. Tiba-tiba Ekin
datang dan memberi nasihat kepada kami untuk tidak mudah percaya kepada
orang.

Cerpen “Mereka Benci Aku Banci”

Krisna memiliki latar belakang yang sangat baik dalam ekonominya.
Ibunya adalah seorang pengacara dan ayahnya memiliki perusahaan farmasi,
tetapi entah mengapa Krisna memiliki kelainan pada dirinya, Krisna merasa
bahwa dirinya adalah wanita. Orang-orang di sekitar sering sekali mencacinya.
Krisna bimbang dengan kelaminnya dan ia memutuskan untuk operasi alat
kelamin di Thailand. Keinginannya untuk operasi itu hanya ia ceritakan kepada
sahabatnya yang bernama Sabat. Sabat juga memiliki kelainan yang sama seperti
Krisna dan ia telah menikah dengan seorang wanita. Hidup Sabat dipenuhi dengan
rasa tersiksa karena harus berpura-pura menjadi laki-laki seutuhnya.

Akhirnya Krisna pergi ke Thailand untuk operasi kelaminnya. Sabat
menjemput Krisna di bandara sepulang ia mengoperasi alat kelaminnya. Sabat pun
tercengan melihat Krisna begitu cantik, bohai dengan payudara dan bokong yang
besar. Krisna mengubah namanya menjadi Ina. Ina pun melamar kerja di
perusahaan kondom untuk menjadi manajer personalia. Kepala perusahaan pun
tak menolak Ina yang cantik dan bohai itu. Ina memiliki prestasi yang sangat
bagus dan ia tokoh idola para wanita karena memiliki karier yang bagus dan
sangat cantik. Ina sering mendapat undangan untuk mengisi acara seminar

ataupun talkshow di televisi.
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Suatu ketika Sabat datang menemui Ina di kantor dan memanggil Ina
dengan sebutan Krisna. Sabat sudah bercerai dengan istrinya dan memutuskan
untuk menjadi wanita seperti Ina. la ingin menanyakan nama dokter yang
mengoperasi Ina di Thailand. Ternyata ada seorang yang mendengar percakapan
antara Ina dengan Sabat. Berita itu pun langsung tersebar. Orang-orang di kantor
mencaci Ina, memaki sama seperti yang mereka lakukan pada Ina dulu. Akhirnya
Ina keluar dari kantor itu dan memutuskan untuk kembali ke kehidupannya
semula. Menunggu lampu merah dan mengharapkan uang recehan.

Cerpen “Secangkir Kopi di Starbucks”

Fere seorang ayah dan suami dari Yayuk. Fere sangat jenuh dengan
keadaan di rumah. Yayuk, istrinya, sangat keras kepala dan sulit dinasihati. Tubuh
Yayuk sekarang mulai membengkak, terdapat lipatan lemak di paha, leher, dan
terlebih lagi di bagian perut yang kian menumpuk. Fere menyarankan agar Yayuk
berolahraga, tetapi Yayuk selalu saja membantah dan memiliki alasan. Hari ini
saat memulai hari, Dona, anak Fere, menangis dari pagi sampai sekarang. Sambil
mencuci piring Yayuk memberi alasan kepada suaminya bahwa Mungkin Dona
mimpi buruk semalam. Badannya yang besar dan baju daster yang selalu basah
membuat bau khas. Fere heran dengan istrinya, tak pernah Fere melihat istrinya
mandi dan segar, yang ia lihat hanya daster yang lusuh dan bau keringat dicampur
dengan bau cucian piring dan tumpahan susu Dona.

Fere akhirnya berangkat kerja dengan perasaan seperti keluar dari neraka.
Fere selalu menikmati suasana sore hari dengan segelas kopi hangat karena

istrinya selalu saja membuat kopi dari pagi buta sehingga ketika mau diminum
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sudah tak hangat lagi. Sore itu, Fere menunggu Julie di Starbucks, tempat biasa ia
betrtemu untuk sekadar ngobrol dan menikmati ketenteraman dengannya. Fere
biasa menunggu Julie di Starbucks saat jam pulang kantor.

Sudah hampir tiga puluh menit Fere menunggu Julie, biasanya Julie tak
pernah setalat ini. Fere memutuskan untuk tetap menunggunya. Ternyata Julie tak
kunjung tiba. SMS dan telepon dari Fere pun tak ada jawaban dari Julie.

Ketika Fere akan tidur di rumahnya, Yayuk sempat berbicara kepada Fere
untuk memiliki anak lagi., tetapi fere ingin menundanya dengan alasan biaya akan
bertambah. Akhirnya Yayuk mulai menangis dan membangkit-bangkitkan
masalah keuangan. Dulu Yayuk pernah meminta Fere berhenti bekerja di bidang
biro iklan karena takut suaminya dekat-dekat dengan perempuan lain.

Sudah beberapa hari ini Julie tak ada kabar. Fere pun merasa gelisah. Hari
ini pukul empat sore, Fere menunggu Julie di tempat biasa dengan secangkir kopi.
Waktu sudah menunjukkan pukul enam sore, Fere sudah tak sabar lagi. Fere
melihat  sesuatu... Julie....Julie...Julianto... kekasihnya berjalan tenang
menggandeng seorang wanita. Ternyata Julianto diantar istrinya yang sudah
merasa curiga dengan suaminya
Cerpen “Merindu Randu”

Randu dan “aku” tak mengerti mengapa kami bisa bertemu. Kami bertemu
secara alamiah di pesta pernikahan sepupuku dengan teman Randu. Pertama kali
kami berjabat tangan bersentuhan memegang buah jeruk yang sama. “Aku” harus
bersyukur kembali pada alam yang untuk kedua kalinya mempertemukan kami. Di

tempat itu kami dipertemukan kembali untuk memadu kasih.
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Randu memiliki kebencian terhadap ayahnya karena Randu pernah
ditampar oleh ayahnya. Ayah Randu menampar Randu karena menemukan buku
harian Randu. Ayah Randu memaki Randu dengan kata-kata yang tidak pantas,
sedangkan ibu Randu telah meninggal dunia.

Hari ini ayah Randu sedang terbaring lemah di rumah sakit. “Aku”
memaksa Randu untuk mengunjungi ayahnya. Sebelum Randu pergi, kami
berdekapan lebih erat. Kuciumi hamparan kulitnya lekat-lekat. Naluri kami
terpuaskan sampai pagi. Randu tahu betapa ayahnya sangat benci dengan
hubungan kami. Itu karena “aku” dan Randu sama-sama laki-laki.

Beberapa hari Randu menjenguk ayah dan keluarganya. “Aku” sangat
rindu Randu. “Aku” sudah tak sabar menunggunya. Ternyata ia sudah ada di
rumah kami. “Aku” segera menyusulnya secepat mungkin karena “aku” sudah tak
sabar bertemu dengannya.

Cerpen “Dinding”

Adam selalu menanti kekasihnya yang bernama Romi. Entah mengapa
Adam selalu tersenyum mengenang kekasihnya. Sampai akhirnya ia berada di
negeri asing ini. la berdiri dan berjalan mondar-mandir. Ada bayangan hitam
sedang memerhatikannya. Sosok itu bersembunyi di balik tembok kemunafikan
yang tinggi. Sesekali sosok hitam itu menelan ludah. Adam menunduk dan
memejamkan mata mencoba menghilangkan bayang-bayang masa lalunya yang
memojokkannya hingga harus pergi ke negeri asing ini.

Ketika ia membuka mata, ia melihat bayangan hitam itu masih ada dan

memerhatikannya. Keduanya mulai mendekat dalam ketertarikan. Mereka
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berjalan mendekat pada dinding transparan. Tersimpul benaknya dinding itu batas
antara terang dan gelap. Terang adalah tempat para penganut normal dan gelap
adalah penghuni dari pelanggar norma yang penghuninya sering dicaci maki.
Pikiran itu buyar ketika keduanya menyentuh dinding itu. Mereka beradu menjadi
satu. Tiba-tiba dinding itu luruh dan berlubang. Bibir mereka beradu dalam lumat
yang lembut.

Pagi beranjak dan warga mulai ramai meributkan dinding yang bolong.
Diantar kerumunan warga, tampak seorang laki-laki tampan dengan wibawa yang
tinggi. Kiranya dialah pemimpin negegi ini. Adam ingat bahwa itu adalah Berahi,
lekaki yang semalam ia temui di perbatasan dinding. Setelah kerumunan orang
pergi mencari siapa pelakunya, ada satu wanita mendekati Adam. la adalah ibunda
Adam. Ibunda Adam menyuruh Adam kembali ke rumah dan berpesan bahwa
Romi akan tetap bersama Yuli. Adam akan bersama Hawa, tetapi Adam tak mau
pulang dan terus menanti.

Cerpen “Numi”

Tisi memiliki seorang anak yang bernama Nuri. Nuri telah lama tak pernah
melihat sosok ayahnya. Nuri sering kali bermimpi mengenai Numi yang cantik.
Ayah Nuri adalah wanita yang terjebak pada tubuh laki-laki. Ayah Nuri kini
berubah menjadi Numi yang cantik. Tak terbayang oleh Nuri jika ayahnya adalah
seorang laki-laki yang berubah menjadi wanita cantik. Ayah Nuri jatuh cinta pada
laki-laki yang mengajaknya berkenalan. Mereka sama-sama menyukai seni. Ayah
Nuri dipinjamkan buku mengenai perempuan. Bahkan setelah menikah, ayah Nuri

diajak untuk bermain teater dan berperan sebagai sosok wanita, yaitu Numi yang
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sangat cantik. Dari sanalah Dik terasa hilang tertelan yang ada hanyalah seorang
Numi yang cantik.

Suatu ketika ayah Nuri pulang kerumah melewati jendela dengan
busananya sebagai seorang perempuan. Ayah Nuri meminta maaf kepada Tisi atas

apa yang sudah terjadi.

Cerpen 10 Dua Lelaki

Sepasang lelaki duduk berselonjor mengahangatkan diri di depan perapian.
Lelaki itu bermata biru dan bermata cokelat yang merupakan sepasang kekasih.
Lelaki bermata cokelat rindu dengan lekuarganya yang ada di Indonesia. Mungkin
saja ia sudah memiliki keponakan dari kakak perempuan yang belum lama
menikah atau ia sudah dipanggil dengan sebutan Om.

Lelaki bermata cokelat harus ikut bersama kekasihnya ke Belanda. Di
negara lelaki bermata biru ia bisa hidup bersama walaupun mereka laki-laki
dengan laki-laki. Keluarga lelaki bermata cokelat tidak bisa terima karena
anaknya homoseksual. Oleh karena itu, lelaki bermata cokelat memilih ikut
bersama kekasihnya lelaki bermata biru. Setiap kali lelaki bermata cokelat
mengirim kado ulang tahun untuk ayahnya selalu saja dikembalikan.

Tanpa disadari oleh lelaki bermata cokelat, ia ternyata berbicara sendiri.
Pacarnya sudah tertidur lelap di depan perapian.

Cerpen “Aku Ingin Kepastian, Clarissa”
Clarissa tak mengerti kenapa kekasihnya begitu mendesaknya untuk

meminta kepastian darinya. Clarissa sangat bingung menjawab pertanyaan yang
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seakan-akan memaksa untuk menjawab mengenai kelajutan hubungan mereka.
Clarissa pun bertanya kepada kekasihnya, apakah kekasihnya akan terus
mempertahankan hubungan mereka walaupun ibunya menentang hubungan
mereka. Kekasih Clarissa pun menjawabnya dengan pasti bahwa ia akan selalu
mempertahankan hubungan mereka.

Karena tidakpastiaan yang diberikan oleh Clarissa maka kekasihnya
memilih untuk dekat dengan laki-laki bernama Heru. Clarissa pun tak mengerti
apa yang terjadi dengan kekasihnya. Mengapa kekasihnya begitu cepat berubah.
Baru saja ia mengingnkan kepastian darinya dan sekarang kekasihnya dekat
dengan seorang laki-laki. Clarissa merasa dikhianati oleh kekasihnya. Dan ia pun
telah memiliki kekuatan untuk menendang kekasihnya ke ujung galaksi.

Cerpen “Sebuah Ruangan Berdinding Abu-abu”

Hans dan Melisa menemui pihak ketiga untuk membantunya memecahkan
masalah rumah tangganya. Pasangan ini merasa bosan dengan perkawinan meraka
yang berusia lima tahun dan seorang anak yang berusia tiga tahun. Kebosanan
inilah yang mengharuskan mereka untuk berpisah. Pihak ketiga ini pun meminta
mereka untuk menceritakan kisah percintaan mereka sewaktu dulu.

Hans memulai ceritanya lebih dulu. Ia bercerita tentang hubungannya
dengan seorang laki-laki yang berdagang di sebalah tokonya. la merasa bahwa
laki-laki itu terlalu cantik untuk menjadi laki-laki. Sampai akhirnya ia merasa ada
yang dengan dirinya saat menatap laki-laki itu. Hans mengagumi kecerdasaan dan
gaya bicaranya. Suatu ketika laki-laki itu menginap di rumah Hans kemudian

Hans hilang kendali dan menggumulinya, tetapi Hans tahu bahwa laki-laki itu
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juga menikmatinya. Siang-siang mereka berdua pergi ke rumah laki-laki itu yang
letaknya agak jauh dari kota. Penduduk desa itu rata-rata pedagang. Terbukti dari
pintu yang tertutup dan jendela yang terkatup. Rumah-rumah yang sunyi
ditinggalkan sampai malam menjelang. Kemudian laki-laki itu menuntun Hans ke
dalam kamarnya. Mereka berciuman dan bercinta seperti pasangan selayaknya.
Melisa meneruskan untuk bercerita mengenai masa lalunya. Melisa pernah
mencintai laki-laki. Laki-laki itu tetangga di sebelah rumahnya. Ayah mereka
berdua merupakan patner kerja di suatu perusahaan. Mereka berdua akhirnya
berpacaran. Hubungan mereka yang masih remaja sering dianggap cinta monyet,
tetapi mereka menjalaninya dengan senang dan seperti layaknya orang pacaran,
berpegangan tangan, cium pipi. Suatu hari di tempat kerja ayah mereka terjadi
persaingan antara ayah Melisa dan ayah laki-laki itu. Karena hal itu hubungan
antara keluarga itu menjadi tidak baik terlebih ayah Melisa berhasil mendapatkan
jabatan itu. Hubungan percintaan mereka pun dilarang oleh keluarga, tetapi
mereka masih bisa bertemu diam-diam di sekolah. Lama-kelamaan ada yang aneh
dengan tingkah laku pacar Melisa. Ia lebih cuek dan jika bertemu ia hanya
senyum kemudian berlalu. Melisa mengusut apa yang terjadi dengan pacarnya.
Ternyata pacarnya disogok dengan dibelikan apa yang sudah lama dia idam-
idamkan, yaitu seekor anak anjing jenis siberian husky. Melisa pun sangat kecewa
karena pacarnya lebih memilih anak anjing tersebut. saat larut malam Melisa
memanjat pagar untuk mengambil anak anjing itu dan pagi hari Melisa

membuangnya ke sungai.



59

Kedua pasangan itu puntak menemukan jalan keluar untuk mereka berdua.
Hans dan Melisa pun pulang dari rumah mediator itu.
Cerpen “Lari”

Ada seorang mahasiswa di salah satu universitas yang cuti kuliah demi
menikmati liburan ke paris bersama kekasihnya. Tak pernah disangka oleh
mahasiswa itu bahwa nickname famme2005 yang biasa chatting dengannya adalah
dosennya sendiri. Telah lama mereka berbagi cerita tentang kehidupannya
bersama dosennya yang mengganti namanya menjadi famme2005. Bu dosen yang
selalu tampil rapi, agak pemalu dengan rambut diikat di belakang dan jarang
becanda dengan mahasiswanya. Bu dosen yang kecerdasannya tidak perlu ditanya
lagi. Banyak beasiswa yang diraihnya, sedangkan mahasiswa dengan penampilan
tomboi dan rambut cepak. Tubuhnya kecil dan kurus.

Awalnya mereka ketakutan setengah mati karena mengungkap identitas
masing-masing, terkejut, dan syok, panik mencoba melarikan diri. Akhirnya
mereka sama-sama tidak tahan. Kerinduan dan kebutuhan yang pernah
mempertemukan mereka kini kembali di alam nyata. Mereka bertemu di restoran
dan berlanjut di kamar hotel. Mereka bercinta habis-habisan.

Saat di Paris setelah pulang dari bar sesudah acara minum-minum untuk
perpisahan temannya, mereka pulang ke rumah. Sesampai di rumah, mereka
langsung masuk kamar dan mengunci pintu. Lampu dimatikan dan mereka
berciuman, tetapi sang dosen tak seperti biasanya ia tidak lagi memeluk dan

mencium seperti dulu.
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Pada saat ia tidur, ia bermimpi bertemu dengan perempuan bernama Sari.
Sari adalah seorang penulis Indonesia yang juga sedang berlibur di Paris. Sari
sangat perhatian padanya dan mencium bibirnya. Tanpa disadari, ia sedang
selingkuh dari dosennya. Ia pun terbangun dan sang dosen juga terbangun. Tanpa
menghiraukan ceritanya, sang dosen kembali tertidur pulas. la merasa tak lagi
dihargai dan merasa bosan dengan sikap tak peduli dosennya. Terpikir olehnya
bahwa ia terlahir hanya seorang diri.

Cerpen “Anak yang Ber-Rahasia”

Massimo memiliki pengalaman buruk dengan ayahnya. Ia pernah
mengalami trauma akibat ulah ayahnya yang pernah melakukan sodomi dengan
Massimo. Massimo hanya menceritakan rahasianya kepada lubang yang ada di
pohon. Di pohon itu ia merasa bahwa rahasianya akan aman. Hal semacam itu ia
ketahui dari kakeknya.

Massimo memutuskan untuk meninggalkan rumah karena merasa tidak kuat
untuk menyimpan rahasia ini kepada ibu. Robert, sang ayah, pergi meninggalkan
istri dan Massimo karena Massimo pernah mengancam bunuh diri apabila
mlakukan hal itu lagi terhadap Massimo. Ayahnya meninggalkan rumah saat usia
Massimo sepuluh tahun. Kini Massimo tidak tinggal lagi bersama ibunya. la
memiliki pacar bernama Agung. Agung memiliki usia yang lebih tua dari
Massimo. Massimo sering menceritakan rahasia kepada Agung, seperti rahasianya
bersama ayahnya. Agung tahu bahwa Massimo adalah anak yang memiliki rahasia

yang banyak. Di antara lipatan dompet Massimo angung melihat selembar foto
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keluarganya saat Massimo kecil. Agung melihat laki-laki yang memeluk ibu
Massimo sangat mirip dengannya.
Cerpen 15 Lolongan di Balik Dinding

Tiap malam ia menempelkan telinganya lekat-lekat di dinding. Bulu-
bulunya merinding. Mengeras pula kedua puting dan jantungnya berdetak keras.
Sebulan lalu ia pindah ke apartemen itu karena kesunyian yang kerap melanda
dirinya. Selama ini ia mendengar suara lolongan panjang di kamar sebelah, suara
perempuan dengan sentuhan laki-laki dan ia bersuara karena sentuhannya sendiri.
Ia selalu mendambakan sentuhan laki-laki seperti perempuan yang ada di kamar
sebelah. Ia tak pernah tahu tentang siapa yang tinggal bertetangga dengannya. la
tak pernah mengenal siapa perempuan yang tinggal di samping kamarnya karena
perempuan itu pun tak pernah keluar kamar.

Esok harinya ia tidak pergi kerja, ia diam di kamar dengan sikap siaga
menyelidiki siapa laki-laki yang sering berkunjung ke kamar sebelah. Sudah
sekian lama ia bersiaga, tetapi belum juga datang laki-laki yang dicuriaginya. Tak
lama kemudian ia melihat laki-laki. Menunggu ayahnya yang hanya pulang sekali
seminggu lalu sekali dua minggu, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun. Lalu ia
tak pulang dari usianya tujuh tahun sampai saat itu usianya dua puluh lima tahun.
Ibunya tetap menanti dan ia meninggalkan rumah satu bulan lalu. Berniat mencari
sentuhan laki-laki yang ia rindukan. Kabut menyelimuti wajahnya yang sendu.
Ada setitik air di mata itu, ada yang terasa nyeri ketika tangannya merogoh ke
dalam celana dalam sambil membayangkan dirinyalah yang sedang disentuh sang

laki-laki.
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Cerpen “16 Menanti Pelangi”

Cerpen ini megisahkan tentang pencarian jati diri seorang laki-laki yang
menderita homoseksual. Hal itu diawali dengan seorang laki-laki yang mengingat
masa lalunya. Percintaan dengan seorang laki-laki yang membuatnya candu akan
kenikmatan yang pernah ia rasakan bersama laki-laki itu. Saat itu, laki-laki
mengenakan jas semiformal menjejalkannya dengan alkohol. Ia pun mabuk dan
dibawa ke hotel. Disana ia merasakan kenikmatan yang mungkin takan terhapus
meski mandi berulang-ulang kali. Kesakitan yang nikmat dan kenikmatan yang
sakit. Menjadi candu. Peristiwa itu memberikan sudut pandang baru bahwa
berkencan dengan laki-laki lebih mudah daripada dengan perempuan. Tanpa takut
hamil, bertanggung jawa harus menikahinya dan merogoh dompet terlalu dalam.
Kebutuhan untuk mengulanginya dan petualangan itu pun dimulai.

Di toilet mall, diawali dari kerlingan mata dan mengukur perangkat masing-
masing. Lalu langsung menyerbu bilik WC yang kosong. Kami melakukannya
berdiri dan duduk di atas closet. Itu sangat mendebarkan dan memuaskan.

Di kolam renang, ada yang nekat menyelam agar bisa berlutut di bawah
pinggang lalu berakhir dengan mandi bersama di bawa shower. Di lift, di antara
desakan di balik punggung yang tak peduli sekeliling, tangan yang terampil
menyekap celana dalam dan jemari yang lincah menari di balik ritsleting.

Akhirnya lelaki itu menjadi kecanduan akan kenikmatan itu. Ia ikut
bergerombol dan nongkrong di cafe untuk mencari mangsa. Sampai ia bertemu
dengan laki-laki yang tidak mau diajak tidur pada saat awal kencan. Ia memulai

babak baru dengan laki-laki itu.
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4.2 Hasil Analisis Struktural
Berikut ini akan dipaparkan tentang hasil analisis struktural. Analsis

struktural ini hanya difokuskan pada aspek tokoh saja. Untuk menunjang peneliti
dalam melakukan penelitian mengenai tokoh dalam setiap cerpen ini maka
peneliti menggunakan analisis mengenai latar, alur dan tema untuk menunjang
dan memperkuat analisis tokoh dalam antologi cerpen “Rahasia Bulan”. Di bawah
ini menjelakan satu per satu hasil analisis tersebut dimulai dari analisis tokoh
utama dari setiap cerpen:
1. Tokoh-tokoh Utama dalam 16 Cerpen

Tokoh adalah manusia rekaan yang diciptakan oleh pengarang untuk
menyampaikan apa yang ingin disampaikan oleh pengarang melalui karyanya.
Analisis tokoh utama dan tokoh penting dalam antologi cerpen ini dilakukan
untuk mengetahui jalannya cerita yang mendukung gambaran kepribadian tokoh
utama, khususnya yang mengakibatkan tokoh utama menjadi homoseksual. Selain
itu, analisis dilakukan untuk mengetahui gambaran fisik dan mental para tokoh.

Dalam cerpen “Taman Trembesi” terdapat lima tokoh, yaitu Reno,
Danang, sopir, ibu Reno dan ibu Danang. Dari lima tokoh tersebut, hanya dua
tokoh yang menjadi tokoh utama dalam cerpen ini, yaitu Reno dan Danang. Untuk
lebih khusus mengenai penggambaran tokoh Reno, peneliti akan melihat lebih
jauh tentang dua tokoh ini.
Tokoh Reno

Reno merupakan anak laki-laki yang penakut. la juga sangat pemilih

dalam berteman dengan siapapun. Reno yang tidak memiliki figur ayah dalam
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kesehariannya menjadikan dia anak laki-laki yang tidak memiliki banyak teman
dan sangat kesepian. ia juga memiliki kebiasaan yang tak biasa dimiliki oleh anak
laki-laki seumurnya, bermain dengan boneka-boneka. Hal tersebut dikarenakan ia
tidak memiliki teman sepermainan. Keadaannya yang kesepian dapat kita lihat
dalam kutipan berikut,

“aku berlari masuk ke rumah meninggalkan angsa-angsa batu di

tepi kolam yang belum selesai ku dandani dengan bunga-bunga yang
kupetik dari halaman rumahku sendiri.” (“Rahasia Bulan™: 14)

“AKku bosan bermain dengan boneka-boneka yang memenuhi
kamarku. Aku juga bosan setiap hari, sepulang sekolah, mendandani
angsa-angsa batu di tepi kolam depan ruman. Aku ingin bermain di luar.”
(“Rahasia Bulan”: 15)

Dapat dikatakan bahwa Reno sangat kesepian karena ia sendiri tak
memiliki kakak maupun adik, terlebih ia juga tak pernah mengenal siapa ayahnya.
Ibunya yang bekerja sebagai pekerja seks yang harus melayani para laki hidung
belang, membuat Reno yang pernah mengetahiu siapakah ayah sebenarnya. Tak
heran jika ia hanya bermain dengan benda-benda mati seperti boneka. Rumahnya
yang seringkali berpindah-pindah karena ibunya sering digerebek oleh istri para
laki-laki hidung belang tersebut, membuatnya tak bisa bersosialisasi dengan
tetangga dan masyarakat sekitarnya. Karakternya tersebut terlihat dalam kutipan
berikut ini,

“Kata mamaku, aku tak boleh keluar dari pagar halaman.
Anak-anak kampung nakal-nakal, katanya. Aku takut kau hanyalah salah
seorang dari anak-anak nakal itu. Badanmu lebih besar daripada badanku.

Kau juga lebih tinggi dariku. Umurmu juga lebih tua daripadaku. Mengapa
kau ingin berkenalan denganku?” (“Rahasia Bulan”: 15)
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Ibu Reno tak mengizinkan satu-satunya untuk keluar rumah. Dan Reno
pun sangat ketakutan ketika ibunya berkata demikian. Kemampuan Reno
bersosialisasi dengan temannya sangat kurang karena setiap kali ia pulang sekolah
sudah ada sopir yang akan mengantarnya ke rumah. Jadi keseharian Reno
hanyalah sekolah kemudian setelah pulang sekolah ia dijemput oleh sopir dan
seharian bermain di rumah ditemani oleh boneka-bonekanya. Melihat Danang
yang ingin sekali mengajak tetangga barunya bermain, Reno malah takut. Ia ingat

akan nasihat ibunya tentang anak kampung.

(13 2

“Ya sudah, sekarang aku tahu, ternyata kau pengecut. Berani
memulai tapi tak punya nyali untuk melanjutkannya. Pergilah jauh-jauh
dan jangan datang lagi.”

“Aku tahu aku akan selalu merindukanmu”

“Aku tidak peduli. Pergilah kalau itu maumu.” (“Rahasia Bulan™:

21)

“hidup hanyalah kebetulan demi kebetulan. Dan, pertemuan kita
dulu, terjadi begitu saja. Nanti, suatu saat, bisa saja Kkita tiba-tiba
bertemu lagi, di suatu kota, dalam situasi yang tak tersangka. Saat seperti
itu, kubayangkan kau akan berkata, Reno, kamu kurus sekali, atau
mungkin juga kau berkata, kamu makin cakep aja.”

“dan, kita akan berdekapan dalam rasa bungah oleh kerinduan
yang tumpah. Tapi, bila saat itu tiba, segalanya pasti sudah berbeda. Aku
bukan kekasihmu lagi, dan kau hanyalah sepenggal cerita dari serangkaian
episode kehidupanku yang entah sampai kapan masih akan menemukan
akhirnya. Bila saat itu tiba kita akan bertukar cerita. Dimana kamu
sekarang? Kerja apa? Pacarmu siapa sekarang?

“ Saat itulah kita merasa sudah sangat tua. Tapi, pada saat yang

sama kita juga tahu, kita pernah muda dan bahagia.” (“Rahasia Bulan™:
26)

Disamping sikap penakutnya, Reno memiliki sikap yang setia dan
penyayang. Setelah melakukan hubungan homoseksual Danang di kamar mandi,

Danang memutuskan untuk segera langsung mengakhiri hubungannya dengan
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Reno. Ia merasa takut kalau-kalau hubungannya ketahuan oleh orang lain apalagi
Danang adalah anak dari pembantu di rumah Reno. Reno memaksa dan meminta
agar Danang tidak meninggalkannya. la merasa Dananglah seorang yang
membawa suasana baru baginya. Danang pulalah tempatnya bercerita tentang apa
saja yang ia rasakan, selain dengan boneka-boneka yang memenuhi kamarnya.

Ketika mereka harus berpisah karena Reno harus pindah rumah kembali,
Reno mengatakan sesuatu hal yang tak pernah terpikir akan diucapkan oleh anak
laki-laki yang masih belia itu. Kata-kata yang diucapkannya begitu dalam seperti
orang yang tak ingin meninggalkan kekasihnya dan akan selalu merindukannya.
Reno ingin sekali bertemu dengan Danang suatu saat nanti jika mereka sudah
dewasa untuk sekadar menanyakan hal-hal kecil.

Selain sayang dengan Danang, kekasihnya, Reno pun ternyata sangat
sayang kepada ibunya. Meski ibunya tak sering memberikannya perhatian seperti
anak-anak lain, tetapi Reno selalu menghormati ibunya. Ia tak pernah mengeluh
kepada ibunya tentang siapa ayahnya sebenarnya. Sikapnya yang harus kita tiru,
menghormati dan menyayangi ibunya dengan sangat sopan, dapat kita lihat dalam
kutipan berikut,

“Kau bilang aku menghianatimu, tapi apa dayaku? Kau tahu
sendiri, kau lihat sendiri, aku hanya lelaki berusia empat belas tahun, yang
tak tahu siapa ayahku, dan harus mengkuti segala kemauan perempuan
yang ku panggil mama, betapapun aku membencinya, betapapun aku
selalu menghindari kesempatan duduk berdua dengannya. Berbincang-
bincang kayaknya ibu dan anak dalam sebuah keluarga yang selalu
digambarkan buku-buku pelajaran sekolah.” (“Rahasia Bulan™: 24)

“Tahukah kamu, itu pula keinginanku. Tapi aku sudah langsung
tahu sejak keinginan itu belum terumuskan, bahwa aku tak mungkin

mewujudkannya. Karena bagaimanapun dia mamaku, dan aku hanya
lelaki berusia empat belas tahun.” (“Rahasia Bulan™: 25)



67

Reno tahu bahwa sangat berat kehilangan Danang dan Danang pun sangat
bersedih ditinggal pergi oleh Reno. Reno lebih memilih ikut ibunya karena biar
bagaimana pun dia tetaplah ibunda Reno.

Tokoh Reno termasuk dalam tokouh utama dalam cerpen ini. Tokoh ini
juga memiliki peranan yang sangat penting dalam segala peristiwa karena
pengarang menggunakan sudat pandang orang pertama. Pengarang menggunakan
“Aku” dalam memaparkan peristiwa dan kata “Aku” ini menggantikan Reno.
Tokoh Danang

Danang yang seorang anak penbantu di rumah Reno memiliki sikap yang
lebih tangguh dan kuat. Ia tidak mudah putus asa atas apa yang ia inginkan.
Seperti halnya saat ia ingin mengajak Reno bermain. Reno selalu bersikap acuh
kepadanya bahkan ia pernah dilempar batu kerikil oleh Reno.

“Bagimu aku hanyalah tetangga baru, dan bagiku, kau tak lebih
dari anak kampung yang norak, berdiri di luar pagar besi tinggi halaman
rumahku sambul tak berkedip memerhatikan setiap gerak-gerikku. Tentu
saja aku risi. Kulempar kau dengan sebutir kerikil agar pergi.”

“Kau menghindar dan berkata, “aku hanya ingin berkenalan
denganmu”, aku berlari masuk ke rmah meninggalkan angsa-angsa batu di
tepi kolam yang belum selesai kudandani dengan bunga-bunga yang
kupetik dari halaman rumahku sendiri. Dari celah tirai jendela kaca kuintip
kau dari dalam rumah. Ternyata kau masih di situ, dan melihatku sedang
mengintipmu. Kututup jendela rapat-rapat dan aku masuk ke kamar.”
(“Rahasia Bulan™: 14)

“Maka sore itu, setelah sebulan aku tinggal di kampungmu, untuk
pertama kalinya aku melangkah ke luar dari pagar, tanpa mobil dan
tanpa sopir.” (“Rahasia Bulan™: 16)

Meski Danang selalu mendapatkan sikap acuh dari Reno, tetapi ia tetap

saja menunggu Reno di depan pagarnya. Sikap Danang yang tidak mudah putus



68

asa kini membuahkan hasil, yaitu Reno mau juga diajaknya bermain keluar
rumah. Pada sore itu Danang mengajaknya bermain di Taman yang selalu ia
kunjungi sepulang sekolah.

Danang juga memiliki sikap mengayomi dan penyayang, terlihat saat ia
mengajak Reno pergi ke luar rumah dan memasuki daerah yang sama sekali
belum Reno ketahui. Danang menggandeng tangan Reno seakan-akan ia ingin
menjaga orang yang baru saja ia ajak keluar rumah. Bukan hanya itu, Danang pun
menceritakan semua hal mengenai taman trembesi kepada Reno seolah-olah Reno
yang tak tahu apa-apa tentang Taman Trembesi. Tingkah laku Danang seperti ini
menunjukkan bahwa ia adalah orang yang bisa mengayomi orang lain, apalagi
Reno berusia di bawahnya.

“Kau menggandeng tanganku ketika kita telah menyusuri jalan
setapak berumput tinggi. Kau menarik terus tanganku menuju batu besar
di bawah pohon trembesi tua yang idum.”

“Ini namanya watu lintang.”

“Itu namanya blumbang kodok? Kenapa dinamai seperti itu?”

“Karena di blumbang itu banyak patung kodoknya.”

“Mana?” (“Rahasia Bulan™: 16)

“Tidak kelihatan, tertutup eceng gondok dan teratai. Mereka
tumbuh liar, tak ada yang menanam. Pada waktu-waktu tertentu, orang-
orang kampung beramai-ramai membersihkan kolam itu. Saat itulah kau
bisa melihat patung-patung kodok di sana. Ada kodok raja yang paling
besar dan bermahkota, dan ada kodok prajurit di sekitarnya.”

“Untuk apa blumbang itu dibersihkan?”

“Sebenarnya orang-orang kampung hanya ingin mencari ikan. Di
musim kering, blumbang itu tak ada airnya. Tapi di musim hujan, selain
tanam-mananam liar yang tumbuh sendiri, disana juga ada ikan-ikan yang
besar dan gemuk. Bahkan pernah ada yang mendapatkan kura-kura.”
(“Rahasia Bulan™: 17)

Danang tak hanya ingin menjelaskan tentang apa yang ada sekarang di

taman trembesi, ia juga menceritakan bagaimana sejarah dari taman trembesi.
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Kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar juga banyak diceritakan oleh
Danang, seperti dalam kutipan berikut:

“Konon, taman ini dulu tempat bermain putri-putri Keraton
Mangkunegara. Namanya sebenarnya Taman Tirtonadi, tapi aku lebih
suka menyebutnya Taman Trembesi. Sebab, kau lihat, di mana-mana
tumbuh pohon trembesi, orang-orang kampung suka memunguti biji
trembesi yang berjatuhan untuk digoreng.” (“Rahasia Bulan™: 17)

Danang memiliki sifat cepat beradaptasi dengan orang lain. Sifatnya yang
seperti ini terlihat dalam sikapnya yang bisa bertanya kepada Reno mengenai hal-
hal pribadi yang kadang orang sungkan untuk menanyakan hal itu kepada oarng
yang baru dikenalnya. Danang bertanya mengenai ayah Reno dan keluarganya.
Dalam dialog ini terlihat bahwa Danang merespons terlebih dulu kepada Reno
untuk bertanya lebih awal agar suasana tidak membosankan.

“Kau tiba-tiba bertanya tentang ayahku?”

“Aku tak punya ayah,” kataku. Kau mengerutkan keningmu,
petanda ingin penjelasan lebih jauh.

“Ibuku perempuan panggilan. Mungkin aku anak salah satu lelaki
yang pernah tidur dengannya.”

“apakah ibumu tak pernah bercerita?” (“Rahasia Bulan™: 18)
Cerpen yang judul “Taman Trembesi” ini terdapat beberapa latar tempat

yaitu di sebuah kampung saat ia baru pindah bersama ibunya karena ketahuan
oleh istri dari laki-laki hidung belang, di Taman Trembesi pertama kali Reno
diajak oleh Danang untuk bermain keluar rumah, dan di kamar mandi waktu
pertama kali mereka melakukan hubungan seksual. Latar waktu yang terdapat
dalam cerpen ini ialah sore hari pada saat mereka bisa bermain bersama, dan
sepulang sekolah Danang menjemput Reno untuk bermain bersama. Latar suasana

yang ada dalam cerpen ini adalah menegangkan saat Danang menarik handuk

Reno dan dari sanalah mereka memulai hubungan homoseksualnya. Suasana sedih



70

juga terdapat dalam cerpen ini saat Reno harus meninggalkan Danang. Dari
beberapa kutipan di bawah ini akan menegaskan mengenai latar yang
dimaksudkan di atas:

“Maka sore itu, setelah sebulan aku tinggal di kampungmu,
untuk pertama kalinya aku melangkah ke luar pagar, tanpa mobil tanpa
sopir.”

“Taman yang kau sebut-sebut tadi telah tampak di depan mata,
terbentang di ujung jalan sana.” (“Rahasia Bulan”: 16)

“Sore itu, aku mengajakmu mandi di rumahku. Kau setuju. Tapi
kau menolak ketika aku mengajakmu mandi bareng.”

“Ketika sedang sabunan tiba-tiba kau memandangiku dengan
cara yang tak pernah kauperlihatkan sebelumnya.” (“Rahasia Bulan: 19)

“Sepulang sekolah, aku selalu menghabiskan waktu di atas batu
ini, menghirup udara segar, memandang bunga teratai yang bermekaran di
blumbang kodok...,” (“Rahasia Bulan”: 16)

“Aku penasaran, kutarik handukmu dan kau mempertahankannya
sekuat tenaga. Aku terus menariknya hingga akhirnya handuk itu
tanggal. Aku ternganga.” (“Rahasia Bulan: 19)

“Dan, andaikan kau tahu betapa sepanjang perjalanan menuju kota
yang baru aku tak henti-hentinya menangis, kau akan tahu betapa besar
rasa kehilanganku atas dirimu, dan betapa dalam kesedihanku atas
dirimu, dan betapa dalam kesedihanku atas perpisahan itu.” (“Rahasia
Bulan”: 25)

“Ketika sedang sabunan” memberi penjelasan mengenai latar tempat saat
terjadinya suatu peristiwa dalam cerita ini, yakni di dalam kamar mandi. Suasana

yang menegangkan juga terjadi saat Danang terus menarik handuk Reno

sementara Reno mempertahankannya. Tarik menarik keduanya membuat pembaca
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merasakan suasana yang cukup menegangkan dan berakhir pada perilaku
homoseksual yang mereka perbuat.

Tokoh Danang juga termasuk tokoh utama yang melengkapi tokoh Reno
dan cerita. Danang digolongkan ke dalam tokoh yang penting dalam hal ini karena
peristiwa yang dilakukan oleh Danang menunjang tema cerita yang diangkat
pengarang.

Cerpen ini memiliki alur mundur. Dalam cerpen ini, tokoh utama yang
bernama Reno menceritakan masa lalunya. Reno pernah berhubungan
homoseksual dengan seorang anak laki-laki yang bernama Danang saat ia masih
kecil. Alur mundur yang terdapat dalam cerpen ini dapat dilihat dari beberapa
kutipan yang menjelaskan mengenai alur mundur tersebut.

“INGATKAH kau sebidang tanah kosong bersemak yang pernah
kita namai Taman Trembesi? Di sanalah sebagian masa belia Kkita
tertinggal.”

“Ah, kalau kau masih ingat itu semua, kau pasti bisa berkata,
betapa kita pernah begitu bahagia bahkan ketika umur kita masih begitu
belia. (“Rahasia Bulan™: 13)

Dalam kutipan di atas tokoh utama yang bernama Reno mengajak untuk
kembali ke masa lalunya. Reno ingin mengungkap mengenai masa lalunya yang
sangat bahagia brsama dengan Danang. Oleh karena itu, pengarang menggunakan
sudut pandang orang ketiga.

“Pernah, pada suatu masa setelah itu, aku begitu meyesali

kejadian itu. Aku berpikir, seandainya kita tak pernah berpisah, pastilah
jalan hidup kita sekarang berbeda.” (“Rahasia Bulan”: 25)
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Tokoh Reno yang menceritakan semua kejadian masa lalunya merasa
menyesal pernah meninggalkan Danang. Kata “masa setelah itu” menjelaskan
bahwa masa yang ia ceritakan adalah masa yang sudah lewat.

Cerpen “Rahasia Bulan” karya Clara Ng ini memiliki empat tokoh, yakni
Diana, Estella, Chantal, dan Suami Diana.dari keempat tokoh ini, tokoh yang
paling dominan adalah Diana dan Estella. Mereka berdua adalah pasangan
lesbian. Diana sudah memiliki suami dan satu orang anak, sedangkan Estella gadis
yang masih muda dan bekerja di sebuah kantor. Diana menjalani hubungan seks
dengan dua jenis kelamin, dapat dikatakan bahwa Diana merupakan wanita
biseksual. Untuk lebih jelas mengenai tokoh Diana dan Estella maka peneliti
hanya meneliti tokoh Diana dan Estella.

Tokoh Diana

Tokoh ibu dengan satu anak ini memiliki karakter yang sangat penyayang
kepada anak dan suaminya. Ia selalu peduli dengan hal-hal kecil yang terjadi di
dirinya, suami dan anaknya. Seperti dalam kutipan di bawah ini, ia mengecup pipi
suaminya setelah selesai mandi. Membangunkan anaknya dan menyiapkan semua
keperluan anak dan suaminya sendiri.

“lima menit kemudian, suaminya selesai mandi dan membuka
pintu. Wangi sabun mandi menguar keras dari dalam. Diana berjinjit dan
mengecup pipi suaminya.” (“Rahasia Bulan: 30)

Sikapnya yang ingin mengurus sendiri keperluan anak dan suaminya juga
melihatkan bahwa ia sangat sayang kepada anak dan suaminya, seperti
menyiapkan baju yang akan dipakai, susu anaknya, dan makanan untuk binatang

piaraannya. Tugas sebagai ibu rumah tangga tak pernah ia lupakan. Bahkan ia
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juga sangat memerhatikan binatang piaraannya. Sangat perhatian dan peduli
terhadap apapun yang terjadi di dalam rumahnya. Saat suaminya bertanya apa
yang akan dilakukannya hari ini, ia menjawab akan membeli keperluan rumah
tangganya.

“Apa yang akan kaulakukan hari ini?” tanya suaminya sambil

berpakaian. Baju kebangsaannya. Kemeja panjang putih dan dasi, kali ini
merah marun. Celana pantalon hitam.” (“Rahasia Bulan™: 30)

“Ke Carrefour. Belanja bulanan. Susu Chantal sudah habis.

Sekalian mau beli makanan anjing. Ada titipan barang?”

“....,oyajangan lupa beli kopi.”
“Diana mengangguk.” (“Rahasia Bulan™: 31)

Selain Diana perempuan yang perhatian, ia juga mementingkan pendidikan
anaknya, seperti mengantar Chantal sekolah, menjemput sekolah dan
mengantarnya les balet. Diana juga merupakan sosok perempuan yang bisa
dibilang hampir sempurna. Ia dapat melayani suaminya dengan baik. Menyiapkan
makan untuk keluarga dan dapat memberikan kepuasan batin bagi suaminya dan

anaknya, seperti dalam kutipan berikut ini:

“Diana menyetir mobil ke tempat les balet Chantal, lalu mengantar
Estella kembali ke rumahnya.” (“Rahasia Bulan™: 38)

Diana memberikan pendidikan kepada anaknya tdak hanya pendidikan
formal, tetapi juga pendidikan keterampilan dan mengasah bakat sang anak. Putri
Diana yang bernama Chantal merupakan putri pertamanya dan belum memiliki
adik ini, selalu mendapat perhatian dari ibunya. Meski di rumahnya memiliki
seorang pembantu, tetapi untuk Diana mengurus putri satu-satunya ini adalah hal

yang wajib, seperti halnya dalam kutipan ini:
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“Suaminya tiba di rumah. Bertiga mereka berkumpul di meja
makan untuk menikmati acara keluarga. Diana melirik suaminya yang
telah dinikahinya selama tujuh tahun. Lelaki itu mencomot ayam goreng
dan mengunyahnya nikmat.”

“Bahagiakah Diana dengan perkawinannya? Tentu, dia sangat
bahagia. Seratus persen. Tidak ada potongan diskon. No excuse.”

“Chantal, anak semata wayangnya itu telah tertidur pulas di
ranjang kanak-kanaknya. Di tengah-tengah acara National Geographic
tiba-tiba suaminya berbisik di telinga istrinya, “Kangen nih”.” (“Rahasia
Bulan”: 38)

“Maka, malam itu mereka bercinta. Diana menyerahkan seluruh
tubuh, batin, dan pikirannya ke dalam gerakan mereka berdua.” (“Rahasia
Bulan”: 39)

Sebagai istri dan ibu yang selalu mengurus keperluan keluarganya Diana
bukanlah perempuan yang ketinggalan zaman. Meski kesehariannya selalu
dipenuhi dengan kesibukannya sebagai seorang ibu, tetapi Diana juga selalu
tampil modis dan memerhatikan setiap detil penampilannya.

“Diana bergerak bangun, kakinya mencari selop kamarnya yang
terletak di bawah ranjang. Berjingkat-jingkat dia menuju lemari pakaian,
berdiri semenit di sana. Mereka-reka baju apa yang akan dikenakan
hari ini. Akhirnya dia memutuskan menggunakan jins dan kaus berwarna
hijau pupus bertuliskan “lI am proud to be her mother”. Kaus itu
pemberian suaminya ketika ke Sydney.” (“Rahasia Bulan™: 30)

“Diana menatap pantulan wajahnya di cermin. Rambutnya masih
berntakan, wajahnya masih kusut. Maklum baru bangun tidur. Biar
demikian, kulit putihnya terpancar indah. Hidung lentik mencuat di ujung,
salah satu kekuatan profil wajahnya. Senyumnya masih tampak seperti
perempuan berusia pertengahan dua puluhan. Padahal, usia Diana
sudah tiga puluh lima.” (“Rahasia Bulan™: 31)

“jarum jam di dasbor Toyota Camry Diana menunjukkan jam
sebilan lebih dua menit. Diana memasukkan tongkat porseling
otomatisnya ke tanda D dan menginjak pedal gas.” (“Rahasia Bulan: 33)

Tokoh Estella



75

Estella merupakan sosok wanita yang juga sangat memerhatikan
penampilannya. Dia bekerja di suatu perusahaan yang membuatnya menjadi
wanita modis dan peduli terhadap setiap penampilannya, seperti dalam kutipan
berikut:

“Di depan pagar bercat biru dia menekan klakson dua kali berturut-
turut. Hanya dibutuhkan waktu kurang dari dua menit bagi seorang gadis
berkaus ketat dan rok panjang berbunga-bunga menghambur keluar.
Rambutnya dipotong pendek, modis, berwarna cokelat muda. Pipinya
segar berseri-seri. Bibirnya tidak dipoles warna apa pun, melainkan merah
muda alamiah.” (“Rahasia Bulan™: 33)

Kutipan di atas memberikan bukti tentang istilah modis, yakni “berkaus
ketat”, “rok panjang berbunga-bunga”, dan “rambutnya dipotong pendek”. Hal itu
memberikan kesan sense of fashion.

Karena kariernya di suatu perusahaan dan menuntutnya selalu
berpenampilan menarik dan menjadikannya seorang yang mendiri dan tak suka
menyia-nyiakan sesuatu yang ia punya. Seperti saat ia cuti dan meluangkan
waktunya hanya untuk bertemu dengan kekasihnya, Diana. Pada halaman 34 ada
sebuah kutipan yang menegaskan bahwa Estella berkerja di sebuah perusahaan
dan ia mengambil cuti sehari untuk bertemu dengan Diana.

“Untung hari ini Estella cuti dari perusaahannya yang berkantor
di Gatot Subroto.”

“Jika tidak, biasanya mereka selalu berakrobat dengan waktu.
Waktu makan siang sering mereka gunakan untuk kabur dari keseharian.”

“Oke! Tapi ingat, jangan sia-siakan cutiku dengan seharian
berbelanja.” (“Rahasia Bulan™: 33)

Dalam cerpen “Rahasia Bulan” berlatar tempat di kamar Diana ketika

mereka melakukan hubungan seksual, di Carrefour saat Diana belanja bulanan.

Latar waktunya pagi hari saat Diana mengantar Chantal sekolah, siang hari jam
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satu siang saat mereka berhubungan seksual, dan malam hari ketika Diana dan
suaminya melakukan hubungan seksual juga. Latar suasana dalam cerpen ini agak
mengandung humor ketika Diana dan Estella saling menggoda. Suasana sepi atau
sunyi juga terdapat dalam cerpen ini saat Dian berdiri sendiri di luar kamarnya .
Dari beberapa latar di atas diperkuat oleh kutipan-kutipan di bawah ini:
“Mereka berdua masuk ke ruang tidur tamu. Ruang tidur yang
biasanya kosong, tanpa pernah terisi oleh siapapun.” (“Rahasia Bulan:
37)
;‘éarrefour. Belanja bulanan, biasalah. Ingetin ya, suami titip

kopi.” (“Rahasia Bulan: 34)

“Pukul tujuh lewat empat puluh lima.”
“Diana selesai berpakaian. Dia berjalan menuju kamar tidur
anaknya.” (“Rahasia Bulan™: 31)

“Maka, malam itu mereka pun bercinta. Diana menyerahkan
seluruh tubuh, batin, dan pikirannya ke dalam gerakan mereka berdua.”
(“Rahasia Bulan™: 38)

“Estella mengangkat sepotong mentimun besar kepada Diana lalu
tertawa menggoda. Diana balas mengangkat sebuah melon lalu diam-
diam menempelkan di depan dadanya.” (“Rahasia Bulan™: 31)

“Rumah tampak sunyi senyap. Diana berjingkat-jingkat menuju

ruang kerjanya.” (“Rahasia Bulan”: 39)

Ketika Estella dan Diana berada di Carrefour mereka berdua bermain
singgung-singgungan. Itu menandakan adanya suasana humor yang cukup
merefleksi pembaca.

Kedua tokoh, Diana dan Estella, digolongkan ke dalam tokoh Utama

karena hampir semua pristiwa diperankan oleh mereka berdua. Adapun tokoh
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Chanta sebagai anak dari Diana dan tokoh suami dari Diana berperan sebagai
tokoh sampingan yang memunjang jalan cerita aga mudah dipahami oleh
pembaca.

Dalam cerpen ini terdapat alur maju. Setiap peristiwa dalam cerpen ini
saling berhubungan dalam periode waktu yang berjalan maju. Peristiwa dimulai
pagi hari saat Diana memulai harinya dan berakhir saat malam hari. Semua
peristiwa yang terjadi dalam satu hari ini mengalami perubahan waktu yang
berurutan sehingga membentuk satu jalinan cerita yang utuh. Rentetan waktu yang
saling berhubungan akan dijelaskan dalam kutipan-kutipan di bawah ini:

“Pukul tujuh pagi.”
“BEKER berdering. Tut. tut. tut. tut. Tangan perempuan itu

bergerak mematikan tombol beker, saatnya bangun.” (“Rahasia Bulan™:
29)

“Pukul tujuh lewat empat puluh lima.”
“Diana selesai berpakaian. Dia menuju kamar tidur anaknya.”
(“Rahasia Bulan™: 31)

“Pukul delapan tiga puluh.”

“Diana memanaskan mobilnya setelah menghabiskan waktu
sepuluh menit mengikat rambut Chantal yang panjang dan lebat.”
(“Rahasia Bulan™: 32)

“Pukul sepuluh kurang sepuluh .”
“Diana mendorong gerobak belanjaannya di tengah-tengah deretan
rak besar.” (“Rahasia Bulan™: 34)

“Pukul sebelas lewat lima belas.”

“Diana baru tiba di rumah dan segera menuju dapur.” (“Rahasia
Bulan™: 36)

“Pukul satu tepat.”
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“Sayang, ssttt... kemari...” (“Rahasia Bulan™: 37)

“Pukul lima sore.”
“Diana menyetir mobil ke tempat les balet Chantal, lalu mengantar
Estella kembali ke rumahnya.” (“Rahasia Bulan”: 38)

“Pukul tujuh malam.”
“Suaminya tiba di rumah.” (“Rahasia Bulan”: 38)

“Pukul sepuluh malam.”
“Chantal, anak semata wayang itu telah tertidur pulas di ranjang

kanak-kanaknya.” (“Rahasia Bulan™: 38)

“Pukul satu malam.”
“Matanya mulai terasa berat.” (“Rahasia Bulan”: 39)

“Pukul tujuh pagi.”
“BEKER berdering. Tut. tut. tut. tut. Tangan perempuan itu
bergerak mematikan tombol beker, saatnya bangun.” (“Rahasia Bulan™:

40)

Cerpen Mercusuar dalam antologi cerpen Rahasia Bulan memiliki empat
tokoh, yakni Hana, seorang arkeolog wanita, penjaga mercusuar, dan Nadia.
Dalam cerpen ini hanya terdapat dua tokoh yang dominan menguasai jalan cerita
dari awal sampai akhir, yaitu tokoh Hana dan seorang arkeolog wanita. Untuk itu,
peneliti akan menganalisis tokoh dominan dalam cerpen ini.

Tokoh Hana
Hana seorang wanita yang sangat menyukai mercusuar. Menurutnya,

mercusuar bagaikan kekasih yang sedang menanti kekasihnya, sama seperti

dirinya yang tengah menanti kekasihnya yang telah kembali pada suami dan
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anaknya. Hana memiliki rasa penasaran yang kuat terhadap sesuatu hal.
Pernyataan ini didukung oleh deskripsi pengarang tentang Hana, seperti:
“Hanya ada semacam penasaran buta yang menghantuiku tiap

mengenang kata itu.” (“Rahasia Bulan™: 45)

“Kupikir-pikir, tak ada salahnya mencoba. Rasa penasaranku

tinggi. Toh hidup Cuma sekali.” (“Rahasia Bulan™: 53)

Dalam kutipan di atas terlihat jelas bahwa Hana memiliki rasa penarasan
terhadap sesuatu dan selalu mencobanya. Kutipan yang pertama, bercerita tentang
rasa penasaran Hana mengenai mercusuar dan akhirnya ia memutuskan untuk
pergi ke tempat mercusuar itu. Dan di tempat itulah ia bertemu dengan arkeolog
wanita yang juga sedang meneliti mercusuar. Kutipan kedua, ketika Hana sedang
menginap di tempat arkeolog dan arkeolog tersebut berpakaian seperti cat women.
Mereka akan segera melakukan hubungan seksual antara wanita dengan wanita.
Hana saat itu terkejut melihat arkeologi itu menggunakan pakaian seperti manusia
kucing. Karena rasa penasaran Hana yang cukup tinggi, ia pun ingin mencoba
mengikuti permainan dari arkeolog tersebut.

Hana juga wanita yang dapat membaca setiap gerak-gerik orang. la dapat
mengetahui maksud dari seseorang. Pengalaman mengenai percintaan yang
terlarang dengan Nadia membuat ia lebih hati-hati dengan maksud orang yang
datang mengahampirinya, termasuk pada arkeolog yang berpura-pura meminjam
pemantik Hana. Hal tersebut dapat dilihat saat ia melakukan monolog dalam
hatinya.

“Kupikir ia Cuma pura-pura salah lihat dan nama “Lonadera”

baru muncul begitu matanya membentur kelebatku di bawah teduh
sebatang nyiur yang melengkunng bagai busur atau menyerupai pendeita
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maag kronis terbungkuk menahan perih. Tak bisa dipungkiri, ia memang
berminat padaku. Sudah pasti. Tatapannya berkali-kali singgah, melayang,
dan singgah lagi, mirip gairah lebah mencari dan mengisap sari bunga.”

“Setelah itu ia ingin meminjam pemantikku. Mustahil ia tak
punya pemantik. Gusinya hitam, menyerap nikotin. Perokok berat
tak punya pemantik? Itu Cuma akal-akalan orang yang mewakili
pepatah “ada udang di balik batu”.” (“Rahasia Bulan™: 47)

“Kupikir ia senang dan sengaja menggiring ke arah yang lebih
mendebarkan.” (“Rahasia Bulan”: 48)

Hana sering sekali mengamati segala sesuatu yang di dekatnya. [a menjadi
pemerhati yang handal dalam setiap detil yang di sekitarnya. Ia mengamati
penjaga mercusuar yang membawanya ke dalam mercusuar itu bersama arkeolog.
Penjaga mercusuar itu terus saja berceloteh tentang sejarah dari mercusuar itu,
sedangkan Hana bukan saja memerhatikan mercusuar, tetapi juga melihat
bagaimana penampilan dari sang penjaga mercusuar itu. Seperti dalam kutipan
berikut:

“Penjaga mercusuar—yang berada dua undakan di depanku—
adalah pria yang anatomi tubuhnya seolah diciptakan untuk
kebutuhan mendaki tempat tinggi. Kedua kakinya yang panjang
menjangkau enteng tiap undakan batu. Setelah ku amati, bukan Cuma
kedua kakinya yang panjang, kedua tangannya juga.” (“Rahasia Bulan™:
48)

Hana juga sering mengamati arkeolog itu dengan baik sehingga dia tahu
maksud dari arkeolog mendekatinya. Ternyata arkeolog itu memang memiliki
maksud pada Hana. Arkeolog memiliki kelainan dalam seksualnya. Selain ia
homoseksual, ia juga memiliki cara sendiri untuk melakukan hubungan

seksualnya dengan orang lain. Ia suka memakai konsum dalam setiap hubungan

seksnya. Seperti yang ingin ia lakukan pada Hana. Seperti dalam kutipan berikut:
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“Baru kali ini kulihat gigi-giginya. Kecil-kecil, putih, lancip.
Kukerjap-kerjapkan mata.” (“Rahasia Bulan™: 51)

“la mengeluarkan sesuatu. Kuamati sesuatu itu sambil terus
memegang cangkir. Sebuah topeng kucing berwarna hitam. Lalu cambuk.”
(“Rahasia Bulan™: 52)

Tokoh arkeolog

Tokoh arkeolog memiliki sikap mudah sekali berinteraksi dengan orang
lain. Seperti yang ia lakukan pada Hana. Saat pertama kali bertemu dengan Hana
ia sudah mulai mendekati dengan cara menegurnya terlebih dahulu dan ingin
meminjam pematik Hana untuk sekadar berkenalan dengan Hana. Ternyata
arkeolog tersebut menyembunyikan pemantik Hana dan bermaksud agar dapat
mencari pemantik Hana bersama-sama. Seperti dalam kutipan dari cerpen
“Mercusuar” di bawah ini, juga menggambarkan sikap arkeolog yang sangat
mudah bergaul dengan orang lain.

“Pemantikku hilang!”

“Ja maklum, bahkan bersedia mencari benda itu bersamaku.”

“Ayo kita telusuri pantai, kalau perlu dari jalan masuk. Sok
pengertian, batinku.” (“Rahasia Bulan™: 47)

Cerpen yang berjudul “Mercusuar” memiliki beberapa latar tempat di
beberapa peristiwa, yaitu di dalam mercusuar, di pinggir pantai dan di sebuah
pondok. Di dalam mercusuar ketika Hana dan Arkeolog memutuskan untuk
masuk ke dalam mercusuar, di pinggir pantai ketika ia akan mencari pemantiknya
yang hilang, dan di pondok saat Hanna ingin bermalam di pondok sang arkeolog.
Latar waktu yang ada dalam cerpen ini adalah malam hari saat Hana pindah ke

pondok Arkeolog, bulan Mei karena dua perempuan yang ia temui tepat di bulam

Mei. Dalam cerpen ini terdapat suasana cukup menegangkan ketika mereka
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berdua berada di dalam pondok. Hal itu dapat dibuktikan dari beberapa kutipan di
bawabh ini:

“Kami pun mengatur rencana masing-masing, seakan mengatur
siasat. la ingin segera ke mercusuar. Ayolah, kataku bernafsu. Dan
singkat kata, kami menuju ke sana.”

“Rambutku masih bermodel kelasi dan lantaran aku senang tiduran
di pantai, butiran pasir melekat di kulit kepalaku bagai ketombe.”
(“Rahasia Bulan™: 48)

“Di malam hari aku pindah ke pondoknya. Debur ombak sayuo
di sini.” (“Rahasia Bulan™: 50)

“Dokter mengatakan tiap Mei datang ada pola yang berulang. Aku
sakit.” (“Rahasia Bulan”: 58)

“Kulihat 1a berdiri tegak di muka tempat tidur, mengenakan
topeng kucing, menggenggam cambuk, berbikini hitam. Hei, apa-apan ini?
Kamu catwoman ya? “Aku ingin kita mulai,” katanya. Aku mendengar
“meong” kucing. Sepasang mata itu berpijar lagi. Aku mulai menimbang-
nimbang keadaan. Lari atau tinggal?” (“Rahasia Bulan™: 53)

“la kemudian mengajukan syarat: kamu boleh mandi, asal aku
boleh lihat kamu telanjang. Aku menolak metah-mentah. Kalau begitu, aku
rela melihat bayanganmu dari balik kaca buram penyekat, ia membujuk
gigih. Jangan! Sebentar aja kok. Aku belum siap. Sebentar saja. Aku
belum siap. Sebentar... akhirnya aku menyerah. Aku masih ragu tidur
bersebelahan dengan perempuan ini dan sekarang ia mau menontonku
mandi. Gila, bukan?” (“Rahasia Bulan™: 52)

Secara keseluruhan cerpen ini memiliki alur maju, tetapi ada di beberapa
bagian terdapat alur mundur. peristiwa demi peristiwa mengalami alur yang
berhubungan dengan waktu yang maju. Di beberapa bagian tokoh utama
mengingat masa lalunya kemudian cerita dilanjutkan kembali dengan alur maju.
Alur mundur dalam deretan peristiwa beralur maju ketika tokoh mengingat masa

lalunya dibuktikan dengan kutipan berikut:

“Di malam hari aku pindah ke pondoknya.”
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“Pikiran itu membuatku gusar. Aku biasa tidur sendirian, bertahun-tahun,
sejak Nadia kembali pada suaminya, sejak ia tak tahan berpisah dengan
putrinya yang selalu menatapku lanksana tinja ayam di karpet Parsi ruang tamu.”
(“Rahasia Bulan”: 50)

Dalam cerpen “Vino Tidak Datang” terdapat empat tokoh yang ada dalam
cerpen ini. Dari keempat tokoh ini hanya ada tiga tokoh yang paling sering
muncul dalam setiap peristiwa, tokoh dominan tersebut ialah Aku, Memed, dan
Ekin. Secara rinici akan lebih jelas penokohan dari masing-masing ketiga tokoh
ini.

Tokoh Aku

Dalam cerpen ini, pengarang menggunakan sudut pandang orang pertama
dan tidak menggunakan nama dalam setiap dialog maupun peristiwa yang ada.
Tokoh aku memiliki watak yang nekad dan ingin mencoba sesuatu. Tokoh aku
memiliki seorang pacar yang ia kenal lewat jejaring sosial. Tokoh aku belum
pernah bertemu dengan Vino, pacar dari tokoh aku. Tokoh aku hanya tahu bahwa
Vino berusia tujuh belas tahun, 170 cm, 63 kg dan Vino bilang akan datang jam
dua belas malam. Tanpa ragu ia pun meminta sahabatnya bernama Memed untuk
menemaninya ke klub untuk bertemu dengan Vino. Dalam dialognya bersama
Ekin menunjukkan bahwa tokoh aku memiliki sikap yang nekad.

“Kamu punya pacar?”’

“Punya. Setahun lebih tua dariku.”

“Ketemu dimana?”

“Chatting di internet, Vino 17 tahun, 170 cm, 63 kg.”
“Kenapa tidak kamu telepon?”

“Handphone-ku hilang kemarin” (“Rahasia Bulan”: 62)

Dalam cerpen ini tokoh aku memiliki hubungan dengan keluarga yang

kurang baik. Kedua orangtua tokoh aku membiarkan anaknya keluar malam hari.
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tokoh aku juga terlihat sangat takut kepada orangtuanya yang selalu memarahinya.
Tokoh aku terlihat sangat kurang perhatian dari keluarga, seperti dalam kutipan di
bawah ini:
“Hal yang aku takuti. Aku tidak punya uang, orangtuaku akan
marah jika aku tiba di rumah dini hari dan membangunkan mereka untuk
minta ongkos taksi.” (“Rahasia Bulan™: 66)
Tokoh Memed

Memed merupakan sahabat tokoh aku yang sangat setia kepada temannya.
Memed rela menemani tokoh aku untuk bertemu dengan pacar dari tokoh aku
yang belum tahu identitas diri Vino. Memed dan temannya hanyalah  siswa
sekolah tingkat atas. Meski berkenalan hanya lewat jejaring sosial yang belum
dapat dibuktikan keseriusannya, Memed pun menemani sahabatnya ke bar malam
hari dan juga ia sangat khawatir saat temannya diajak ke toilet bawah oleh
seorang laki-laki berbadan tegap. Tokoh Memed yang setia pada kawannya dapat
dilihat dari kutipan berikut:

“Memed menagih janji. Aku memang bilang bahwa kami bisa
datang ke tempat itu dan masuk dengan gratis karena Vino telah
menitipkan kami ke “orang dalam”. Kami hanya perlu membayar ongkos
taksi pergi sebesar hampir tiga puluh ribu rupiah. Lalu, Vino akan

mengantar Memed pulang dengan mobilnya, lantas mengajak aku ke
kamar kosnya.” (“Rahasia Bulan™: 64)

“Memed ternyata melihat Ekin mengajak aku ke toilet bawah
ini. Memed juga melihat Ekin membuka pintu bilik itu dan tersenyum ke
arahnya.” (“Rahasia Bulan: 62)

Selain orang yang setia pada sahabatnya Memed juga memiliki pendirian

yang sangat kuat. Saat ia harus mengatakan tidak maka ia akan tetap berkata tidak

walau apapun yang terjadi. Sikapnya terlihat saat ia memutuskan hanya mengantar
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temannya dan Memed tidak mau terlibat lebih dalam pada persoalan homoseksual
yang diderita oleh temannya. Ekin memaksa Memed agar mau berciuman
dengannya dan sahabatnya, tetapi ia tetap pada pendiriannya untuk tidak ingin
berciuman apalagi melakukan hubungan homoseksual. Pendirian Memed dapat
dilihat dalam kutipan berikut:

“Memed lalu melihat Ekin mencium bibir aku lagi, dan aku
mencium bibir Ekin lagi. Memed melihat Ekin menjulurkan tangannya,
menyentuh tubuhnya. Lalu Memed tidak membiarkan Ekin mencium
bibirnya. Kata Memed, ia lebih baik menunggu di luar, menjaga agar
tidak ada orang lain yang masuk.” (“Rahasia Bulan”: 65)

Saat Vino tidak datang, tokoh aku dan Memed memutuskan untuk ikut ke
rumah Ekin karena tidak memiliki uang untuk pulang ke rumah. Sampai di rumah
Ekin meminta Memed mencium bibir sahabatnya, tetapi Memed menolaknya
dengan alasan mereka adalah teman baik, seperti dalam kutipan berikut:

“Aku ingin melihat kalian berciuman.”

“Dengan alasan, ia dan aku berteman baik. Memed menolak.”
(“Rahasia Bulan”: 65)

Ekin merasa dipermainkan oleh dua anak sekolahan itu akhirnya Ekin pun
marah. Memed tak geram saat Ekin marah dan mengusir mereka dari rumahnya.
Meski dengan tangan hampa, mereka akhirnya pergi ke luar rumah dan berjalan
menyusuri jalan gelap. Tokoh aku merasa bahwa Memed menghianati
kepercayaannya karena tidak mau diajak berciuman untuk dapat pulang dengan
selamat karena mendapat ongkos taksi dari Ekin.

“Aku merasa Memed berkhianat kepadaku, dan kepada malam itu.

Memed pengecut. Satu-dua ciuman di antara teman, dan malam itu akan
menjadi baik. Tapi Memed pengecut.” (“Rahasia Bulan”: 65)
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Tokoh Ekin

Tokoh Ekin memiliki tubuh tinggi dan besar. Tubuhnya bisa dikatakan
altelis dan sering memakai kaus. Sosok yang bisa dibilang sangat berpengalaman
dengan homoseksual. Ekin tahu tentang seluk beluk bar yang banyak kaum
homoseksual. Ekin juga banyak kenal dengan orang-orang di bar tersebut. Dalam
kutipan di bawa ini terlihat Ekin tahu dimana saja toilet di dalam bar itu dan toilet
mana yang memiliki bilik untuk kaum homoseksual berhubungan. Di rumahnya
juga berserakan majalah-majalah dengan gambar laki-laki tanpa busana
membuktikan bahwa ia memang sangat berpengalaman dengan dunia

homoseksual.

“Kamu mau ke toilet bawah?”

“Aku bingung. Dia menarik lembut tanganku, dan aku tidak
menolak. Dia mengajak turun ke lantai bawah melewati sebuah tangga
melingkar. Dia mengajak aku ke tempat yang belum pernah ku datangi.”
(“Rahasia Bulan™: 62)

“00.54. Ekin bertemu dengan seorang temannya. Mungkin yang
kesembilan di malam itu yang ia sapa dengan akrab sambil mencium
bibirnya sejenak.” (“Rahasia Bulan™: 64)

“Kami tiba di rumah Ekin, dan majalah-majalah bergambar pria
berkulit putih setengah telanjang bertebaran begitu saja di mana-mana.”
(“Rahasia Bulan: 64)

Pria homoseksual seperti Ekin juga memiliki rasa iba yang cukup tinggi
terhadap sesuatu. Ekin memiliki kelainan dalam seksualnya. la mencintai sesama

jenis, tetapi Ekin masih memiliki pertimbangan mengenai sesuatu hal. Ketika ia

mengusir Memed dan temannya, ia merasa tidak sampai hati untuk membiarkan
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mereka berjalan berdua menyusuri jalan yang sepi. Ekin pun memberikan uang
untuk mereka naik taksi dan menunggu mereka sampai taksi membawa mereka
pergi. Ekin juga memberi nasihat kepada Memed dan temannya yang masih muda
untuk memiliki sikap dan pendirian. Dialog Ekin dengan tokoh aku
memperlihatkan bahwa Ekin memiliki sikap tidak tega kepada seseorang dan
ingin memberi nasihat agar anak muda jangan sampai seperti dirinya yang
mengalami kelainan seksual.

“Taksi belum lewat. Memed menjauh dari Ekin dan aku. Tepatnya
Ekin mendekatiku, dan mengajak bicara berdua. Matanya yang berkata-
kata.”

“Jangan menangis.”

“Kenapa kamu meminta Memed dan aku berciuman?”

“Kenapa kamu menghargai dirimu dengan seratus ribu?”

“Aku perlu ongkos pulang.”

“Aku akan antar kamu pulang kalau kamu minta.”

“Aku mau melewatkan malam ini bersama kamu. Kamu masih
kecil, masih lugu, masih segar. Kalau orang lain mau juga, biar aku ajari
kamu dulu malam ini. Bahwa kamu harus menghargai diri kamu lebih dari
seratus ribu. Bahwa kamu harus berhenti menunggu. Bahwa kamu harus
tahu kapan saatnya menolak, kapan saatnya meminta.” (“Rahasia Bulan™:
66)

Cerpen yang berjudul “Vino Tidak Datang” mempunyai beberapa latar
tempat. Memed dan temannya pergi ke diskotek untuk mencari Vino. Sesampai di
diskotek Memed melihat temannya diajak Ekin ke kamar mandi yang ada di lantai
bawah. Karena Vino tidak datang dan Memed bersama temannya tidak memiliki
ongkos untuk pulang, akhirnya mereka diajak ke rumah Ekin. Jadi, dalam cerpen
ini ada tiga latar tempat dominan, yaitu di diskotek, di kamar mandi, dan di rumah
Ekin. Latar waktu yang dimiliki dalam cerpen ini adalah dini hari karena diskotek-

diskotek akan buka pada waktu malam atau menjelang dini hari, latar waktu yang

kedua ialah siang hari. Suasana resah ada di tokoh Memed dan temanya saat
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menunggu Vino datang dan suasana menakutkan saat tokoh aku tak berani untuk
meminta ongkos taksi dengan orangtua serta saat mereka diusir oleh Ekin dari
rumah dan tak memiliki ongkos untuk pulang.
“Mulutnya bergerak ke daun telingaku, agar ia tidak perlu berteriak
melawan bisingnya musik, “Aku Ekin”.”
“Ekin mengajakku ke toilet bawah ini. Memed juga melihat Ekin

membuka pintu bilik itu dan tersenyum ke arahnya.” (“Rahasia Bulan:
62)

“01.36 Hanya ada kurang dari dari sepuluh orang di lantai disko
itu. Malam memang sepi.”

“02.17 Kami tiba di rumah EKkin, dan majalah-majalah bergambar
pria kulit putih setengah telanjang bertebaran begitu saja di mana-mana.”

“Hal yang kutakuti. Aku tidak punya uang. Orangtuaku akan
marah jika aku tiba di rumah dini hari dan membangunkan mereka untuk
minta ongkos taksi.” (“Rahasia Bulan: 64)

“Orangtuaku akan marah jika aku tiba di rumah dini hari dan
membangunkan mereka untuk minta ongkos taksi.” (“Rahasia Bulan”: 66)

“Kamu mau melewati siang ini bersamaku.” (“Rahasia Bulan™: 67)

“Memed takut, lalu mulai mengenakan bajunya. Aku merasa

Memed berkhianat padaku, dan kepada malam itu.” (“Rahasia Bulan™: 65)
Cerpen ini keseluruhan cerita membentuk alur cerita maju. Peristiwa-
peristiwa dalam cerita ini memiliki ketengan waktu yang cukup jelas. Pengrang
menggunakan sudut pandang orang pertama untuk menjelaskan peristiwa-
peristiwa yang terdapat dalam cerita ini. Orang pertama yang berperan sebagi
tokoh utama mengalami peristiwa dengan latar waktu yang maju. Hal itu
mempertegas alur maju yang dimiliki oleh cerita ini. Kutipan-kutipan tersebut di

antaranya ialah:
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“23.05. memed sudah mulai meliuk-liukan tubuh langsingnya yang
berkulit gelap, seiring lagu-lagu yang sama sekali tidak membuat aku
bersemangat. (“Rahasia Bulan™: 61)

“23.14. Aku keluar dari toilet.”
“23.23. Bilik ciuman kami diketuk oleh seseorang dari luar .
(“Rahasia Bulan™: 62)

2

“23.41. “Kamu besok kuliah?”” Aku menggeleng.”
“23.50. Kamu masih muda, buat apa mengikat diri dalam
hubungan serius?” (“Rahasia Bulan™: 63)

“00.54. Ekin bertemu dengan seorang temannya

“01.36. Hanya ada kurang dari sepuluh orang di lantai disko itu.”

“01.44. Memed dan aku berdebat di luar jangkauan pendengaran
Ekin.”

“02.17. Kami tiba di rumah Ekin,” (“Rahasia Bulan: 64)

“02.26. Ekin, Memed, dan aku berjalan dalam kebisuan menuju
tempat kami bisa mencari taksi.” (“Rahasia Bulan™: 65)

“13.24. “Kamu mau melewatkan siang ini bersamaku.”” (“Rahasia

Bulan”: 67)

Dari kutipan di atas memperlihatkan adanya alur maju dalam cerita ini.
Latar waktu yang terus bergulir ke depan mempertegas adanya alur maju. Dalam
cerpen ini tidak ada alur mundur dalam peristiwa apapun.

Dalam cerpen yang berjudul “Mereka Benci Aku Banci” terdapat dua
tokoh dominan di dalam cerpen ini. Tokohnya yaitu Krisna dan Sabat. Krisna
merasa bahwa dirinya adalah perempuan yang terjebak dalam tubuh laki-laki.
Akhirnya Krisna pun mengoperasi alat kelaminnya menjadi wanita dan sabat yang
telah memiliki istri juga ingin seperti Krisna. Krisna akhirnya mengganti namanya

menjadi Ina dan bekerja di suatu perusahaan kondom. Ina merasa bahagia
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menjadi wanita yang cantik dan menjadi figur bagi wanita-wanita lain. Tidak
seperti dulu 1ia selalu menjadi bahan cacian teman-temannya Kkarena
penampilannya seperti wanita. Rahasia Krisna pun terbongkar karena ada teman
sekantornya yang mendengar percakapannya dengan Sabat yang juga ingin
mengoperasi alat kelaminnya dengan dokter yang sama. Untuk melihat lebih jauh
karakter tokoh Krisna dan Sabat, digunakan kajian struktural.
Tokoh Krisna

Krisna mempunyai karakter yang kuat dalam menghadapai segala hal,
termasuk mengakui bahwa dirinya adalah wanita yang terjebak dalam tubuh laki-
laki. Kekuatan mental yang dimiliki oleh Krisna terlihat saat ia selalu menjadi
bahan cemoohan teman-temannya dan ia dipanggil denan nama Ina. Belum lagi ia
harus pergi dari rumah untuk mempertahankan keteguhan hatinya. Orangtuanya
termasuk orang yang mapan dari segi ekonomi, tetapi Krisna memilih hidup di
pinggir jalan untuk mencari recehan setiap lampu merah karena orangtua Krisna
marah besar saat dirinya mengaku bahwa ia adalah wanita yang terjebak dalam
tubuh laki-laki. Kita bisa melihat kuatnya diri Krisna dalam kutipan berikut ini:

“Tapi orang-orang memanggilku Ina. Panggilan yang
mencemoohku karena kejatian di mata mereka hanyalah kelamin yang
berdiri di antara dua gender, bukan laki-laki bukan perempuan.”
“Lalu kudengar mereka memanggilku banci saat remang ibu kota

merangkak naik hingga menyesakkan lampu-lampu jalan yang berdiri
dengan jemari kakunya.” (“Rahasia Bulan”: 72)

“Detik-detik yang sesaat, detik-detik buat mereka merogoh
keping-keping logam yang sakti dan melemparkannya padaku, logam
yang dapat mengganjal laparku.”

“Mereka pun tertawa tergelak menjadikanku sirkus dan badut
jalanan.” (“Rahasia Bulan”: 73)
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Ketika ia selalu saja menjadi bahan tertawaan bagi teman-temannya dan
orang di sekitarnya, Krisna mencoba bertahan demi melanjutkan hidupnya. Ia
lebih baik tinggal di pinggir jalan dan memunguti uang recehan daripada tinggal
bersama orangtuanya yang tak menerima keadaannya yang memiliki kelainan. Ia
semakin tidak peduli lagi dengan perkataan orang terhadap dirinya.

“Sebagai seorang yang terlahir dari ibu yang menganggap
perempuan adalah perempuan yang berjuang pada titik-titik klimaks untuk
mencapai karier yang sejajar dengan laki-laki—seorang ibu yang
pengacara permasalahan perempuan—dan ayah yang memiliki perusahaan

farmasi, memungkinkan aku untuk tidak menunggu lebih lama lagi
mengambil keputusan.” (“Rahasia Bulan™: 76)

“Aku tidak peduli. Begitulah cara bicaraku yang telah menjadi
bahan tertawaan dan ejekan semua orang. (“Rahasia Bulan™: 73)

Krisna juga merupakan orang yang pandai dalam mengatur sesuatu.
Setelah ia mengoperasi alat kelaminnya dan mengubah namanya menjadi Ina, ia
bekerja di suatu perusahaan menjadi direktur utama pemasaran. Ketika ia
menjabat direktur, perusahaan itu mencapai klimaks penjualan tertinggi dari yang
pernah ada. Kepintarannya tak membuat dirinya merasa sombong akan hasil yang
telah ia capai, tetapi ia berbagi dengan teman-teman wanitanya untuk dapat
mencapai kesuksesan seperti dirinya.

“Kubawa perusahaan ini pada klimaks penjualan tertinggi dari
yang penah ada. Kucapai dan kuraih prestasi hingga aku menduduki
jabatan sebagai direktur utama pemasaran. Semua gender
memandangku sebagi perempuan sukses tanpa mereka tahu bahwa aku

berasal dari cacing hemafrodit yang memiliki dua kelamin.” (“Rahasia
Bulan”: 79)

“Kamu perempuan pilihan. Kamulah yang paling cocok menjadi
panutan di antara kami”, kata Maya dengan mata berbinar.
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“la begitu bersemangat mempromosikan aku menjadi pemimpin
kelompok di antara banyak perempuan yang membawa misi yang sama.”
(“Rahasia Bulan”: 81)

“Mereka mengundangku menjadi pembicara di berbagai seminar,
talkshow di berbagai televisi swasta hingga berbagai seremoni lain yang
panjang melelahkan.” (“Rahasia Bulan: 82)

Setelah Krisna di operasi menjadi wanita, digambarkan bahwa Krisna
menjadi seorang wanita yang memiliki tubuh ideal sebagai seorang wanita.
Operasinya berhasil membuat para lelaki mabuk dengan lekuk tubuhnya yang
sangat eksotis itu. Dalam kutipan di bawah ini pengarang menggambarkan sosok
Krisna yang mengubah dirinya menjadi perempuan cantik yang digemari oleh
kaum laki-laki,

“Thailand negeri yang menjadi awal sejarah baruku. Aku menjadi
perempuan. Aku memiliki payudara yang montok dengan tubuh tinggi
langsing seperti idaman banyak perempuan. Aku juga memiliki labio di
tengah selangkanganku yang kemudian baru kusadari berfungsi sebagai
vagina yang selalu menghauskan lelaki.” (“Rahasia Bulan™: 77)

Tokoh Sabat

Sabat, sahabat baik dari Krisna, telah menikah dengan seorang wanita.
Sabar juga merasakan kelainan dalam dirinya seperti Krisna. Akhirnya Sabat juga
memutuskan untuk mengoperasi alat kelaminnya seperti Krisna dan mencoba
menanyakan tentang siapa nama dokter yang menangani Krisna sewaktu operasi
alat kelaminnya di Thailand. Sabat merasa tidak bahagia atas perkawinannya
dengan sang istri. [a merasa membohongi dirinya sendiri yang mengatasnamakan

laki-laki sejati.

“Sabat merasa dirinya terpojok karena dia sendiri ternyata tidak
pernah bahagia dengan perkawinannya. Dia lelaki yang tak bisa
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menjadi dirnya sendiri. Dia malu pada dirinya. Perkawinan membuatnya
merasa tersiksa.” (“Rahasia Bulan™: 76)

“Dia adalah dia yang menyukai jenis yang sama dan dia adalah dia
yang seorang suami dalam ikatan force marriage karena dia menikah
mengatasnamakan hasrat dan suara-suara yang datang memekakkan
gendang indranya.” (“Rahasia Bulan: 77)

Sabat memiliki kelainan seperti Krisna, meski begitu Sabat tetaplah
sahabat terbaik untuk Krisna. Tempat Krisna berbagi semua hal yang tak bisa lagi
ia ceritakan kepada keluarga dan teman-teman lainnya. Sabat adalah teman yang
sangat sempurna untuk Krisna, memberi motivasi dan menjadi tempat Krisna
bernaung dalam kesedihan yang menderanya selama ini. Sabat sering memberikan
saran untuk sahabatnya ketika Krisna membutuhkan masukan dari orang-orang
terdekatnya, seperti saat ia menceritakan keinginannya untuk mengoperasi alat
kelaminnya.

“Tapi, seorang Sabat tetaplah sobat yang mendengar keluhku,

dan kudengar kesahnya pada malam-malam yang terlalu dini untuk
menjadi pagi.” (“Rahasia Bulan: 77)

“Kris, kamu pikir dulu. Kamu udah gila!”
“Seorang sobatku, Sabat, menentangku dalam sebuah

pertemuan.” (“Rahasia Bulan™: 76)

Dalam cerpen berjudul “Mereka Benci Aku Banci” berlatar tempat di
pinggir jalan karena Krisna merupakan banci yang sering meminta sedikit uang
kepada orang-orang saat lampu merah, ia mengoperasi alat kelaminnya di
Thailand, dan bekerja di suatu perusahaan kondom. Latar waktu yang ditunjukkan

dalam cerpen ini adalah pagi hari ketika Krisna hendak melamar kerja dan malam

serta siang hari saat ia akan beraksi di pinggir jalan. Susana yang tergambar dalam
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cerpen ini adalah rasa terpojokkan dan rasa tak lagi ada yang menghargai dirinya,
rasa dendam ketika ia mencapai kesuksesan pada laki-laki yang dulu
menghinanya.

“Aku beranjak, lampu-lampu menyala merah di persimpangan
yang mulai sesak. Aku menyanyi menari lagi.” (“Rahasia Bulan”: 85)

“Aku bernyanyi dan menari di jalanan saat kendaraan mereka
mendesah resah akan sesaknya jalan-jalan yang lapang terbentang oleh
peranti besi yang memiliki roda di sisinya. (“Rahasia Bulan™: 73)

“Aku pun pergi ke Thailand meninggalkan Krisna jauh di
belakangku untuk membuka pintu yang menunjukkan padaku cerita yang
baru. Thailand negeri yang menjadi awal sejarah baruku.” (“Rahasia
Bulan”: 77)

“Manajer personalia perusahaan kondom yang mewawancaraiku
menelan ludah berkali-kali dan langsung menerima lamaranku sebagai
sekretaris.”

““Selamat pagi, Pak,” sapaku dengan senyum yang kusunggin
semanis mungkin setiap kali dia melangkah melewati meja resepsionis”
(“Rahasia Bulan™: 78)

“Kulihat cahaya bulan yang bersinar pudar seperti lentera yang
menerangi kesepian atas sisa-sisa malam.”

“Cahaya siang mencaci maki lapisan kulit ari. Kutorehkan
kembali pada bibirku lipstik warna merah scarlett.” (“Rahasia Bulan”: 85)

“Mereka pun tertawa tergelak menjadikanku sirkus dan badut
jalanan. Juga merengut manggut seperti mencium bau kentut. Juga
memandang jijik seperti melihat belut bergelut di lumpur sawah.
(“Rahasia Bulan™: 73)

“Ada sungging kemenangan dalam senyumku. Gender
kelelakiannya telah membutakannya. Gender lain yang menatapku penuh
sinis mencibirkan cerita tentangku sebagai perempuan jalang simpanan.”
(“Rahasia Bulan™: 79)
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“Tidakkah kalian tahu bahwa aku bukan perempuan sejati, tapi
dulunya hanya lelaki yang mati? Ingatkah kalian saat aku datang
dengan membawa cemooh yang kalian torehkan di ulu jantungku
sebagai hewan melata hermafrodit yang menjijikkan?” (“Rahasia Bulan™:
80)

Cerpen ini memiliki alur maju. Peristiwa diawali dengan kerisauan yang
diamali oleh Krisna karena sering mendapatkan cemoohan dari orang-orang di
sekitarnya kemudian ia mengoperasi kelaminnya di Thailand. Sepulang dari
Thailand ia diterima di suatu perusahaan kondom dan menjadi pegawai terbaik
saat itu. Ia sering diundang untuk menjadi pembicara. Di akhir peristiwa Krisna
yang mengubah namanya menjadi Ina terbongkar rahasianya bahwa ia bukanlah
wanita seutuhnya. Dan ia pun harus kembali ke jalan untuk mengais cerehan di
pinggir jalan. Semua rentetan peristiwa yang ada dalam cerita ini merupakan
hubungan sebab-akibat yang bergulir maju. Dari beberapa kutipan di bawah ini
akan terlihat alur yang terdapat dalam cerpen ini adalah alur maju:

“MEREKA benci aku banci. Mereka benci dan mencaci lipstik
merah menyala yang kutorehkan di bibirku yang kelam menghitam oleh

nikotin yanng melekat di sela dental.” (“Rahasia Bulan™: 71) (peristiwa
pertama)

“Mimiknya terlihat tidak percaya dengan keputusan yang kiambil.
Lalu kataku, keputusan pergi ke Thailand untuk operasi kelamin lebih
baik daripada dicemooh, dihina, direndahkan oleh orang lain hingga
mengakhiri hidup dengan tragedi membunuh diri sendiri.” (“Rahasia
Bulan”: 76) (peristiwa kedua)

“Kubawa perusahaan ini pada klimaks penjualan tertinggi dari
yang pernah ada.” (“Rahasia Bulan™: 79) (peristiwa ketiga)
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“Mereka mengundangku menjadi pembicara di berbagai
seminar, talkshow diberbagai televisi swasta hingga berbagi seremoni lain
yang panjang melelahkan.” (“Rahasia Bulan”: 82) (peristiwa keempat)

“Ternyata seseorang mendengar perbincangan kami, dan
berusaha mencari tahu latar belakangku dengan menyewa orang-orang
bayaran.” (“Rahasia Bulan”: 83) (peristiwa kelima)

“Kutorehkan kembali pada bibirku lipstik warna merah scarlett.

Aku beranjak, lampu-lampu menyala merah di persimpangan yang

mulai sesak.” (“Rahasia Bulan™: 85) (peristiwa keenam)

Dari keenam peristiwa ini memiliki hubungan sebab-akibat yang beralur
maju.

Cerpen yang berjudul “Secangkir kopi di Starbucks” bercerita tentang
seorang suami yang sangat sabar menghadapi istri yang yang sangat keras kepala.
Suami itu bernama Fere dan istrinya bernama Yayuk. Mereka dianugerahkan
seorang anak yang bernama Dona. Yayuk kurang memikirkan penampilan dan
tidak dapat menjadi patner yang baik dalam rumah tangga membuat Fere merasa
tidak nyaman berada dalam rumahnya. Fere merasakan ada rasa tentram ketika
berada di dekat temannya yang bernama Julianto. Untuk sekadar berbagi cerita
dan mengobrol sambil meminum kopi dan menikmati indahnya sore hari,
membuat Fere lenyap dalam kenyamanan bersama pacar barunya. Dalam cerpen
ini ada lima tokoh. Satu tokoh utama, dua tokoh yang berkaitan khusus dengan
tokoh utama dan dua tokoh sebagai pelengkap jalan cerita dari cerpen ini. Oleh

karena itu peneliti mengkaji tiga tokoh yang terlibat lebih dalam cerita ini, yaitu

tokoh Fere, Yayuk, dan Julianto.
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Tokoh Fere
Fere suami yang sabar. Dalam kemelut keluarga sekian lamanya ia tidak
pernah membuat istrinya tersinggung. Fere mencoba menahan semua desakan
hidupnya sendiri tanpa harus anak dan istrinya tahu. Yayuk kurang memerhatikan
penampilannya sebagai seorang istri. Fere selalu disungguh penampilan Yayuk
yang lusu dan bau tidak sedap. Sebagai kepala rumah tangga, Fere merasa istrinya
selalu membantah saran yang diberikan oleh suaminya. la juga merasa istrinya
tidak dapat menjadi tempatnya berkeluh kesah karena emosinya sering tak

terbendung.
“Fere tak menjawab. Hatinya hanya bertanya-tanya, kenapa
perempuan di sebelahnya selalu saja melontarkan protes. Bukan

menjadi patner yang kompak untuk mempermudah hidup.” (“Rahasia
Bulan™: 95)

“Fere memandang istrinya dari belakang. Empat tahun menikah,
Yayuk sudah menyublim menjadi perempuan berlemak

“Berkali-kali Fere menyarankan istrinya untuk olahraga Aerobik
di studio senam di ujung jalan rumahnya. Atau keluar uang sedikit, untuk
latihan fitness di pusat kebugaran dalam mal, tak jauh dari rumah. Tapi
Yayuk cuek.”

“Tapi kamu harus menjaga badan. Kamu perempuan...” Fere
mengelus rambut istrinya. (“Rahasia Bulan: 92)

Bukan hal yang harus dipungkiri lagi jika seorang suami sudah seharusnya
mendapat perhatian dari istrinya. Mendapat jamuan paling indah dari istrinya
sendiri. Ketika hendak berangkat kerja layaknya seorang istri menyediakan
sarapan pagi dan minuman kesukaan suaminya dengan penampilan yang cantik,
tetapi berbeda dengan kehidupan yang dialami oleh Fere. Ia selalu mendapat teh

dingin sebelum berangkat kerja dan mencium bau tak sedap dari pakaian istrinya
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yang belum sempat mandi ditambah dengan tumpahan susu anaknya. Kutipan
berikut mempertegas rasa tidak nyaman Fere terhadap istrinya.

“Fere meneguk tehnya. Manis dan agak dingin. Sudah berulang

kali ia ingatkan Yayuk, agar menyeduh teh saat ia sudah selesai

berpakaian dan siap sarapan. Sebab ia menyukai minuman panas
dengan asap yang masih mengepul.” (“Rahasia Bulan”: 94)

“Fere = memalingkan  kepalanya, = membelakangi  Yayuk.

Memejamkan mata. Bagaimana ia harus mengatakan pada istrinya, bahwa

apa yang dijalaninya sepanjang perkawinan adalah neraka?” (“Rahasia

Bulan™: 97)

Fere yang tersiksa dengan perkawinannya dengan Yayuk merasa sangat
sayang pada anak semata wayangnya yang bernama Dona. Meski Dona sering
merepotkan sebelum ayahnya berangkat bekerja, tetapi Fere menyempatkan diri
untuk menggendong anaknya. Rasa sayang Fere pada anaknya dapat terlihat pada
dialognya dengan Dona di bawah ini.

“Sini, gendong sama Papa!”

“Fere melebarkan tangannya. Langkahnya dibuat jenaka memasuki
kamar Dona.” (“Rahasia Bulan: 94)

Tokoh Yayuk

Pengarang menggambarkan tokoh Yayuk menjadi seorang wanita yang
keras kepala, susah diatur dan kurang sekali mempedulikan penampilannya.
Tubuhnya yang bergelambir lemak tak membuatnya menuruti saran suaminya
untuk berolahraga. Yayuk cuek dengan keadaan yang ada di tubuhnya tanpa
peduli masukan-masukan dari sang suami yang menginginkan istrinya tampil

cantik. Seperti dalam kutipan cerpen berikut:

“Berkali-kali Fere menyarankan istrinya untuk olahraga Aerobik di
studio senam di ujung jalan rumahnya. Atau keluar uang sedikit, untuk
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latihan fitness di pusat kebugaran dalam mal, tak jauh dari rumah. Tapi

Yayuk cuek.”

“Sedikit lemak menggumpal di lengan atasnya, sedikit di bawah
dagunya, juga di area bokongnya. Tapi yang lebih parah ada di sekujur
perutnya. Bergelambir dan sangat kendur. Paha Yayuk juga sudah
berlipat-lipat dengan permukaan tak rata. Selulit.” (“Rahasia Bulan: 92)
Selain keras kepala dan susah mengerti keadaan suami Yayuk tak lagi

sempat memikirkan penampilan fisiknya yang kian lama kian tak karuan. Yayuk
jarang sekali mandi maka tak heran jika suaminya enggan untuk menyuntuh
Yayuk meski di tempat tidur karena aroma Yayuk yang tak sedap.

“Yayuk susah mengerti.” (“Rahasia Bulan”: 95)

“Fere hanya mencium aroma tubuh istrinya yang tak pernah
berubah. Bau keringat campur aroma sabun cuci yang Kkeras dari
dasternya. la pernah berpikir, apakah isrtinya tak pernah mandi. Keluar
rumah dari pukul tujuh pagi hingga delapan malam, ia tidak pernah
melihat istrinya masuk ke kamar mandi, gebyar-gebyur, dan keluar
dengan tubuh segar.” (“Rahasia Bulan”: 96)

Tokoh Yayuk dimasukkan ke dalam tokoh utama karena Yayuk dalam
cerita ini memiliki peran yang juga penting. Yayuk merupakan penyebab dari
penyimpangan yang dilakukan oleh suami. Suami Yayuk merasa tidak puas
memiliki seorang isteri sepertinya kemudian ia merasakan kenyaman berada
dengan laki-laki yang bernama Julianto.

Tokoh Julianto

Lelaki yang nyaman untuk berbagi cerita, memberi saran, dan menjadi
tempat curhat yang baik itulah Julianto. Tak heran jika Fere senang sekali bersama
dengan Julianto menghabiskan sore harinya dengan Julianto meminum kopi di

Starbucks. Tak ada niatan Fere untuk melakukan hal yang bukan-bukan, ia hanya

ingin mendapat kedamaian bersama Julianto. Julianto dapat memberikan Fere rasa
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nyaman di dekatnya walaupun hanya sekadar minum kopi dan ngobrol-ngobrol.

Tak ada yang mengangka kedekatan antara Fere dan Julianto membuahkan suatu

ketergantungan untuk bertemu dan berbagi cerita bagi mereka berdua. Lelaki yang

memiliki nama samaran Julie memberikan kenyamanan bagi Fere terdapat dalam
kutipan berikut:

“Julie selalu membuatnya tergesa menuntaskan pekerjaan

menjelang sore, agar ia tidak kehilangan satu detik pun kesempatan

untuk mendekap bahu Julie dan menelan bunyi napasnya.” (‘“Rahasia
Bulan”: 90)

“Ila hanya menginginkan sore yang damai.”

“Sudah lebih dari enam bulan ini, ia habiskan setiap sore di
Starbucks. Dengan Julie di sisinya, dan secangkir besar kopi wangi di
depannya. Dua hal itu saja sudah membungkus sorenya menjadi detik-
detik paling indah dalam 24 jam yang ia punya tiap hari. Lima kali dalam
seminggu.” (“Rahasia Bulan”: 91)

Julianto juga seorang suami. la sebenarnya menyukai peristiwa dengan
Fere untuk sekadar bercerita dan meminum kopi, tetapi Fere juga tak bisa
mengelak bahwa dirinya telah memiliki seorang istri. Julianto sangat
menghormati istrinya dan merasa wewenang istrinya lebih dominan dibandingkan
dengan dirinya sendiri. Seperti dalam pesannya kepada Fere yang mengatakan
bahwa ia dijemput oleh istrinya karena istrinya merasa curiga dengan kelakuannya
selama ini.

“Emang bener elo, kawin ama perempuan lugu. Gue kawinin
perempuan pinter, jadinya kayak gini. Dia udah curiga, dan mulai
sekarang gue bakal dijemput saban hari.” (“Rahasia Bulan”: 100)

Cerpen berjudul “Secangkir Kopi di Starbucks” memiliki dua latar tempat,

yaitu di rumah Fere, di Starbucks, dan di gedung BNI tempat kerja Fere,

sedangkan latar waktunya pagi ketika hendak berangkat bekerja dan sore hari
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ketika ia asik mengobrol dengan Julie hingga larut malam. Latar suasana yang
dialami Fere sebagai tokoh utama ialah kurang bahagia saat di rumahnya, selalu
tergesa-gesa menunggu kebersamaannya dengan Julie, dan suasana damai dapat ia
rasakan ketika bersama Julie, serta gelisah menunggu Julie yang belum tiba. Di
bawah ini terdapat beberapa kutipan yang akan mempertegas adanya beberapa
latar tersebut:

“Kaki Yayuk berjinjit. Tangan gemuknya meraih kaleng susu di
rak teratas.” (“Rahasia Bulan: 92)

“Yayuk beringsut, menuju kamar Dona. Suaranya melengking
menenangkan anak itu.” (“Rahasia Bulan™: 94)

“Itulah kenapa Fere selalu menanti matahari memerah yang
dilihatnya dari jendela Starbucks.” (“Rahasia Bulan™: 97)

“Pagi tadi Dona membuat kegaduhan lagi. Ia belum beres
memasang dasi , ketika anak perempuan tiga tahun mengeruduk masuk
kamar dengan tangis yang sudah menghebat.” (“Rahasia Bulan: 91)

“Sejak pukul empat sore, tepat ketika ia keluar dari kantornya di
Gedung BNI ’46, hingga pukul sepuluh malam, ketika barista Starbucks
sudah membereskan.”

“Julie selalu membuatnya tergesa-gesa menuntaskan pekerjaan
menjelang sore, agar tidak kehilangan kesempatan untuk mendekap bahu
Julie dan menelan bunyi napasnya.” (“Rahasia Bulan”: 90)

“Fere  memalingkan  kepalanya, = membelakangi  Yayuk.
Memejamkan mata. Bagaimana ia harus mengatakan pada istrinya, bahwa
apa yang dijalaninya sepanjang perkawinan adalah neraka? Kehadiran
anak lagi akan makin membuatnya tersiksa.” (“Rahasia Bulan”: 97)

“Detik-detik penantian kehadiran Julie adalah dongeng paling
indah yang dinikmatinya bersama langit merah. Julie seperti pancaran
matahari yang menyembur dalam senja yang hangat.”
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“Julie selalu datang dengan kepungan cinta.” (“Rahasia Bulan”:
98)

“Fere semakin gelisah. Lehernya menjulur, berusaha melihat-lihat

sesuatu di parkiran.” (“Rahasia Bulan”: 99)

Seperti cerpen di atas, cerpen yang bejudul “Secangkir Kopi di Starbucks”
memiliki alur maju. Dalam cerita ini ada tiga peristiwa dalam cerita ini. Diawali
dengan rasa bosan, dan tidak nyaman yang dialami oleh Fere saat berada di
rumahnya, kemudian ia menemukan kenyamanan itu pada saat bersama Julianto.
Peristiwa terakhir saat Fere melihat Julianto digandeng oleh seorang perempuan
yang tak lain adalah istrinya. Ketiga peristiwa tersebut akan tegaskan oleh
beberapa kutipan di bawah ini:

“Bagaimana ia harus mengatakan pada istrinya, bahwa apa yang

dijalaninya sepanjang perkawinan adalah neraka?” (“Rahasia Bulan”:
97)

“Julie selalu membuatnya tergesa menuntaskan pekerjaan
menjelang sore, agar tidak kehilangan satu detik pun kesempatan untuk
mendekap bahu Julie dan menelan bunyi napasnya.” (“Rahasia Bulan™:
90)

“Kekasihnya berjalan menggandeng seorang perempuan.”

(“Rahasia Bulan”: 100)

Cerpen berjudul “Merindu Randu” bercerita mengenai seorang ayah yang
rindu pada anaknya yang bernama Randu. Randu memiliki kelainan seksual
secara nyata sejak ia berkenalan dengan pacarnya yang juga berjenis kelamin laki-
laki dalam pesta pernikahan temannya. Randu dan pacarnya memutuskan untuk
tinggal berdua dalam kamar kosnya. Ayah Randu dikabarkan sedang menderita

sakit keras dan ingin sekali bertemu dengan Randu. Randu keluar dari rumah
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karena dimarahi habis-habis oleh ayahnya. Ketika itu ayah Randu membaca buku
harian Randu dan mengetahui bahwa Randu menyukai sesama jenis. Dari sanalah
semua berawal. Randu tinggal bekerja dan tinggal sendiri sampai akhirnya ia
bertemu dengan kekasihnya dalam suatu pesta penikahan. Dalam cerpen ini ada
empat tokoh dan dua tokoh utama yang saling berhubungan menguasai cerita.
Keduanya adalah pasangan sesama jenis laki-laki. Kedua tokoh itu adalah Randu
dan aku.
Tokoh Randu

Randu dalam cerpen ini memiliki sikap yang mandiri dan dapat mengurus
dirinya tanpa harus merepotkan orang lain. Seorang yang teguh dalam
pendiriannya. Saat buku hariannya dibaca oleh ayah dan ayahnya begitu marah
Randu berniat untuk tidak tinggal di rumah bersama keluarganya. Ia hidup sendiri
dan mencukupi kebutuhannya sendiri dengan bekerja dan menyewa kamar untuk
dia sekadar tidur. Memilih untuk hidup sendiri bukan berarti Randu tidak
mengetahui banyak hal yang terjadi di luar. Ia senang membaca buku, mengikuti
perkembangan buku, film, musik ataupun politik yang sedang hangat untuk
dibicarakan. Randu orang yang mandiri dalam mengurus dirinya sehingga ia harus
bekerja demi memenuhi kebutuhan hidupnya dapat dilihat dalam dialognya
bersama pacarnya ketika pertama mereka bertemu untuk kedua kalinya:

“Saya harus pulang, besok saya masuk pagi.”
“Saya juga” (“Rahasia Bulan”: 108)

Karakternya yang mantap dalam menentukan sesuatu dan keras kepala
membuat anak tunggal itu tak lagi manja, tetapi malah mandiri untuk segala

urusannya. Sebagai anak tunggal Randu memiliki hati yang sensitif dan perasa
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sekali. Hal itu diujarkan ayahnya kepada pacarnya saat meneleponnya. Dalam
kutipan di bawah ini memperlihatkan Randu anak yang perasa dan keras kepala,
serta mantap dalam memutuskan sesuatu yang ia pilih.

“Anak itu perasa sekali. Tapi luar biasa keras kepala. Dinding
yang sudah dibersihkan akan kembali digambarinya.” (“Rahasia Bulan:
114)

“Apa ini?”

“Mata bapakku semerah saga. Suaranya diberati wibawa. Ada buku
catatan harianku di tangannya.”

“Anak najis!”

“Desisan itu meluncurkan ciprat ludah dari bibirnya. Ternyata
baginya aku serupa liur anjing atau air kencing, padahal aku anaknya. Aku
najis karena dia najis.”

“Arwah ibumu akan masuk neraka gara-gara kamu!”

“Plak!”

“Bukan benci yang menggerakkan tanganku, tapi takut. Apakah
bidadari yang pernah melahirkanku akan tersiksa di sisi lain dunia hanya
karena aku mencinta?”

“Plak!”

“Dua kali kutampar wajahnya.”

“Wajah marah bapak dan sebutir air mata di ujung matanya
adalah ingatan terakhirku tentang rumah.” (“Rahasia Bulan™: 110)

Dari kutipan dialog halaman 110, Randu memutuskan untuk pergi dari
rumah karena ayahnya sangat marah besar dan menampar dirinya dua kali. Untuk
itu Randu pergi meninggalkan ayahnya dan hidup sendiri sampai ia bertemu
dengan pacarnya. Sejak ia tinggal oleh ibuya dan menjadi anak tunggal Randu
merasa kesepian karena jika ia sedang dimarahi oleh ayahnya ia hanya bisa
bercerita dengan dirinya sendiri, hal ini ditegaskan dalam kutipan berikut:

“Ia berkisah tentang Randu kecil yang suka mencoreti dinding
rumah dengan arang. Setiap kali dimarahi, bocah tunggal itu akan lari ke

halaman belakang dan berkeluh kesah dengan dirinya sendiri.” (“Rahasia
Bulan”: 114)
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Digambarkan bahwa Randu memiliki badan yang tegap dan bertekstur
begitu sempurna menjadi laki-laki. Tubuhnya tinggi dan memiliki perut yang
menjadi idaman para laki-laki lain yang begitu atletis. Dalam kutipan di bawah ini
digambarkan ciri-ciri fisik dari seorang yang bernama Randu:

“Dewaku Randu. Lelaki kuat bernama tanaman bukan perdu, tapi
pohon tinggi yang selalu berdiri tegak. Tidak canggung atau bungkuk.
Bahunya adalah dua batu karang, kokoh menyangga lehernya yang
jenjang. Dadanya berlembah, berbentuk sempurna dengan dua puting
cokelat tua. Perutnya nyaris rata, berambut segaris jalan setapak di
bagian bawahnya.” (“Rahasia Bulan”: 109)

Tokoh aku

Hubungan percintaan sesama jenis diakibatkan oleh beberapa faktor, bisa
faktor dalam dirinya sendiri atau faktor dari lingkungannya. Hubungan percintaan
sesama jenis lebih posesif dan mengikat diri pada satu pasangan saja, rasa
cemburu orang sesama jenis lebih besar daripada orang yang heteroseksual.
Dalam hal percintaan yang dilakukan oleh Randu dan pacarnya, mereka berdua
sama-sama laki-laki. Pacar Randu memiliki rasa sayang kepada Randu begitu
dalam dan menjadikan Randu sebagai cintanya yang terakhir. Meskipun ia tahu
hubungan mereka terlarang, tetapi pacar Randu rela untuk dimasukkan ke dalam
neraka dan mungkin ia akan tetap mencintai Randu seutuhnya. Rasa sayangnya
yang begitu berlebihan dapat kita lihat dalam kutipan berikut:

“Kami kutub magnet serupa yang mencoba melawan hukum dunia.
Berusaha melekat dengan segala daya yang ada

“Kalau harus masuk neraka, aku tahu dosa apa yang membuka
pintu beratnya. Cinta.”

“Cinta yang membuatku berdosa. Biar habis seluruh raga dikerikiti
panas api, biar redam semua jiwa dirajam bebatuan tajamnya, biar surgaku
menyiapkan isi neraka, aku akan tetap mencinta....” (“Rahasia Bulan”:
110)
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“Randu dewaku.”

“Tanpa sosok yang kusembah, besok datang tak pasti dan kemarin
terus berputar menampari pipiku dengan kenangan.”

“Aku harus menyusulnya.”

“Demi hidupku sendiri.” (“Rahasia Bulan™: 117)

Cerita yang berjudul “Merindu Randu” memiliki beberapa latar, baik
tempat, waktu, dan suasana. Latar tempat tersebut, seperti tempat yang biasa
Randu dan kekasihnya singgahi, yaitu sepetak kamar di gedung susun dan di
tempat pesta sepupunya. Latar waktu yang dimiliki cerpen ini ialah pagi hari
ketika Randu dan kekasihnya baru bangun tidur dan menyadari mereka telah tidur
berdua, malam hari ketika pulang kerja kemudian sampai di rumah. Dan latar
suasana dalam cerita ini ialah sedih saat ayahnya menampar pipinya dua kali dan
ketika mengetahui ayahnya sedang sakit keras.

“Sepetak kamar di gedung susun ini rumah kami. Kecil dan

terasa panas, bahkan dalam tiupan sejuk mesin pendingin.” (“Rahasia
Bulan™: 111)

“Di tengah musim kawin yang setiap minggunya dipadati pesta-
pesta, saat dua manusia merayakan tanggalnya keakuan mereka atas nama
kodrat membentuk keluarga.” (“Rahasia Bulan™: 106)

CGPagi,7
“Suaranya begitu enak didengar.” (“Rahasia Bulan: 108)

“Suatu malam sepulang membudak di kantor, kutemui Randu
terpengkur di ujung tempat tidur.” (“Rahasia Bulan™: 114)

“Bukan benci yang menggerakkan tanganku, tapi takut. Apakah
bidadari yang pernah melahirkanku akan tersiksa di sisi lain dunia hanya
karena aku mencinta?”’

“Plak!”
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“Dua kali kutampar wajahnya.”
“Wajah merah Bapak dan sebutir air mata di ujung matanya adalah
ingatan terakhirku tentang rumah.” (“Rahasia Bulan™: 111)

“Langit menangis cengeng, membasahi sekujur tubuhku yang
menggigil dalam dingin. Tapi aku harus tetap di sini.” (“Rahasia Bulan™:

99)

Cerpen berjudul “Merindu Randu” memiliki alur mundur. Kutipan di awal
memiliki kelanjutan dengan di akhir cerita. Pembaca akan merasa bingung saat
pertama kali membaca awal cerita karena di tengah cerita cerpen ini memiliki alur
maju, sedangkan saat pembaca membaca akhir dari cerita tersebut ternyata
memiliki kelanjutan atas awal cerita tersebut. Pada saat awal diceitakan ayah dari
Randu sedang menderita sakit dan terbaring layu. Ayah Randu begitu rindu
dengan anaknya yang lama meninggalkan rumah demi kekasihnya. Kemudian
cerita dilanjutkan dengan awal dari pertemuan antara Randu dan kekasihnya.
Randu dan kekasihnya tinggal bersama di sepetak ruangan gedung susun. Sekian
lama ayah Randu ingin sekali bertemu dengan Randu, keluarga Randu
menghubungi kekasihnya Randu. Akhirnya Randu menjenguk ayahnya yang
sakit. Akhir cerita merupakan kelanjutan dari awal cerita tersebut.

Cerita yang berjudul “Dinding” bercerita tentang seorang laki-laki yang
bernama Adam. la mencintai kekasihnya yang bernama Romi. Adam tahu bahwa
hubungannya tidak akan pernah direstui. Akan tetapi Adan bersi keras untuk
menunggu Romi hingga suatu saat ia berada di negeri asing. la berpikir di negeri
asing ini ia menemukan jawaban pembuka. Di negeri asing itu melihat bayangan

hitam di balik dinding. Karena rasa penarasan ia pun mendekat ternyata bayangan

hitam itu adalah laki-laki yang bernama Berahi. Tanpa sadar Adam dan Berahi
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berciuman dan merusak dinding yang ada di kota itu. Orang-orang ramai
meributkan bahwa ada orang melakukan kejahatan sehingga merusak dinding itu.
Dalam cerita ini terdapat enam tokoh, yaitu Adam, Berahi, Romi, Ibunda Adam,
Yuli, dan masyarakat negeri asing itu. Dari keenam tokoh itu hanya ada dua tokoh
utama yang menguasai cerita, yaitu Adam dan Berahi.
Tokoh Adam

Adam termasuk orang yang keras kepala serta keras hati. Ia tetap saja
menanti Romi yang tidak akan mungkin direstui. Ketika Adam berada di negeri
asing itu bayangan sang bunda sempat membayangi langkahnya. Bunda Adam
pun berpesan untuk kembali ke rumah dan mengatakan bahwa Romi hanya untuk
Yuli dan Adam akan selamanya untuk Hawa. Adam dan Romi tidak akan pernah
bersatu seperti yang diidam-idamkan oleh Adam. Dalam dialog berikut terlihat
sikap Adam yang keras saat ia diberi nasihat untuk pulang ke rumah dan tidak lagi
menunggu Romi oleh bayang-bayang ibundanya,

“Maafkan saya, bunda,” ujarnya nyaris berbisik.

“Tapi saya tak ingin pulang, bunda,” tambahnya.

“Jadi, kamu akan tetap disini?”’

“Bunda tak percaya dengan apa yang didengarnya. Sang Penanti
hanya mengangguk kecil.”

“ikutlah bersama bunda, Nak, bunda sayang padamu,” pinta
perempuan itu seraya meraih dagu anaknya.

“Ingatlah, Nak, Romi tidak akan ernah bersama Adam, tapi Romi
akan tetap bersama Yuli dan Adam akan selamanya bersama Hawa.
Meskipun rumus dunia tidak selamanya benar, setidaknya hidup ini suci,
ada titik putih yang bersinar, menerangi hatimu, menunjukkan padamu
jalan yang benar. Kamu tahu Dia adil. Bersyukurlah dengan bentuk fisik
yng diberikanNya kepadamu, nikmatilah apa yang ada, karena Dia tidak
pernah iseng ketika memberimu kelamin laki-laki tapi membuat raut
wajahmu selembut perempuan. Tak ada yang sia-sia dari semua itu. Bunda
tahu hatimu batu. Bunda akan menjadi air yang akan selalu menetesi
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hatimu sampai suatu saat nanti berlubang. Kamu akan bisa melihat seorang
Hawa dari celah hatimu yang berlubang itu...” (“Rahasia Bulan”: 128)

“Dengan tubuh lemas, akhirnya Adam duduk kembali di tempat
semula. Dia tetap menanti. Selalu menanti. Menanti tanpa henti....”
(“Rahasia Bulan”: 129)

Watak Adam yang keras dipengaruhi oleh keadaan sepi yang selalu
menyelimuti dirinya. Adam selalu berpikir sendiri dan bertindak sesuka hatinya,
termasuk saat ia harus berada dalam negeri asinng yang sama sekali belum ia
ketahui. Kesepian Adam juga menyelimuti dirinya saat berada dalam negeri yang
belum ia ketahui. Ketika itu ia hendak memejamkan mata, ada sosok bayang
tinggi besar yang terus memerhatikan dirinya. Ia mencoba menghilangkan sosok
itu, tetapi sosok itu terus saja menghantui dirinya. Ia pun mendekati sosok itu dan
berharap sosok itu bisa menjadi teman menunggu fajar. Seperti dalam kutipan di

bawah ini,

“Dalam kesepiannya menanti, mungkin bayangan hitam itu bisa
menjadi teman menunggu fajar.” (“Rahasia Bulan™: 123)

Tokoh Berahi
Tokoh Berahi dalam cerita ini memiliki sifat yang ingin tahu terhadap
orang baru yang datang di negeri asing itu. Sebagai pemimpin dari negeri itu
Berahi memiliki kekuasaan untuk menguasai daerah itu. Dirinya memiliki
kharisma yang besar dan selalu dihormati oleh penduduk sekitar. Berahi cendrung
menutupi kesalahan yang diperbuatnya. Ketika ia dan Adam merusak dinding, ia
menutupi apa yang telah diperbuatnya bersama Adam.
“Dari kerumunan itu tampak seorang lelaki tampan dengan

wibawa tinggi dan terhormat tegap berdiri disana. Kiranya dialah
pemimpin di negeri asing ini.”
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“Saudara-saudara, jangan cemas, saya akan selidiki masalah ini,
dan akan segera saya temukan pelakunya untuk diadili.”

“Di ujung pernyataannya yang bernada agung itu dia berbalik dan
berlalu meninggalkan kerumunan orang-orang itu. Saat itulah, Sang
Penanti menyaksikan pemimpin itu tersenyum penuh angkara,
meninggalkan dusta pada penduduk yang mengharapkannya.”
(“Rahasia Bulan”: 126)

Tokoh pemimpin yang digambarkan oleh Berahi menunjukkan sikap

pemimpin yang berdusta terhadap penduduk yang mengharapkannya. Nafsu

Berahi yang kuat terhadap Adam ditonjolkan oleh pengarang saat Berahi

memerhatikan Adam yang sedang sendiri dan langsung mencium bibir Adam

ketika ia saling bertemu. Sepertinya Berahi sangat bernafsu kepada Adam

sehingga ia harus menutupi kejadian antara dirinya dengan Adam malam itu.

“Bayangan itu di seberang sana. Memerhatikannya sejak sebelum
senja jatuh. Memandanginya dengan saksama, teliti, dan penuh nafsu.
Sesekali sosok hitam itu menelan ludah. Lehernya terlihat merah oleh
aliran ludah yang melaluinya, seperti ludahnya mengandung bara api.”
(“Rahasia Bulan”: 123)

“Kepala Berahi mendekat ke wajah Sang Penanti dengan penuh
nafsu. Dilingkarinya kedua tangannya di pinggang Sang Penanti. Bibir
mereka bertemu dalam lumat yang lembut.” (“Rahasia Bulan: 125)

Cerpen berjudul “Dinding” berlatar tempat di negeri asing di mana Adam

menunggu kekasihnya yang bernama Romi karena hubungan mereka tidak

direstui. Latar waktu dalam cerpen ini malam dan pagi hari. Suasana yang ada

dalam cerita ini adalah kesepian yang kerap dialami Adam dan sedih saat ia ingin

memeluk ibundanya.

“Kemudian ia berpikir lagi kalau-kalau ditanya mengapa terus
berada di negeri asing ini.” (“Rahasia Bulan™: 121)
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“la menunduk dan memejamkan mata, mencoba menghilangkan
bayangan-bayangan masa lalunya yang memojokkannya hingga ia harus
pergi ke negeri asing ini.”

“Dalam kesepian menanti, mungkin bayangan hitam itu bisa
menjadi teman menunggu fajar. Mereka saling menatap dari kejauhan.
Aliran magis mulai merasuki malam di antara batas naluri kebinatangan
nafsu liar seorang hamba Tuhan yang mencoba lalai

“Kulitnya yang lembut akan terasa jika angin malam bisa
menyentuhnya dengan ramah.” (“Rahasia Bulan: 123)

“Tapi kemudian ia baru menyadari, betapa bersamaan dengan
keluarnya sang fajar dari ufuk timur, bayangan hitam itu telah berubah
menjadi lelaki tampan yang menakjubkan.”

“Pagi beranjak, siang pun datang. Penduduk negeri asing ini
berhamburan datang ke arah perbatasan.” (“Rahasia Bulan: 125)

“Sang penanti berdiri dan memeluk Bunda. Pelukannya semakin
erat saat tubuh Bunda mulai melemas, berkerut, mengecil, dan lenyap
menjelma asap. Sang Penanti menangis dalam doa. Dia memohon agar
bunda bahagia di alam sana.” (“Rahasia Bulan: 128)

Cerita yang berjudul “Dinding” memiliki alur maju. Peristiwa demi

peristiwa mengalami hubungan dalam renretan waktu maju. Ada beberapa

peristiwa dalam cerita ini, yaitu saat Adam berada di negeri asing untuk

menunggu kekasihnya Romi, kemudian ia bertemu dengan sosok bayangan hitan ,

yang ternyata itu adalah Berahi. Mereka melakukan hubungan yang tidak baik,

ibunda dari Adam pun ikut membujuk Adam agar pulang ke rumah dan tidak lagi

menunggu Romi. Di akhir cerita Adam tetap saja menunggu Romi di negeri asing

tersebut. Rentetan peristiwa tersebut dapat kita lihat dalam kutipan-kutipan di

bawah ini:

“Kemudian ia berpikir lagi kalau-kalau ditanya mengapa terus
berada di negeri asing ini.” (“Rahasia Bulan™: 121)
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“Ada bayangan hitam sedang memerhatikannya. Sosok itu
bersembunyi di balik tembok kemunafikan yang tinggi.” (“Rahasia
Bulan™: 123)

“Bibir mereka bertemu dalam lumat yang lembut.” (‘“Rahasia
Bulan: 125)

“Perempuan tua itu makin mendekat dan ketika sudah sangat
dekat, ia melepas kerudungnya. “Bunda,” Sang Penanti terpekik.”

“Anakku, pulanglah ke pangkuan Bunda,” lirih sekali Bunda
berbicara di tengah tangisnya yang tak tertahan.” (“Rahasia Bulan”: 127)

“Dia tetap menanti. Selalu menanti. Menanti tanpa henti....”

(“Rahasia Bulan”: 129)

Cerita yang berjudul “Numi” bercerita tentang seorang laki-laki yang
bernama Dik memutuskan untuk mengubah diri sepenuhnya menjai wanita cantik
bernama Numi. Dik telah memiliki seorang istri bernama Tisi dan satu orang anak
perempuan bernama Nuri. Cerita itu dimulai saat Dik bertemu dengan laki-laki
yang tiba-tiba mengganggunya pada satu hari dan mengajak berkenalan. Laki-laki
itu meminjaminya sejumlah bacaan feminisme. Laki-laki itu bukan sekadar
memahami dunia perempuan namun secara terus terang mendukung perjuangan
Tisi di beberapa komunitas perempuan. Dan bahkan membantunya menggarap
pementasan teater. Dik bersedia memerankan tokoh Numi, perempuan cantik yang
berani. Dan Dik begitu baik memerankan tokoh Numi. Dari sanalah Numi cantik,
dan Dik seperti hilang tertelan. Dalam cerita ini ada dua tokoh utama yang
diperankan oleh Tisi sebagai istri dari Dik dan ibu dari seorang anak bernama
Nuri, Dik sebagai suami Tisi dan ayah dari Nuri yang berpindah gender menjadi

wanita.
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Tokoh Tisi

Tisi seorang wanita yang mencoba untuk kuat serta ingin mampu

melakukan apa saja demi suami dan putri kecilnya. Namun, dalam sekejap ia

begitu kalah dan tak berdaya untuk melindungi anaknya semata wayangnya.

Sebagai seorang ibu Tisi sangat menyayangi Nuri. Saat ia tinggal Dik yang

memilih untuk menjadi wanita. Tisi berusaha mengurus Nuri sendiri. Nuri sering

menanyakan ayahnya dan Tisi hanya bisa mengalihkan semua pertanyaan Nuri.

Tisi hanya mencoba untuk terlihat lebih kuat di depan anaknya.

“Apa yang salah dari hidupnya? Sekian tahun ia membuktikan
diri sebagai perempuan yang bahkan mampu melakukan apa saja
untuk suami dan putri kecilnya. Meski ada saja rintangan. Tapi ia tidak
pernah selelah ini sebelumnya. Tiba-tiba dalam sekejap ia merasa begitu
kalah. Tidak berharga.” (“Rahasia Bulan”: 133)

“Tisi mengerti. Ia menarik Nuri, memeluknya dengan
kehangatan sepanjang pagi itu. Tapi angin selalu singgah di tepi jendela,
berbisik, bergumam, berkata, tertawa, menjajah.” (“Rahasia Bulan”: 136)

Tak ada alasan lain untuk Tisi tetap bertahan selain anaknya. Tisi

memikirkan perkembangan anaknya. Untuk itu ia selalu memohon kepada Dik

untuk kembali menjadi ayah bagi Nuri.

“Bagaimana mungkin anak sekecil itu harus melewati hari-
hari yang penuh kengerian belakangan ini?” (“Rahasia Bulan™: 134)

“Mungkin saja ia pernah melihatmu tidak sengaja dari selah pintu
atau jendela. Bayangkan betapa menderitanya ia ketika itu, dadanya pasti
gemetar, dan bibirnya hanya mampu terkatup. Aki ingin kau berhenti.
Kembalilah. Pikirkan perasaan Nuri.”

“Kau memulai pagi ini menjadi buruk untuk kita.”

“Ini demi Nuri.”

“Kau, ah! Sudahlah. Akan sia-sia.”

“Untuk Nuri kita. Biar ia bisa terus bernyanyi sepanjang harinya.”
(“Rahasia Bulan”: 137)
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“Tidak. Nuri akan menderita karenanya. la bisa saja menangis
sepanjang hari, sepanjang malam. Hatinya terluka. Sebab bukankah ia
selalu bermimpi tentang pangeran berkuda dalam sekian dongeng dan
membayangkan lelaki itu seseorang yang ia panggil ayah, kau.” (“Rahasia
Bulan”: 138)
Tokoh Dik

Dik sebagai ayah dari Nuri egois atas pilihan yang dipilihnya. Ia tidak
memikirkan perasaan dari istri dan anaknya. Dik memilih untuk tetap bertahan
dengan pilihannya meski Tisi sudah memohon padanya untuk sedikit memikirkan
perasaan Nuri yang sering kali memimpikan tentang Numi yang cantik. Dik juga
terlalu gampang terpengaruh oleh orang bahkan oleh orang yang baru saja ia
kenal. Lelaki yang baru saja ia kenal dan meminjamkan beberapa bacaan
mengenai feminisme membuatnya merasa kelainan dalam dirinya memang benar-
benar harus ia perjuangkan. Ia merasa adanya kelainan dalam dirinya sudah lama,
tetapi ia baru merasa berani ketika lelaki itu datang untuk menariknya menjadi
Numi yang cantik. Diaolognya bersama Tisi memperlihatkan bahwa Dik sudah
lama memiliki kelainan dalam dirinya yang telah lama dan baru kali ini ia
memiliki keberanian untuk mengubah dirinya menjadi wanita tanpa memikirkan
perasaan istri dan anaknya.

“Tapi, aku bahkan tidak pernah membayangkan itu. Aku Numi.
Perempuan yang terjebak pada tubuh lelaki. Ketidaksempurnaan yang
kutanggung puluhan tahun. Dari kecil, saat aku tidak bisa berbuat apa-apa
atas keinginanku sendiri. Betapa derita itu telah membelah-belahku, jika
saja kau mengerti. Lalu aku menemukan keberanian itu, ya, keberanian
ketika pertama kali aku memerankan tokoh putri dalam pertunjukkan
teater yang bahkan ketika itu kau setuju bahwa aku sempurna sebagai
perempuan. Sejak itu bukankah pula aku telah memilih Numi bagi nama

baruku. Kau memang menangis. Aku menyakitimu dengan pilihanku.
Juga barangkali Nuri.”
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“Katakan saja apa adanya, jika kau ingin. Kita tidak harus
punya rahasia, apalagi pada Nuri.” (“Rahasia Bulan: 138)

“Jangan memojokkanku dengan alasan Nuri. Ia baik-baik
saja. Hanya sekali mimpi buruk, dan itu tidak ada hubungannya
denganku.” (“Rahasia Bulan™: 137)

Cerpen berjudul “Numi” memiliki latar di beberapa bagian rumah Tisi,
seperti di tepi jendela dan halaman rumah. Latar waktu yang ada dalam cerpen ini
adalah pagi hari saat Tisi menyambut anaknya yang baru bangun tidur, dan malam
hari setiap Dik pulang larut malam, serta Nuri yang sering bermimpi buruk.
Suasana ketakutan yang dialami Nuri saat ia mengintip dari celah pintu atau
jendela dan memergoki ayahnya telah berubah menjadi wanita yang cantik.
Suasana Tisi yang menanggung beban berat atas kepergian Dik yang ingin
meninggalkan posisi ayah bagi Nuri berubah menjadi Numi yang cantik. Sekejap
suasana berubah menjadi mengharukan bagi perempuan yang harus kehilangan
sosok suami dan mencoba menjelaskan kepada anaknya tentang ayahnya. Hal
tersebut diperjelas dengan adanya beberapa kutipan di bawah ini:

“Tiba-tiba sesuatu menarik-nariknya untuk berdiri di tepi jendela.
Lalu angin segera menyambutnya dengan bahasa-bahasa menjajah,
menghujam.”

“Sambut Tisi menangkap kedua pipi yang sedikit lebih merah.”
(“Rahasia Bulan™: 135)

“Lelaki itu kembali setelah embun jatuh, hanya sisa basah pada
perigi di halaman rumah, lembap, segar, menebarkan bau khas tropis.”
(“Rahasia Bulan”: 136)

“Pagi lebih dingin. Tisi melihat wajah Nuri sedikit pucat.”
(“Rahasia Bulan”: 134)
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“Selamat pagi,”

“Dadanya berdebar, berirama. Beberapa malam ini—tepatnya
seminggu belakangan—kalimat-kalimat itu seakan ingin berdamai
dengannya.”

“Terlalu banyak cobaan, memang. Tapi ia tidak ingin merasa
lelah, kalah, dan tak berharga. “Ya” lirih suaranya, seperti isak tangis
yang mengalir. Semua berhamburan; angin, seserbuk sari bunga, burung-
burung malam, seisak tangis yang mulai berat. la lalu menatap langit yang
menyisakan sepotong bulan.” (“Rahasia Bulan™: 140)

“Sekian tahun ia membuktikan diri sebagai perempuan yang bahkan
mampu melakukan apa saja rintangan. Tapi ia tidak pernah selelah ini
sebelumnya. Sekejap ia merasa kalah. Tidak berharga.” (“Rahasia Bulan™: 133)

Secara menyeluruh cerita ini memiliki alur cerita maju. Meskipun ada satu
bagian saat tokoh Dik mengulas sedikit tentang masa lalunya. Semua peristiwa
dalam cerita ini membentuk satu alur yang mudah dimengerti oleh pambaca. Ada
beberapa peristiwa dalam cerita ini, diantaranya tokoh Tisi yang merasa
kehilangan ayah bagi anaknya yang bernama Nuri karena Dik lebih memilih
menjadi Numi yang cantik. Dik bertemu dengan seorang laki-laki yang
memberinya buku-buku mengenai feminisme. Akhirnya Dik yang sejak kecil
sudah merasa ada kelainan dalam identitas gendernya memilih untuk menjadi
wanita seutuhnya. Saat Tisi dan Dik ribut karena takut akan perasaan anaknya,
Dik mengulas kembali kisah masa kecilnya. Di situlah adanya alur mundur.

“Tidak.”

“Tisi merapatkan kedua tepi matanya. Ia menahan-nahan butiran
kecil, hangat, dan basah.” (“Rahasia Bulan: 133)

“Numi cantik, dan Dik seperti hilang. Tertelan
“Ia jatuh cinta pada lelaki yang tiba-tiba mengganggunya pada
satu hari, mengajak berkenalan.” (“Rahasia Bulan™: 139)
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“Dari kecil, saat aku tidak bisa berbuat apa-apa atas keinginanku
sendiri. Betapa derita itu telah membelah-belahku, jika saja kau mengerti.

Lalu aku menemukan keberanian itu, ya, keberanian ketika pertama kali

aku memerankan tokoh putri dalam pertunjukan teater yang bahkan ketika

itu kau setuju bahwa aku sempurna sebagai perempuan.” (‘“Rahasia

Bulan™: 138)

Cerpen yang berjudul “Dua Lelaki” menceritakan dua laki-laki yang
berasal dari Indonesia dan dari Belanda. Laki-laki yang berasal dari Indonesia
diberi nama lelaki bermata cokelat. Dan laki-laki yang berasal dari Belanda diberi
nama lelaki bermata biru. Pengarang tidak memberikan nama untuk tokoh yang
ada dalam cerita ini, hanya ciri-ciri fisik yang menjadi panggilan untuk kedua
tokoh utama ini. Lelaki yang bermaya cokelat kabur dari rumahnya untuk bisa
hidup berdua dengan lelaki bermata biru. Mereka tinggal di Belanda. Di negara itu
perkawinan sesama jenis tidak menjadi masalah. Suatu saat lelaki bermata cokelat
rindu keluarga yang ada di Indonesia. la sering mengirimi kado ulang tahun
kepada ayahnya, tetapi kado itu selalu dipulangkan oleh ayahnya.dalam cerita ini
ada dua tokoh yang menguasai jalan cerita, yaitu lelaki bermata cokelat dan lelaki
bermata biru.

Tokoh Lelaki Bermata Cokelat

Tokoh lelaki bermata cokelat seorang yang perasa. Hatinya mudah
tersinggung. Saat ia pergi dari rumah karena pacarnya sesama jenis ataupun
karena ledekan dari lelaki bermata biru. Kadang lelaki bermata cokelat hampir
marah jika lelaki bermata biru bermaksud melucu saja. Lelaki bermata biru
menyebut kata “mi instanmu” dan lelaki bermata cokelat tersinggung karena

menurutnya lelaki bermata biru merendahkan selera makannya yang sangat

Indonesia.
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“Masih ada sesuatu di dapur?”

“Hanya ada mi instanmu.”

Lelaki bermata cokelat urung bangkit. Menatap tajam-tajam pada lelaki
bermata biru. “Apa yang salah dengan mi instansku?”’

“Niets. Kenapa?”’

“Aku tak suka cara kau bilang ‘mi instansmu’. Kau seperti menghina.”
“Wat?”

“Aku tak suka! Kau selalu mengejek selera makanku yang terlalu
Indonesia.”

“Aku cuma. . .”

“Jangan pernah mengolok-olok segala sesuatu yang aku suka!”
“Ayolah, aku cuma melucu. Tak bermaksud apa-apa.” (“Rahasia Bulan™:
149)

Lelaki bermata cokelat juga pandai menyembunyikan sesuatu. Ketika ia
diberi makan oleh saudara dari lelaki bermata biru, ia mengatakan bahwa
makanan itu enak. Namun kenyataannya ia hanya berbohong mengatakan
masakan itu enak. Saat di rumah ia memberitahu bahwa makanan itu tidak enak,
bahkan seperti kaldu basi. Selain hatinya yang perasa ia juga sangat menjaga
perasaan orang lain. Sikap lelaki bermata cokelat yang menjaga perasaan orang
lain dapat terlihat dalam dialognya bersama lelaki bermata biru.

“Mudah-mudahan bukan masakan Afrika itu lagi.”

“Hei, katamu kau suka!”

“Ya, ya.” Si lelaki cokelat memutar-mutar bola matanya.
“kau malah memuji saat itu! Kenapa tidak terus terang!”

“Di depan mereka aku tentu saja tak bisa bilang het spijt mij, taante,

tapi masakanmu rasanya seperti kaldu basi!” (“Rahasia Bulan”: 148)

Lelaki bermata cokelat merupakan orang yang cepat beradaptasi dengan
lingkungan yang baru. Ia mengenal lelaki bermata biru yang berbeda bangsa dan
ia tidak takut kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan yang belum ia kenal.

Lelaki bermata cokelat meninggalkan rumah serta keluarganya dan tinggal di

negara lelaki bermata biru, menunjukkan bahwa ia orang yang cepat bergaul,
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fleksibel, dan mudah mencairkan suasana. Dalam kutipan berikut memperlihatkan
bahwa lelaki bermata cokelat bisa menyatu dengan keluarga dari lelaki bermata
biru dan tidak mengalami kesulitan berada di negara orang lain.

“Tadi Tante Marjolaine.” Si mata biru membuka kaleng bir.
Terdengar letup dan desis. Melirik si lelaki bermata cokelat. Kaleng ke
sepuluh. Dan hari masih separo.

“0, ya? Apa katanya?”

“Ada feestje di rumahnya. Kita diundang datang.”

“Pesta apa?”

“Oom Sebastian jarig.”

“Hmmm.” (“Rahasia Bulan™: 148)

Lelaki bermata cokelat juga lelaki yang romantis, ia sering
memberikan puisi kepada lelaki bermata biru walaupun ia tak mengerti
apa maksud dari puisi-puisinya.

“Aku selalu lupa kau pernah kesana.”

“Berkali-kali. Ingat?”

“Selalu aku merasa kau tak pernah kesana.”

“Enam kali.”

“Dan, kau belum bisa berbahasa Indonesia. Kenapa tak pernah
belajar?”

“Untuk apa? Toh kita tinggal di sini.”

“Tapi, kau tak akan pernah mengerti puisi-puisiku.” (“Rahasia Bulan:

146)
Tokoh Lelaki Bermata Biru

Lelaki bermata biru ialah pendatang dari negara Belanda kemudian jatuh
cinta kepada lelaki bermata cokelat. Lelaki bermata biru kesulitan untuk
beradaptasi karena keinginan untuk bisa berbahasa Indonesia sangat kurang.
Sikapnya yang mengalir apa adanya, mengkuti semua jalan yang telah ditakdirkan
untuk dia. Menyukai sesama jenis tak membuatnya merasa menyesal telah lahir

menjadi orang yang memiliki kelainan. Ia menerima bahwa dirinya mengalami

kelainan seksual. Selain itu sikapnya yang kurang mau berusaha membuatnya
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kesulitan untuk berkomunikasi dengan bak dengan lelaki bermata biru. Setiap kali
lelaki bermata cokelat membuatkannya puisi, ia sulit mengartikannya dengan
baik. Ia juga orang yang keras kepala, jika bukan keinginannya ia tidak akan
melakukan sesuatu dengan serius.

“Aku selalu lupa kau pernah kesana.”

“Berkali-kali. Ingat?”

“Selalu aku merasa kau tak pernah kesana.”

“Enam kali.”

“Dan, kau belum bisa berbahasa Indonesia. Kenapa tak

pernah belajar?”

“Untuk apa? Toh Kkita tinggal di sini.”

“Tapi, kau tak akan pernah mengerti puisi-puisiku.”

“Ya, sayang memang. Tapi ini sudah pernah kita bahas berkali-kali.”

“Dalihmu selalu, kau tak punya bakat dalam bahasa.” (“Rahasia

Bulan”: 146)

Lelaki bermata biru kurang peduli terhadap hal-hal kecil. Saat lelaki
bermata cokelat bercerita mengenai keluarganya yang ada di Indonesia, ia hanya
menjadi pendengar, memberi pendapat, dan kemudian tertidur di samping lelaki
bermata cokelat, seperti dalam kutipan berikut,

“Mungkin suatu waktu kau harus menelepon mereka. Mungkin
mereka mau bicara....” berkata demikian si lelaki bermata biru menguap

lebar-lebar, meletakkan kaleng bir, menutup mata. (“Rahasia Bulan:
150)

“Ia terdiam. Lelaki bermata biru kembali tertidur.” (“Rahasia

Bulan”: 152)

Cerpen yang berjudul “Dua Lelaki” memiliki latar tempat di Belanda
negeri asal lelaki bermata biru, Indonesia negeri asal lelaki bermata cokelat, dan
di rumah mereka berdua yang ada di Belanda saat mereka berdua mengobrol di
depan perapian. Latar waktu yang ada di dalam cerpen ini adalah saat musim

hujan atau musim dingin. Dan latar suasana agak melankolis ketika lelaki bermata
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cokelat mengenang keluarganya di Indonesia dan suasana sinis saat kedua lelaki
mengobrol dan salah satu dari lelaki itu tidak terima omongan dari lelaki bermata
biru.

“Sepasang lelaki duduk berselonjor menghangatkan diri di depan
perapian. Sepasang lelaki dengan warna mata berbeda. Di luar, langit
lembap kelabu.”

“Hujan lagi.”

“Rinai-rinai.” (“Rahasia Bulan”: 145)

“Dan, kau belum bisa berbahasa Indonesia. Kenapa tak
pernah belajar?”

“Untuk apa? Toh Kkita tinggal di sini.”

“Tapi, kau tak akan pernah mengerti puisi-puisiku.” (“Rahasia
Bulan”: 146)

“Sepi lagi. Lelaki bermata cokelat memandang api perapian.
Jingga dan kebiruan.” (“Rahasia Bulan™: 147)
“Kau tahu, aku tengah memikirkan Indonesia.”

“0, ja?”

“Mungkin aku sudah punya keponakan sekarang.”

“Kedua orangtuaku mungkin tengah bermain dengan cucu
mereka. Perempuan atau lelaki, entah. Pasti mereka senang bukan main.”
(“Rahasia Bulan”: 150)

“Aku tak suka! Kau mengejek selera makanku yang terlalu
Indonesia.”
“Aku Cuma...”
“Jangan pernah mengolok-olok segala yang aku suka!”
(“Rahasia Bulan”: 149)
Dalam kutipan “Toh kita tinggal di sini.” Kata “di sini” menunjukkan
latar tempat di Belanda karena lelaki bermata cokelat meninggalkan keluarganya
di Indonesia dan mereka tinggal menetap di Belanda.

Cerpen yang berjudul “Dua Lelaki” memiliki alur maju, tetapi di tengah-

tengah pembincangan kedua laki-laki tersebut salah satu laki-laki menceritakan
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kembali kehidupannya saat di negara asalnya. Di awal cerita kedua laki-laki yang
berasal dari negara yang berbeda duduk berselonjor di depan perapian. Kedua
laki-laki tersebut sedang berbincang-bincang. Di tengah perbincangannya laki-laki
yang berasal dari Indonesia bercerita pada kekasihnya. Di akhir cerita, laki-laki
dari negara Belanda tertidur pulas. Ketiga peristiwa tersebut diperjelas oleh
kutipan di bawabh ini:

“SEPASANG lelaki duduk berselonjor menghangatkan diri di

depan perapian.” (“Rahasia Bulan”: 145)

“Kau tahu, aku tengah memikirkan Indonesia.”
“Mungkin aku sudah punya keponakan sekarang.” (“Rahasia
Bulan”: 150)

“la terdiam. Lelaki bermata biru kembali tertidur.” (“Rahasia

Bulan™: 152)

Cerpen berjudul “Aku Ingin Kepastian, Clarissa” bercerita tentang seorang
wanita yang bernama Clarissa yang sealu mendapat desakan dari pacarnya yang
juga wanita. Pacar Clarissa merasa kalau Clarissa tidak akan menjadi perempuan
dia seutuhnya. Ketika mendengar pacar Clarissa dekat dengan seorang laki-laki
bernama Heru ketika itulah Clarissa merasakan kehilangan. Padahal hubungan
yang mereka jalani baru sembilan hari. Dalam cerpen ini ada tiga tokoh, yaitu
Clarissa, pacar Clarissa, dan Heru. Ada dua tokoh yang dominan dalam cerita ini.
Oleh karena itu akan dibahas dua tokoh yang dominan dalam cerpen ini.

Tokoh Clarissa
Clarissa wanita yang selalu sabar. Ia tak ingin memutuskan segala sesuatu

terburu-buru. Meskipun pacarnya selalu mendesaknya untuk meminta kepastian
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dari dirinya. Clarissa mencoba menenangkan pacarnya untuk bersabar. Clarissa
masih belum bisa menyakinkan orang tuanya bahwa dirinya memiliki kelainan
dalam seksualnya. Karena mereka berdua tahu tidak akan dapat restu dari orang
tua mereka Clarissa pun tidak memberikan jawaban apa-apa mengenai kepastian
yang selalu dipertanyakan oleh pacarnya. Clarissa mengetahui pacarnya memiliki
kedekatan dengan Heru karenanya ia tega untuk menendang pacarnya hingga ke
ujung  galaksi. Saat Clarissa mulai  memiliki  keberanian  untuk
mempertahankannya, kekasihnya malah pergi meninggalkannya. Dalam kutipan
di bawah ini terlihat Clarissa yang mencoba meredam keinginan pacarnya dan
rasa kecewanya kepada kekasihnya.

“Kekasih, kamu memang tidak pernah bersabar. Tidak
terdengarkah betapa setiap napasku berpikir atas jawaban yang hendak
kuhidangkan padamu? Tidak sadarkah betapa kau terburu-buru?
Apakah yang memburumu, kekasihku? Waktu? Sesungguhnya waktu
masih main-main di ambang pintu kita. Kau membuat kita seakan-akan
telah berjalan jauh hingga tiba saatnya masuk milenium baru, padahal,
kekasih, kita baru beringsut sehasta saja! Dua jam ke depan baru genap
sembilan hari sejak aku mengecupkan bibirku pertama kali pada bibirmu.
Kepastian apa yang kau pinta?” (“Rahasia Bulan: 156)

“Kita tidak harus mempertahankan apa-apa di depan kedua
ibu kita. Sebab sejak sebulan lalu sudah tidak ada lagi “kita”.” Kamu
seperti bocah yang melepas semuanya dengan kemasabodohan saat
didapatinya mainan baru dengan dalih apa pun itu, seakan mimpi buruk
tengah alam.”

“Aku hanya tidak mengerti, kemana leyapnya kepastian yang
kau pendar-pendarkan? Di mana wajahmu yang gegap gempita?
Kenapa kau melangkah pergi saat aku telah nyaman dan teryakinkan
bahwa kiamat sekalipun takan bisa membuat janji kita meregang serta
untuk pertama kalinya nasib tak keluar sebagai pemenang?” (‘“Rahasia
Bulan”: 159)

“Ah, kekasih kau menjawab bagai seorang prajurit naif yang
hendak berangkat perang. Pernahkah terlintas dalam pikiranmu bahwa
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perang dapat membuat kata-kata berbalik dan hengkang saat maut
menjelang? Ingin aku merasa dikuatkan sehingga lebih mudah mulutku
menyuarakan jawaban.” (“Rahasia Bulan™: 157)

“Tanya kembali menyibak bibirku: Berarti kamu akan menetang
ibumu bila suatu saat beliau tahu? “aku akan berdiri tegar,” patriotisnya
kamu. Dan bukan hanya kepada ibuku. Karena itu aku perlu tahu apakah
kamu akan melakukan hal yang sama sehingga aku tahu bahwa hubungan
kita berharga. Aku perlu tahu bahwa aku berjuang untuk sebuah
selamanya.”

“Sebab, ya, engkau yang pernah menjadi perempuanku, aku
tahu namanya Heru.... Dan, demi segenap bangsat semesta raya, sejak
saat itu aku selalu punya hati yang sanggup menendangmu hingga ke
ujung galaksi terjauh... bersama cinta pertamaku.” (“Rahasia Bulan”:
160)

Tokoh Pacar Clarissa

Tokoh pacar Clarissa yang memiliki hubungan khusus dengan Clarissa

memiliki sikap yang terburu-buru. Ia ingin cepat mendapatkan kepastian dari

Clarissa. Karena Clarissa tidak memberinya sebuah kepastian akhirnya ia dekat

dengan laki-laki bernama Heru. Tokoh pacara dari Clarissa tidak ingin berlama-

lama atas ketidakpastiaan hubungannya dengan Clarissa walaupun hubungan

mereka baru seumur jagung. la tidak ingin mempertahankan hubungannya dengan

Clarissa yang tak mendapat restu dari orang tuanya. Sikap gigihnya malah

membuat Clarissa risth dengan desakan-desakannya, seperti dalam kutipan di

bawah ini,

“Aku ingin tahu adakah kamu akan mempertahankan hubungan
ini,” lanjutmu lagi. (“Rahasia Bulan”: 156)

“Bibirku membuka: Dan kamu? Apa kata kepastianmu?”’
“Aku pasti mempertahankannya.”
“Aku ingin kepastian, Clarissa.” (“Rahasia Bulan™: 157)
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Karena kepastian yang ia tunggu dari Clarissa tak kunjung ia dapatkan dan
tak jua mendapat restu dari orang tuanya maka kekasih Clarissa pun beralih
perasaan dengan seorang laki-laki bernama Heru.

“aku tahu namanya Heru” (“Rahasia Bulan”: 160)

Cerpen berjudul “Aku Ingin Kepastian, Clarissa” hanya memiliki dua latar
tempat, yaitu di universitas dan di mobil. Dan latar waktunya malam har dan hari
kesembilan seusai mereka berciuman. Namun, latar suasana yang dimiliki oleh
cerpen ini adalah keresahan yang dialami oleh kekasih Clarissa saat ia meminta
kepastian hubungannya serta rasa marah ketika Clarissa mengetahui bahwa
pacarnya telah dekat dengan laki-laki bernama Heru hingga ingin menendangnya
sampai ke ujung galaksi terjauh. Hal tersebut dibuktikan oleh kutipan-kutipan di
bawabh ini:

“Lampu-lampu di lahan parkir universitas telah dinyalakan. Tapi
lampu mobilmu mati, meski mesinnya tidak, dan kita yang di dalamnya

juga tidak.”
“Nadamu mendesak memanggilku.” (“Rahasia Bulan”: 155)

“Tapi lampu satu-satunya yang terpampang di layar memori otakku
hanya kita di dalam mobilmu, tidak mati, berjarak dua jam dari
kegenapan sembilan hari semenjak aku menciummu pertama kali, saling
mengoperkan ke(tak)pastian bagai dinamit bersumbu pendek...” (“Rahasia
Bulan™: 159)

“Mungkin kau sekarang tengah bercinta dengannya, seperti yang
kita lakukan di malam-malam yang telah lalu? Atau mungkin kau tengah
memprematurkan suatukepastian dari mulutnya?”’

“Aku ingin kepastian, Clarissa,”

“Sebab, ya, engkau yang pernah menjadi perempuanku, aku tahu
namanya Heru... Dan, demi segenap bangsat semesta raya, sejak saat itu
aku selalu punya hati yang sanggup menendangmu hingga ke ujung
galaksi terjauh bersama cinta petamaku.” (“Rahasia Bulan”: 160)
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Cerpen yang berjudul “Aku Ingin Kepastian, Clarissa” memiliki alur maju.
Semua peristiwa yang ada dalam cerita ini berhubungan dengan alur maju.
Peritiwa pertama ditandai saat kekasih Clarissa meminta kepastian kepadanya,
tetapi Clarissa belum bisa memberika jawabannya. Di saat Clarissa sudah dapat
meyakinkan dirinya untuk mempertahankan hubungannya, kekasih Clarissa malah
meninggalkannya dan sedang dekat dengan laki-laki yang bernama Heru.

Cerpen berjudul “Sebuah Ruangan Berdinding Abu-Abu” bercerita tentang
sepasang suami isteri yang ingin bercerai karena merasa bosan dengan
perkawinannya. Pasangan itu bernama Hans dan Melisa. Pasangan itu menemui
pihak ketiga untuk dijadikan sebagai mediator mereka berdua. Mediator tersebut
meminta keduanya untuk tidak terburu-buru mengambil keputusan dan meminta
mereka untuk menceritakan kisah percintaan mereka pada masa lalu. Tanpa
disangka Hans pernah memiliki hubungan dengan laki-laki. hans pernah
berhubungan homoseksual. Keretakan rumah tangga Hans dan Melisa dipicu
dengan rasa bosan di antara mereka berdua padahal mereka telah dianugerahi
seorang anak. dalam cerita ini terdapat dua tokoh dominan yang menguasai jalan
cerita dan di berbagai peristiwa, yaitu Hans dan Melisa.

Tokoh Hans

Hans seorang suami dari Melisa. Sudah lima tahun usia perkawinan
mereka dan sudah dianugerahi seorang anak yang berusia tiga tahun. Sebelum ia
menikah dengan Melisa, Hans pernah memiliki hubungan khusus dengan seorang

laki-laki yang juga berdagang di pasar. Hans memiliki sikap agak emosional dan
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cepat merasa bosan terhadap sesuatu. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan di
bawabh ini:

“Kebosanan....”
“Kebosanan! Jemu yang menggerogoti,” Hans menyelesaikan
kata-katanya—salah satu penantian terpendek. (“Rahasia Bulan”: 163)

“Terus terang saja...,” kata Hans, putus asa mengambang pada
awang pandangnya, “dari awal saya pesimis datang ke sini. Saya tidak
tahu apa yang bisa Anda lakukan untuk kami, karena saya rasa tidak
ada. Mendengar suara dia saja, mendengar dia bicara, saya sudah kepingin
mati. Dia merasa dia tahu semua yang saya pikirkan, padahal dia tdak tahu
apa-apa.” (“Rahasia Bulan”: 164)

Hans merupakan orang yangpandai untuk mencairkan suasana dan mudah
dalam bergaul. Tak heran jika ia bisa cepat akrab dengan orang baru sekalipun.
Hans juga termasuk orang yang suka memerhatikan sesuatu. Ia pandai untuk
mengambil kesempatan. Ketika Hans bertemu dengan laki-laki itu dan
mengajaknya untuk menginap di rumahnya, ia tidak dapat menahan hasratnya
untuk melakukan hubungan dengan laki-laki itu di dalam kamarnya. Hal tersebut
didukung oleh kutipan-kutipan di bawabh ini:

“Maka di hari pertama ia bekerja—kuperhatikan gugup begitu jelas

di wajahnya—aku menghampirinya mengucapkan turut berdukacita

sekaligus berkenalan.”

“Ada kemiripan antara paras muka dia dan abangnya. Tapi
perbedaan yang mencolok ialah... bagiku ia terlalu cantik untuk jadi

laki-laki. Hanya parasnya, sebab gerak-geriknya biasa saja.” (“Rahasia
Bulan™: 165)

“Aku merasa tidak wajar. Ada kalanya aku ngeri pada diriku
sendiri. Namun, aku lebih takut kalau orang lain sampai tahu apa yang
telah terjadi: sekitar empat bulan yang lalu, waktu ia menginap di
kamarku, aku lepas kendali dan menggumulinya.” (“Rahasia Bulan:
166)

Tokoh Melisa
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Melisa termasuk keluarga yang mapan, dia bungsu dari dua bersaudara.
Walaupun Melisa anak bungsu ia lebih pengertian dan bisa menghargai orang
lain. Ketika pacarnya lebih manja dari dirinya karena pacarnya aak satu-satunya ia
bisa menerima sebab dan mengerti keadaan pacarnya. Ia bisa terlihat lebih dewasa
dari pacarnya terlebih saat ia menyatakan perasaanya lebih dulu. Sikapnya yang
dewasa tidak selalu memberi kesan bahwa ia seseorang yang sempurna. Ternyata
Melisa memiliki sikap dendam yang luar biasa. Keluarga mereka berdua sedang
ada perseteruan yang menyebabkan hubungan mereka kandas. Melisa pun
mengusut hal tersebut. ternyata pacarnya disogok dengan dibelikan seekor anak
anjing. Tanpa rasa rakut, Melisa memanjat pagar dan memasukkan anak anjing
ituke dalam kantong plastik. Dan membuangnya ke sungai. Hal itu terdapat dalam
kutipan:

“Singkat kata, tidak ada yang tidak saya suka darinya. Kecuali

mungkin sifatnya manja yang kelewat manja. Tapi dia anak tunggal, jadi
saya rasa itu wajar.” (“Rahasia Bulan: 168)

“Kenyataan bahwa saya naksir dia untuk beberapa lama saya
pendam. Sampai pada satu ketika yang saya anggap tepat, saya
beritahu dia. Dia menjawab selama ini dia hanya menganggap saya
teman, tetapi tidak keberatan kalau hubungan kami sejak saat itu berubah
status jadi pacaran.” (“Rahasia Bulan™: 169)

“Saya marah bukan main, tidak rela dia lebih memilih seekor
anjing ketimbang pacarnya sendiri. Harus saya bikin perhitungan.”

“Hari sabtu saya terjaga semalaman. Larut malam saya ke luar
rumah dan memanjat pagar semen yang memisahkan pekarangan
belakang kedua tetangga dari neraka. Di pekarangan mereka ada rumah-
rumahan dari kayu, dibuat sebagai tempat tidur anak anjingnya. Saya
datangi lalu saya elus-elus anjing itu sampai terbangun. Ia tidak
menggonggong, Cuma mengeluarkan suara iuk-iuk manja dari
tenggorokannya. Saya taruh ke dalam tas punggung, ia pun diam saja.
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Saya bawa si anjing kecil ke rumah, ke dalam kamar, sampai keesokan
harinya....” (“Rahasia Bulan”: 170)

(13

. maka saya ikatkan sebongkah batu pada kakinya. Saya
gendong ke tepi sungai. Kemudian kuat-kuat saya campakkan ke
tengah air yang mengalir.” (“Rahasia Bulan™: 171)

Cerita ini memiliki latar tempat di kantor mediator, di kamar Hans, dan di
rumah pacar Hans ketika ia melakukan hubungan homoseksual, di rumah pacar
Melisa ketika ia mencuri anak anjingnya, dan di sungai saat Melisa membuang
anak anjing itu. Beberapa latar tempat tersebut terdapat dalam kutipan di bawah
ini:

“la bersandar, tetapi bahunya kaku, kepalanya ditelengkan.
Matanya nanar namun ia gelisah. Yang perempuan, Melisa, merapat pada
ujung sofa, memain-mainkan cincinnya.” (“Rahasia Bulan: 163)

“Hans berdiri. Lututnya goyah. Istrinya turut bangkit lalu
merapihkan pakaiannya. Saya antar Hans dan Melisa melangkah ke
luar. Saya tutup pintu belakang mereka. Lalu saya berjalan ke
mangkuk kaca bening di atas rak dokumen.” (“Rahasia Bulan™: 174)

“Aku merasa tidak wajar. Ada kalanya aku ngeri pada diriku
sendiri. Namun, aku lebih takut kalau orang lain sampai tahu apa yang
telah terjadi: sekitar empat bulan yang lalu, waktu ia menginap di
kamarku, aku lepas kendali dan menggumulinya.

“Siang-siang. Sampai kami di rumah keluarganya. Letanya di
sebuah perkampungan agak jauh dari kota. Ia menuntunku ke dalam
kamarnya. Ruangan yang sempit dan gelap. Ada radio di pojok.
Kuhidupkan, dan mengalun musik yang tidak ku kenal” (“Rahasia Bulan:
166)

“Hari sabtu saya terjaga semalaman. Larut malam saya ke luar
rumah dan memanjat pagar semen yang memisahkan pekarangan
belakang kedua tetangga dari neraka. (“Rahasia Bulan”: 170)

“Saya mau main-main dengan anjing ini di pinggir sungai.”
(“Rahasia Bulan”: 171)
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Latar waktu yang terdapat dalam cerita ini siang hari saat Hans dan
laki-laki itu pergi ke rumah keluarga laki-laki itu dan malam hari saat
Melisa mencuri anak anjing pacarnya, serta hri minggu pagi saat Melisa
membuang anak anjingnya.

“Siang-siang. Sampai kami di rumah keluarganya. Letanya di
sebuah perkampungan agak jauh dari kota. Ia menuntunku ke dalam
kamarnya. Ruangan yang sempit dan gelap. Ada radio di pojok.

Kuhidupkan, dan mengalun musik yang tidak ku kenal” (“Rahasia Bulan”:
166)

“Hari sabtu saya terjaga semalaman. Larut malam saya ke luar
rumah dan memanjat pagar semen yang memisahkan pekarangan belakang
kedua tetangga dari neraka.

“Minggu pagi-pagi benar saya bangun.” (“Rahasia Bulan™: 170)
Latar suasana yang ada dalam cerpen ini menegangkan ketiak kedua

pasangan muali merasa emosional karena pertemuannya belum menghasilkan apa-
apa. Dan suasana menegangkan juga terjadi pada peristiwa yang diceritakan oleh
Melisa saat keluarganya berseteru dengan keluarga pacarnya. Hal tersebut dapat
dilihat dalam kutipan:

“Waktu bergulir membawa kami pada akhir sesi konseling pertama
mereka dengan saya. “Sepertinya harus sampai di sini dulu,” kata saya.

“Maksud Anda? Konseling ini belum menghasilkan apa-apa,” desis
Melisa, matanya mengajukan protes.” (“Rahasia Bulan: 173)

“persaingan itu mau tidak mau merembet juga ke masalah
bertetangga, membuat suami-isteri di rumah yang satu tidak bertegur
sapa lagi dengan suami-isteri di rumah sebelahnya. Anak-anak juga
dilarang bergaul bersama.” (“Rahasia Bulan™: 69)

Cerpen ini memiliki alur mundur karena peritiwa inti dalam cerita ini

adalah saat kedua pasangan menceritakan kembali kisah masa lalunya. Hans dan
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Melisa pun mencerita kisah percintaan nya yang pernah mereka jalani untuk
menemukan jalan keluar permasalahannya. Alur mundur tersebut dimulai saat
mediator memintanya untuk menceritakan. Seperti dalam kutipan berikut:
“Kacamata saya copot, bersamaan dengan napas yang berat saya
hela dan lepas. “Yang saya ingin Anda lakukan sekarang... saya ingin
Anda bercerita tentang percintaan Anda yang pernah gagal.””
“Bukankah sudah kami ceritakan?” potong Melisa.
“Bukan, bukan” saya menunduk, hampir tertawa, kesalahpahaman
barusan diam-diam menggelitik. “Bukan tentang perkawinan Anda berdua.

Maksud saya percintaa masing-masing dari Anda dengan orang lain di
masa lalu.”(“Rahasia Bulan™: 171)

“Melisa pun mulai berkisah, tentang sahabat masa kecilnya
yang menjadi pacarnya ketika SMP.”

“Tiba giliran Hans untuk menyampaikan cerita, yang nanti
akan saya analisis pula untuk setahap demi setahap memperbaiki
hubungan mereka.” (“Rahasia Bulan”: 172)

Cerpen yang berjudul “Lari” bercerita tentang seorang Mahasiswi tingkat
akhir yang sedang mengerjakan skripsinya. Ia sering chatting. Suatu saat ia
berkenalan dengan seseorang perempuan yang ternyata adalah dosennya. Ia tak
pernah menyangka bahwa dosennya akan menggunakan nama dalam dunia maya
dengan nama seperti itu. Waktu tak terasa berjalan, perkenalan antara mereka pun
terjadi dan semakin mendalam. Puncaknyaa saat mereka memiliki kesempatan
untuk pergi ke Paris berdua dengan dosennya. Di sana ia merasa kekasihnya yang
juga dosennya tidak lagi seperti kekasihnya yang dulu. Ia merasa kekasihnya tidak
lagi dapat memberikan pelukan hangat dan tidak mau diajak berhubungan seksual

yang bergairah seperti dulu. Ada dua tokoh utama dalam cerita ini, yaitu tokoh

aku dan dosen.
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Tokoh Aku
Tokoh aku dalam cerita ini berperan sebagai seorang mahasiswi tingkat
akhir. Tokoh aku adalah seorang gadis yang berpenampilan tomboi rambutnya
cepak, seperti laki-laki. Tubuhnya kurus dan kecil. Tokoh aku membutuhkan
kasih sayang dan tempat untuknya bermanja-manja. Sosok seperti itu ia temukan
dalam sosok dosennya. Dalam beberapa kutipan berikut memperjelas
menggambarkan fisik dari tokoh aku dan dirinya yang menyukai sisi dari
dosennya.
“Aku berpenampilan tomboi dengan rambut cepak. Tubuhku
kecil dan kurus. Wajahku biasa-biasa saja dan mengenakan kacamata

minus. Tak ada yang membuatku menonjol di antara seratus mahasiswa
lainnya di angkatanku.” (“Rahasia Bulan”: 179)

“Aku suka perempuan dewasa yang tahu benar apa yang
diinginkannya. Aku suka perempuan yang cerdas dan bijaksana yang bisa
membimbingku dan memanjakanku. Aku menemukan perempuan pada
puncak pesonanya ketika mereka berusia empat puluh tahun. Pada usia itu
mereka tahu lebih banyak. Mereka sudah mengalami segala hal. Mereka
sukses, mapan. Mereka sabar, memimpin, dan tahu yang terbaik, begitu
juga untuk aku. Itulah yang kuperlukan dalam hidup ini.” (“Rahasia
Bulan”: 181)

Mahasiswi yang berusia dua puluhan ini memiliki tekad yang besar.
Sebelum berangkat ke Paris, ia mempersiapkan semuanya dengan baik. Ia sempat
mendaftar di sekolah bahasa Perancis di Paris agar mendapat visa tinggal di Paris
selama dua tahun bersama dosennya yang juga mengambil program doktoral di
Universite Paris. Hal ini ditunjukkan dalam kutipan berikut,

“Aku meminta cuti kuliahku yang tinggal menyelesaikan skripsi.

Syukur-syukur aku bisa mengerjakan sebagian skripsiku selagi di Paris.

Tapi, tidak kukerjakan juga tidak apa-apa. Aku sedang menikmati puncak

hidupku. Aku akan tinggal di Paris. J’habite a Paris, nanti aku bisa bilang
begitu.”
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“Aku mendaftar di sekolah bahasa Prancis di Paris agar bisa
mendapat visa tinggal di sana selama dua tahun.” (“Rahasia Bulan™:
178)

Tokoh aku yang baru berusia dua puluhan masih memiliki gengsi yang
besar. Saat hubungan mereka tidak baik, tokoh aku tidak mau memulai untuk
mencairkan suasana ataupun meminta maaf. la tidak mau mengalah selayaknya
anak berusia dua puluhan tahun. Seperti kutipan berikut memperjelas sikap
egonya yang masih besar,

“Rasa dingin langsung menjalari tubuhku bagaikan siraman es,
masuk ke dalam hatiku dan membuatku lemas. Aku sedih. Ya. Aku sedih.”
“Tapi, aku tidak akan menangis. Aku tidak akan memohon-
mohon padanya. Masa itu sudah berlalu, kuakhiri sendiri setelah

berlangsung hampir dua bulan.” (“Rahasia Bulan™: 183)

Mahasiswa sering mengira-ngira tau menebak-nebak hal yang belum
terjadi. Seperti saat dosen tak mau diajak berhubungan seksual dengan dirinya.
Dosen beralasan untuk menonton DVD saja. Ketika itulah dirinya mulai menerka
apa yang sesungguhnya terjadi dengan dosen sehingga hanya mau DVD saja.
Pikiran mengenai sesuatu yang belum terjadi mulai ada di pikirannya seperti
dalam kutipan berikut,

“Ketika dia mengatakan itu, aku tahu apa yang dimaksudnya.

Belakang ini dia mulai suka menonton blue film, dan aku mulai merasa

dia tidak bisa bergairah tanpa film-film itu. Mungkin dia sibuk,

mungkin dia lelah, mungkin banyak pikiran sehingga tidak bergairah.

Satu kemungkinan lagi yang paling menyedihkan, dia tidak bergairah

lagi padaku.”

“Dan, pikiran itu yang terus terulang dalam benakku malam
itu.” (“Rahasia Bulan”: 182)

“Apakah blue film pertanda hubungan sudah tidak mesra lagi? Otak
dua puluh tahunku terus menanyakan pertanyaan ini hingga aku tidak bisa
tidur.” (“Rahasia Bulan™: 183)
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Tokoh Dosen
Dalam cerita ini, tokoh dosen digambarkan sebagai orang yang cerdas,
selalu berpenampilan rapih, dan agak pemalu. Karena kecerdasaanya dosen ini
mendapat beasiswa untuk menyelesaikan kuliah doktoralnya di Paris selama dua
tahun. Sikap dosen yang mengayomi, perhatian, dan asik untuk diajak curhat
menjadi faktor terjadinya hubungan di antara mereka berdua. Dalam kutipan
berikut terlihat ciri dari tokoh sang dosen,
“Bu dosen selalu tampil rapi, agak pemalu, dengan rambut
diikat di belakang, dan jarang bercanda dengan mahasiswa. Bu dosen
yang kecerdasannya tidak perlu dipertanyakan lagi. Banyak beasiswa

dari luar negeri yang diperolehnya. Mengkuti kuliahnya tidak selalu
mudah.” (“Rahasia Bulan”: 179)

“Aku suka perempuan dewasa yang tahu benar apa yang
diinginkannya. Aku suka perempuan yang cerdas dan bijaksana yang
bisa membimbingku dan memanjakanku. Aku menemukan perempuan
pada puncak pesonanya ketika mereka berusia empat puluh tahun. Pada
usia itu mereka tahu lebih banyak. Mereka sudah mengalami segala hal.
Mereka sukses, mapan. Mereka sabar, memimpin, dan tahu yang terbaik,
begitu juga untuk aku. Itulah yang kuperlukan dalam hidup ini.” (“Rahasia
Bulan™: 181)

Sebagai seorang yang lebih dewasa dan usianya yang lebih matang, tokoh
dosen lebih pandai mengalihkan sesuatu. Ia juga kurang peduli terhadap hal-hal
kecil yang dianggapnya kurang menguntungkan dirinya. Tokoh dosen yang sangat
lelah dengan kesibukkan kuliah ia mengalihkan keinginan mahasiswa untuk
berhubungan seksual dengan dosen. Ia pun mengalihkannya dengan menonton
DVD. Ia mengajak mahasiswa untuk menonton DVD saja, tetapi mahasiswa tidak

mau. Merasa tersinggung, dosen pun tak jadi menonton DVD dan langsung tidur.

“Hingga dia menghentikanku, dan berkata, ‘Sayang, nonton aja yuk’.”

(13 2
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“Lho kok gitu? Jadi ga mau nih?” tanyanya. (‘“Rahasia Bulan”: 182)

13 2

“Melihat itu, dia pun menyerah. Dia mematikan DVD.”
“Ya sudah, tidur aja deh.” Katanya. (“Rahasia Bulan™: 183)

Cerpen berjudul “Lari” memiliki latar di Paris, di kamar hotel, dan di tepi
sungai Saine. Kedua tokoh utama pergi ke Paris sebelum mereka ke paris mereka
sempat bertemu di restoran dan berhubungan di kamar hotel, dan di bar.
Kemudian tokoh mahasiswa merasa kecewa dengan sikap dosen yang tak seperti
dulu ia pun pergi ke tepi sungai Saine seusai kelas. Latar waktu yang ada dalam
cerpen ini adalah malam hari, dan seusai kelas. Suasana yang ada di dalam cerpen
bahagia saat ingin pergi ke paris bersama sang dosen, suasana sengit ada dalam
persitiwa di Paris ketika sang dosen menolak untuk berhubungan seksual dan
mengalihkannya dengan menonton DVD blue film serta susana kecewa yang
dialami oleh mahasiswa yang sudah merelakan waktu skripsinya hanya untuk
menemani dosennya ke Paris. Semua latar, baik tempat, waktu, dan suasana, akan
dipertegas dengan kutipan-kutipan berikut ini:

“Tinggal di Paris adalah mimpiku. Begitu juga dia, yang tidak
kusebut namanya disini, juga mimpiku yang menjadi kenyataan. Kedua
mimpi besarku terwujud ketika kami pindah ke Paris setahun yang
i “Aku minta cuti kuliahku yang tinggal menyelesaikan skripsi.
Syukur-syukur aku bisa mengerjakan sebagian skripsiku selagi di Paris.

Tapi, tidak kukerjakan juga tidak apa-apa. Aku sedang menikmati
puncak hidupku.” (“Rahasia Bulan: 178)

“Kami bertemu suatu malam di sebuah restoran, dan berlanjut di
kamar hotel. Kami bercinta habis-habisan malam itu—dan untuk
pertama kalinya. Kami sudah saling mencintai bahkan sebelum kami
bertemu.”
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“Sejak malam itu semua manjadi lain. Aku kekasihnya. Kami
bertemu setiap malam.” (“Rahasia Bulan™: 180)

“Malam berikut kami pulang dari bar seusai acara minum-minum
untuk perpisahan temannya.” (“Rahasia Bulan™: 181)

“Kami tertawa bersama ketika menyadari hal itu.” (“Rahasia
Bulan™: 179)

“Sudah lama tidak ada orang yang begitu baik terhadapku. Begitu
hangat, ramah, mau mendengarkan dan menghargai pendapatku. Di kota
Paris yang dingin dan di sisi perempuan yang terlalu sibuk untukku.”

“Keesokan harinya seusai kelas, aku langsung naik bus menuju
pinggir sungai Saine.” (“Rahasia Bulan”: 186)

“Rasa dingin langsung menjalari tubuhku bagaikan siraman es,
masuk ke dalam hatiku dan membuatku lemas. Aku sedih. Ya. Aku
sedih.” (“Rahasia Bulan”: 183)

Cerpen ini mempunyai alur mundur. alur tersebut terlihat saat tokoh
Mahasiswa menceritakan pengalamannya yang ditinggal kekasihnya. Setelah itu
cerita berjalan dengan alur maju hingga akhir. Hal tersebut dibuktikan dengan

adanya kutipam dibawah ini:

“Dengan susah payah akhirnya aku tertidur. Dan, begitulah malam-
malamku berlalu sejak dua bulan yang lalu.” (“Rahasia Bulan”: 178)

Cerpen yang berjudul “Anak yang Ber-Rahasia” merupakan cerpen yang
keempatbelas dari antologi ini. Cerpen ini bercerita tentang seorang anak laki-laki
yang bernama Massimo. [a mendapat perlakuan tidak wajar dari ayahnya sewaktu
kecil. Ayah Massimo bernama Robert. Robert pernah melakukan tindakan
homoseksualnya pada Massimo sehingga menyebabkan Massimo menjadi laki-
laki homoseksual. Ketika ayahnya melakukan tindakan keji itu, ia tidak berani

bilang kepada ibunya. Ia hanya bercerita pada lubang-lubang yang ada di pohon,
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seperti yang pernah diajarkan oleh kakeknya. Massimo tidak tahan dengan
perlakuan yang dilakukan oleh ayahnya, ia pun mengancam untuk bunuh diri.
Akhirnya Robert yang keluar dari rumah. Saat ia besar dan memiliki pacar yang
juga laki-laki bernama Agung. la menceritakan sebagian masa lalunya pada
Agung. Dan ternyata Agung sangat mirip dengan Robert. Dalam cerita ini ada
dua tokoh dominan yang menguasai cerita, yaitu Massimo dan ayahnya.
Tokoh Massimo

Massimo seorang anak berusia delapan tahun ini pandai sekali menyimpan
sesuatu yang terjadi dalam hidupnya. Termasuk adegan saat ia mendapat
perlakuan asusila yang dilakukan oleh ayahnya sendiri. Bertahun-tahun ia
menyimpannya sendiri. Massimo takut untuk menceritakan rahasianya pada orang
lain dan ia mengikuti saran kakeknya untuk menceritakannya pada pohon-pohon.
Sikap Massimo yang pandai menyimpan rahasianya sendiri terlihat dalam kutipan
berikut,

“Aku memang memiliki banyak rahasia. Dan aku tak

membaginya dengan makhluk yang bisa bicara. Mereka tak bisa dipercaya.
Aku membaginya dengan tumbuhan.” (“Rahasia Bulan: 193)

“Aku telah menyimpan rahasia ini sejak berumur delapan tahun.

Dan sepanjang sisa usiaku setelahnya, aku selalu ingin menceritakan

rahasia ini padamu. Tapi tak mungkin. Tak bisa. Maka kuputuskan untuk
pergi.” (“Rahasia Bulan: 194)

Usia delapan tahun seperti Massimo mendapat tekanan yang kuat dari

ayahnya. Ayah Massimo yang bernama Robert mengancam agar Massimo tidak

bercerita dengan ibunya. Sekian lama ia menahan semuanya seorang diri aja.

Sikap Massimo yang kuat menahan segalanya dan tak ingin menceritakannya
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pada ibunya ini ditunjukkan dalam kutipan berikut hingga akhirnya Massimo

mengancam untuk bunuh diri jika Robert masih melakukan hal tersebut
kepadanya,

“Ah, kenapa Massimo harus menutupi semua itu dariku?

Kenapa Massimo menduga aku tak bisa menerima keberadannya? Dunia

sudah terbuka, Massimo mengapa kau berpikir dunia ibumu begitu
sempit? (“Rahasia Bulan”: 196)

“Robert pergi meninggalkanku dan Juliana waktu aku masih
berumur sepuluh. Aku mengancam akan bunuh diri kalau ia masih
begitu padaku.” (“Rahasia Bulan”: 198)

Walaupun Massimo memiliki pengalaman buruk dengan ayahnya, tetapi ia
masih peduli dengan ibunya. Ia memikirkan perasaan ibu jika ia harus bercerita
tentang kelakuan suaminya selama ini ia berpikir untuk bertahan dengan semua
cobaan yang terjadi pada dirinya. Terlalu lama ia menahan selama dua tahun, ia
pun mengancam untuk bunuh diri kepada ayahnya. Dua bulan setelah ulang
tahunnya yang kedua puluh, Massimo pergi dari rumah karena tidak kuat untuk
menahan segalanya. Perilakunya yang tak normal dalam seksual tidak sanggup ia
ceritakan kepada ibunya. Dalam kutipan berikut ini menujukkan begitu Massimo
menyayangi ibunya dan menjaga perasaan ibunya.

“Setidaknya kali ini ia menangis untuk alasan yang benar.
Menangisi anaknya yang tak mau membagi kebenaran yang menyakiti
tentang suaminya.”

“Tapi ibuku terus-terusan menangis. Dan aku tak berminat
menganggu kesedihannya yang tak berguna.” (“Rahasia Bulan”: 198)

“Aku tak bisa bercerita lebih banyak lagi, Mom. Kau tahu aku
akan selalu menjadi anakmu yang ber-Rahasia. Bukan aku tak ingin
membaginya denganmu. Tapi tak bisa. Tak bisa.”

13 2

“Ya, aku pergi, Mom.”
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“Tapi percayalah, aku tetap tinggal bersamamu.” (“Rahasia
Bulan™: 194)

Tokoh Robert
Robert memiliki kelainan dalam seksualnya. Ia sudah menikah dengan
Juliana, tetapi ia masih merasa bernafsu melihat anaknya yang masih berusia
delapan tahun sehingga ia mencabuli anaknya sendiri. Massimo merasa tertekan
mengahadapi itu semua. Namun Robert tetap saja melakukan hal itu pada
anaknya. Sikap Robert yang keterlaluan ini terlihat ketika Massimo mengancam
untuk bunuh diri. Robert sebagai ayah tidak dapat memberi contoh apalagi
perlindungan terhadap anaknya sendiri, seperti dalam kutipan berikut,
“Robert pergi meninggalkanku dan Juliana waktu aku masih

berumur sepuluh. Aku mengancam akan bunuh diri kalau ia masih begitu
padaku.” (“Rahasia Bulan™: 198)

“Di rumah kakek saat Juliana sedang sibuk mengurus ayahnya
yang sakit. Tarikan tangan Robert yang keras dan kencang. Napas
ayahnya di leher belakang Massimo. Jeritan dan tangis kecilnya saat
sang ayah mengentak keras di tubuh belakangnya.” (“Rahasia Bulan:
197)

Cerpen yang berjudul “Anak yang Ber-Rahasia” karangan Ucu Agustin ini
memiliki latar tempat di paris, rumah kakek, di atas kasur dan di dekat kamar
mandi. Latar waktu dalam cerpen ini, pagi hari saat Massimo akan berangkat
sekolah, tiga belas tahun silam, dan sore hari, sedangkan latar suasana di dalam
cerita ini, yaitu suasana ketakutan, menyeramkan, dan suasana sedih yang dialami

oleh Massimo. Untuk memperjelas penjelasan mengenai latar ini akan dijabarkan

dalam beberapa kutipan, yaitu:
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“Di belakangnya, Robert dan Juliana berpelukan sambil tertawa.
Liburan menjelang Natal, Paris, tiga belas tahun silam.” (“Rahasia
Bulan”: 199)

“Rahasia tentang berpuluh-puluh adegan yang di dalamnya hanya
ada ia dan ayahnya. Di atas kasur di kamar Massimo. Di dekat kamar
mandi saat Massimo akan bersegera pergi ke sekolah. Di rumah kakek
saat Juliana sedang sibuk mengurus ayahnya yang sakit.”

“Jeritan dan tangis Kecilnya saat sang ayah mengentak keras di
tubuh bagian belakangnya.” (“Rahasia Bulan”: 197)

“Sore itu tak akan pernah bisa dilupakan Massimo. Ibunya sedang
tidak di rumah. Kakek harus check-up.”
“Tatapan asing yang tak pernah Massimo kenal sebelumnya.

Tatapan yang membuat Massimo yang waktu itu berusia delapan tahun

dipaksa menyimpan ratusan rahasia dibalik kulit arinya dan

membuatnya membiasakan diri untuk memelihara jutaan pertanyaan di

kepalanya.” (“Rahasia Bulan”: 196)

Cerpen ini memiliki alur maju-mundur-maju. Tokoh Massimo mencoba
menceritakan trauma yang dialaminya saat ayahnya melakukan tindakan yang
tidak baik kemudian ia kembali ke masa lalunya. Setelah itu cerita mengalami alur
maju saat ia sudah dewasa dan mencoba menceritakan rahasianya dengan
kekasihnya.

“Rumah itu kini sepi. Tak ada lagi lelaki disana. Robert

memutuskan pergi saat perkawinannya dengan Juliana berjalan selesa
tahun.” (“Rahasia Bulan™: 195)

“Sore itu tak akan pernah bisa dilupakan Massimo.” (“Rahasia
Bulan”: 196)

“Tangan Massimo menyentuh ujung jari lelaki berusia tiga
puluh lima tahun itu.” (“Rahasia Bulan™: 197)
Cerpen karya Djenar Maesa Ayu yang berjudul “Lolongan di Balik

Dinding” bercerita tentang seorang perempuan yang baru tinggal sebulan tinggal
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di apartemen barunya dan mendengar lolongan panjang yang berasal dari kamar
sebelahnya. Ia mencoba menyelidiki mengapa perempuan itu setiap malam
mengeluarkan lolongan panjang. Perempuan itu merasa bahwa dirinya ingin
merasakan lolongan pajang seperti yang ada di sebelah kamarnya karena
lolongannya selalu berasal dari dirinya sendiri. Ia ingin mencoba lolongan dan
sentuhan laki-laki seperti perempuan yang ada di kamar sebelahnya. Dalam
cerpen ini ada satu tokoh yang menguasai setiap peristiwa yang terdapat dalam
cerita. Tokoh utama ini tidak berikan nama oleh pengarang. Pengarang hanya
memanggilnya dengan sebutan perempuan.
Tokoh perempuan

Seorang perempuan ini memiliki sifat penasaran yang tinggi terhadap
sesuatu hal sampai-sampai ia menyelidiki apa yang terjadi dengan perempuan
yang ada di sebelah kamarnya. Ia rela seharian tidak bekerja hanya untuk
mengintai lelaki yang sering datang ke kamar sebelahnya.

“Ia beranjak ke depan jendela kamarnya. Jendela yang tidak pernah
ia buka karena ia tidk peduli apa pemandangan di baliknya. Pelataran
parkir, ternyata. Mungkin karena itulah ia bisa dengan leluasa mendengar
suara mesin mobil laki-laki yang menyentuh perempuan yang terisak itu
menyalak di luar sana. Dari jendela kamarnya terlihat ada satu ruang
parkir yang tidak terisi. Pasti milik laki-laki tadi. Dalam hatinya berjanji.
Ia akan mengintai laki-laki itu esok hari.”

“Benar saja. Esok harinya ia tidak pergi bekerja. la diam di kamar
dengan sikap siaga. Berlari menuju jendela setiap kali ada suara mesin
mobil mendekat ke parikira. Mengintai siapa yang keluar dari dalam
mobil dan memerhatikan. Siapa tahu salah satu laki-laki yang turun dari
dalam mobil adalah sang tamu perempuan itu.”

“Akhirnya pikiran ia pun usil. Ingin tahu apa yang sebenarnya

terjadi. Ingin tahu apa yang sebenarnya perempuan itu alami.”
(“Rahasia Bulan™: 208)
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Perempuan ini begitu kesepian sehingga kesepian yang ia alami
membuatnya tak ingin mengenal siapa saja orang di sekitar apartemennya. Bahkan
ia tidak tahu jika di balik jendela kamarnya itu adalah parkiran mobil. Ia tak
mengenal siapa saja tetangga sebelah rumahnya karena ia selalu berdiam diri di
kamarnya saja. Dia tidak mau terlalu peduli dengan orang di sekitarnya. Rasa
kesepian yang begitu mendalam serta sikapnya yang tidak peduli dengan
lingkungan sekitar dapat dilihat dalam kutipan berikut,

“Kesunyian yang selalu membuntutinya ke kantor. Menyelinap di helai
uang perusahaan yangn harus ia setor, menguntitnya kek keramaian kantin
karyawan.”

“Kesunyian itu menjadi teman dalam keramaian. Kesunyian yang
hanya bisa dirasakan.”

“Kesunyian yang bukan cuma bisa dirasa tapi juga bisa dilihat
sekalipun mata sedang dalam keadaan menyipit. Ia menjerit. Mencabik-

cabik rambutnya sendiri. Kulitnya pun ia cakar-cakari. Ia benci bayangan
dirinya sendiri.” (“Rahasia Bulan”: 204)

“Ia tak pernah tahu-menahu tentang siapa yang tinggal bertetangga
dengannya. Juga tetangga-tetangga lain di dalam apartemennya. Sebelumnya ia
tak terlalu mau peduli. Ia datang ke apartemen itu memang sengaja untuk
menyendiri.” (“Rahasia Bulan™: 207)

Cerpen yang berjudul “Lolongan Panjang di Balik Dinding” memiliki latar
tempat di apartemen saat tokoh utama baru pindah rumah, latar tempat yang kedua
di parkiran saat tokoh perempuan mengintai laki-laki yang sering datang ke kamar
sebelahnya. Latar waktu yang dimiliki oleh cerpen ini saat malam hari dan sore
hari, sedangkan latar suasana dalam cerpen ini sunyi dan sepi. Untuk
mempertegasnya dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini:

“Maka, setelah satu bulan kepindahannya ke apartemen itu,

dipindahkannya lemari denngan cermin di tiap pintu.” (“Rahasia Bulan:
205)
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“Ia tak pernah tahu-menahu tentang siapa yang tinggal bertetangga
dengannya. Juga tetangga-tetangga lain di dalam apartemennya.”

“Ada kertas tergantung di daun pintu bertuliskan do not distrurb.
Sore hari ketika ia pulang kerja, kertas itu masih tergantung disana.
Bahkan ketika ia pulang malam hari setelah pergi dari satu kafe ke kafe,
dari diskotek ke diskotek, kertas itu pun masih tergantung.” (‘“Rahasia
Bulan™: 207)

“Tiap malam ia menempelkan telingannya lekat-lekat ke dinding.”
(“Rahasia Bulan™: 203)

“Kesunyian yang selalu membuntutinya ke kantor. Menyelinap di
helai uang perusahaan yang harus ia setor.”
“Kesunyian itu menjadi teman dalam keramaian. Kesunyian yang hanya

bisa dirasakan.” (“Rahasia Bulan”: 204)

Dalam cerpen ini beralur maju karena semua peristiwa yang ada dalam

cerita ini memiliki hubungan waktu yang berkelanjutan. Peristiwa diawali dengan

kepindahan seorang perempuan di salah satu apartemen kemudian ia mendengar

adanya lolongan dari balik dinding kamarnya. Karena rasa penasarannya yang

cukup tinggi, ia pun mencoba menyelidiki siapa laki-laki yang sering datang ke

kamar sebelah. Di akhir cerita, peristiwa yang terjadi adalah laki-laki yang sering

datang ke kamar sebelahnya ternyata laki-laki yang perna ia kenal. Ketiga

peristiwa yang membentuk alur maju tersebut ditegaskan oelh kutiapn-kutipan di

bawah ini:

“Maka, setelah sebulan kepindahannya ke apartemen itu,
dipindahkannya lemari dengan cermin di ttiap pintu.” (“Rahasia Bulan™:
205)

“Ia akan mengintai laki-laki itu esok hari.” (“Rahasia Bulan™: 208)
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“Sesosok tubuh laki-laki yang dulu pernah begitu ia kenal dan
masih ia tunggu melintas di depan pintunya.” (“Rahasia Bulan”: 209)

Cerpen terakhir dalam antologi ini berjudul “Menanti Pelangi” yang
bercerita tentang seorang laki-laki yang tidak berikan nama diperkosa oleh
seorang laki-laki yang mengenakan jas semiformal. Semula ia hanya penat dengan
pekerjaannya kemudian ia dicekoki oleh laki-laki itu alkohol yang begitu banyak.
Ia diperkosa oleh laki-laki itu dan ia merasakan kenikmatan ketika diperkosa.
Sampai suatu saat ia terus mencari kenikmatan yang pernah ia dapat saat ia
diperkosa. dan diakhir perjalanannya ia dapati satu laki-laki yang menurutnya
pasangan terakhir baginya. Cerpen ini menceritakan perjalanan seorang laki-laki
yang mencari kenikmatan sepertia saat ia diperkosa. oleh karena itu cerpen ini
memiliki satu tokoh utama yang terlibat dari awal hingga akhir cerita.

Tokoh Aku

Tokoh Aku memiliki sikap yang mudah terpengaruh oleh orang lain. Saat
dirinya mengalami kepenatan dalam pekerjaan ia mudah saja diajak ke bar. Ia
sama sekali tidak melawan saat dirinya dicekoki alkohol. Ia mau diajak minum
alkohol dan diajak untuk berhubungan seksual sesama jenis oleh laki-laki yang
belum ia kenal identitasnya sama sekali. Dalam perilakunya itu terlihat bahwa
tokoh aku tergolong orang yang mudah sekali terbawa oleh orang lain hingga
akhirnya ia merasa kecanduan dengan hubungan sesama jenis.

“Aku tidak melawan. Di tengah kepenatan kerja, aku terdampar di kelab
malam ini. Tidak lagi sendirian. Karena lelaki yang berdiri di sisiku di bar, terus
menggerayang mendekati diriku.”

“Dan aku tak pernah mengetahui identitasnya, bahkan siapa namanya,

berapa usianya, apa pekerjaannya, di mana rumahnya—semua pertanyaan klise
untuk mengenal seseorang.” (“Rahasia Bulan™: 214)
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Tokoh aku terlihat tidak memiliki sifat yang pendendam. Ia telah menjadi
laki-laki homoseksual akibat candu yang diberikan oleh laki-laki, tetapi ia tak
membenci pertemuan itu. la malah bersyukur karena laki-laki itu telah
memberikan sudut pandang baru untuknya. Ia mencoba menarik pelajaran,
mencerna, dan memahami maksud dari apa yang terjadi kepada dirinya, seperti
dalam kutipan di bawah ini,

“Dan candu itu membuatku tak bisa berkelit. Kita tidak akan
mendendam kepada yang pertama memberi candu, bukan?”

“Hanya berusaha memahami. Mencerna satu pelajaran baru yang
memabukkan. Seperti aku yang ketagihan. Menginginkan. Lagi. Dan lagi.”

“Aku tak pernah mencari lelaki itu untuk menuntut tanggung jawab.
Klise. Kupikir ia justru membukakan mataku menemukan dunia yang kucari.
Dunia laki-laki yang hanya mencari kepuasan.” (“Rahasia Bulan”: 215)

Meski tokoh aku tidak memiliki pendirian yang kuat atau mudah sekali
terpengaruh, tetapi ia memiliki rasa keingintahuan yang tinggi. Ia ingin tahu rasa
kenikmatan yang sesungguhnya seperti apa sehingga membuatnya memalkukan
perjalanan untuk mencari kenikmatan itu dengan sesama jenisnya. Di berbagai
tempat ia jelajahi hanya untuk mencoba sensasi yang dulu pernah membawanya
pada puncak kenikmatan. Dalam kutipan di bawah ini terdapat sikap
keingintahuan tokoh aku yang besar dan mencoba mengajukan pertanyaannya
sendiri dalam perjalanannya menuju manusia yang lebih baik,

“Gelepar itu semakin kuat memukul-mukul dada dan kepalaku.

Kebutuhan untuk melakukannya. Mengulangi.”
“Petualangan itu pun dimulai.” (“Rahasia Bulan”: 216)

“Perjalanan ini malah membuatku semakin tersesat. Jawaban justru
menimbulkan pertanyaan baru. Lebih baik aku tutup mulut. Langitku tetap
kelabu.” (“Rahasia Bulan™: 220)
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Cerpen terakhir dalam antologi cerpen ini berjudul “Menanti Pelangi”
memiliki beberapa latar tempat, yaitu di bar, kamar hotel, toilet mal, kolam
renang, dan di dalam lift. Latar waktu yang dimiliki hanya malam hari, sedangkan
suasana dalam cerpen ini begitu mendebarkan.

“Karena lelaki yang berdiri di sisiku di bar, terus menggerayang

mendekati diriku.” (“Rahasia Bulan”: 214)

“Lelaki itu lenyap begitu saja. Seperti udara. Pergi tapi tetap
terasakan kehadirannya. Meninggalkanku sendirian di kamar hotel
murahan ini.” (“Rahasia Bulan: 215)

“Di toilet mal.”

“Berdiri bersisipan di depan urinoar. Diawali dengan kerlingan
mata.”

“Di kolam renang.”

“Begitu banyak mata yang kelaparan. Mulut-mulut yang dahaga.”
(“Rahasia Bulan”: 216)

“Di dalam lift.”
“Di antara desakan, di balik punggung-punggung yang tak peduli

sekeliling, tangan-tangan terampil menyekap celanaku.” (“Rahasia Bulan™:
217)

“Lalu aku dan dia memutuskan check-in di hotel yang cukup
mewah untuk merayakan malam pertama kami, meskipun tak perlu
sampai gunting pita segala.” (“Rahasia Bulan™: 221)

Cerpen terakhir yang berjudul “Menanti Pelangi” memiliki alur mundur
karena peristiwa yang terjadi adalah cerita dari sebuah masa lalu seorang laki-laki
yang mencari jati dirinya sebagai seorang gay. Cerita bermula saat laki-laki itu
baru menyadari bahwa dirinya telah diperkosa dan mengalami kecanduan pada

hubungan sesama jenis. Kemudian ia berkelana mencari kenikmatan yang pernah

ia dapat sampai suatu hari ia menemukan seorang laki-laki yang tak mau ia ajak
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tidur saat kencan pertama. Menurutnya ada yang lebih dari seks dalam hubungan
mereka. Peristiwa-peristiwa yang dialami tokoh utama merupakan pengalaman
yang pernah ia miliki.

Tema merupakan gagasan yang mendasari suatu karya sastra. Tema
didukung oleh pelukisan latar dan tersirat dalam lakuan tokoh atau dalam
penokohan. Tema dapat menjadi faktor yang mengikat peristiwa-peristiwa dalam
satu alur sehingga menjadi kekuatan yang mempersatukan berbagai unsur yang
membangun cerita atau karya sastra menjadi motif tindakan tokoh. Wujud tema
dalam fiksi biasanya biasanya berpangkal pada alasan tindak atau motif tokoh
dalam melakukan sesuatu hal.

Gagasan yang menjalin struktur isi cerita dan menyangkut masalah
persoalan manusia disebut dengan tema. Dalam antologi cerpen “Rahasia Bulan”,
penulis menyimpulkan tema yang terdapat dalam antologi ini adalah percintaan
antara sesama jenis, seperti laki-laki dengan laki-laki dan wanita dengan wanita.
Persoalan cinta sesama jenis ini menjadi tema utama dalam setiap cerpen yang
dikarang oleh pengarang yang berbeda-beda dalam satu antologi.

a. Hubungan Percintaan antara Laki-laki dengan laki

Dalam antologi Cerpen Rahasia Bulan ini tema percintaan homoseksual
sangat kuat. Dari enam belas cerpen yang terdapat dalam buku ini, delapan cerpen
mengisahkan percintaan antara laki-laki dengan laki-laki. Hal tersebut didukung
melalui kutipan dialog antara Reno dan Danang dalam cerpen pertama yang

berjudul “Taman Trembesi” karya Is Mujiarso:

13 2
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“Kita seolah lupa bahwa kita sama-sama laki-laki. Dan, laki-laki
tak boleh pacaran dengan sesama laki-laki.”

“Kenapa kita harus peduli, kalau nyatanya kita bahagia?”

“Tentu saja kita harus peduli, karena itu sudah hukum Tuhan.”

“Bukankan kita hanya melakukan apa yang membuat kita bahagia,
karena itulah yang sesuai keinginan kita, hasrat kita? Apakah kita harus
dibatasi oleh kenyataan akan jenis kelamin kita?”” (“Rahasia Bulan”: 23)

Danang merasa bahwa hubungannya dengan Reno adalah sesuatu hal yang
tidak wajar dilakukan oleh sesama laki-laki. Reno yang tak punya memiliki
teman untuknya berbagi, merasa sangat berat untuk meninggalkan Danang. Reno
merasa bahwa Dananglah yang bisa membuatnya merasa sangat bahagia seperti
ini, tetapi Danang yang usianya lebih tua dari Reno merasa tidak wajar jika harus
tetap mempertahankan hubungannya dengan Reno.

“Memed membiarkan Ekin menarik tangannya masuk ke bilik itu.

Memed lalu melihat EKin mencium bibirku lagi, dan aku mencium bibir

Ekin lagi. Memed melihat menjulurkan tangannya, menyentuh tubuhnya.”

(“Rahasia Bulan™: 62)

Memed, sahabat yang menemani temannya untuk bertemu kekasihnya
bernama Vino di sebuah klub malam, melihat sahabat baiknya berciuman dengan
laki-laki bertubuh kekar bernama Ekin. Memed pun melihat Ekin menjulurkan
tangannya meraba tubuh sahabatnya.

“Fere mencoba duduk tenang. Sesekali lehernya menjulur lagi.

Memastikan mobil Julie masih ada di tempatnya. Pukul enam. Fere sudah

tidak sabar. Dan..., hei! Ia melihat sesuatu.”

“Julie.”

“Julie...”

“Jilianto...”

“Kekasihnya berjalan tenang menggandeng seorang

perempuan.” (“Rahasia Bulan: 99)

Fere yang seorang suami dari Yayuk dan seorang ayah dari Dona

merasa kenyamanan bersama keksaihnya Julianto setiap kali meminum
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secangkir kopi di Starbucks. Fere tak lagi merasa bahagia dengan keluarga

dan istrinya. Kini kekasihnya Julianto pulang dengan menggandeng

istrinya yang juga mulai curiga dengan tingkah suaminya.

“Kamu bukan bagian dari mimpi saya, kan?” matanya
dipenuhi binar nakal. Lalu bibirnya merengut napasku.

“Terasa, kan? Berarti bukan mimpi.”

“Kalau mimpi pun saya nggak peduli.”

“Kami berciuman lagi.” (“Rahasia Bulan”: 109)

Randu dan kekasihnya yang juga laki-laki bolos kerja untuk melanjutkan
obrolan mereka dan berakhir di kamar kosan dan membuat hubungan baru
diantara mereka. Tanpa mereka sadari mereka telah tidur bersama dan berciuman
di sebuah kamar kosan yang sempit.

“Romi, tahukah kamu kamu, aku selama ini menantimu, aku
begitu merindukanmu.”

“Saat tangannya menggapai, lelaki itu hilang. Dengan tubuh lemas,
akhirnya Adam duduk kembali di tempat semula. Dia tetap menanti, selalu
menanti. Menanti tanpa henti...” (“Rahasia Bulan: 129)

Adam memiliki kekasih bernama Romi, tetapi orang-orang disekitarnya
tak pernah menyetujui hubungan mereka sehingga Adam berlari ke suatu tempat
dimana dia bisa merasa nyaman dan bisa menanti kekasihnya. Ibundanya berkata
kepada Adam bahwa ia tak bisa melanjutkan hubungannya dengan Romi karena
Romi akan selalu untuk Yuli dan Adam memang tercipta untuk Hawa. Adam
keras kepala dan akan tetap menunggu Romi, kekasihnya.

“Sayang?”

“Ya?”

“Mendekatlah kemari.”

“Si  lelaki bermata biru tersenyum. Bergeser merapat.
Berangkulan. Mendekatkan kepala.”

“Dua lelaki itu berciuman. Lama. Api perapian berjilatan.”
(“Rahasia Bulan™: 147)
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Hubungan sesama jenis yang tak mendapat restu orang tua juga terjadi
dalam cerpen ini. Lelaki bermata cokelat rela meninggalkan keluarganya yang
berada di Indonesia demi hidup bersama kekasihnya dan tinggal bersama
kekasihnya di Belanda. Saat hujan turun, lelaki bermata cokelat teringat akan
keluarganya di Indonesia.

“Sampai aku bertemu dengannya. Lelaki yang tidak mau langsung
kuajak tidur pada saat kencan pertama.”

“Ada yang lebih dari seks dalam hubungan seperti ini, ujarnya
meyakiniku. Menepiskan tangaku yang nakal. Menjauhkan mulutku yang
ganas.”

“Lalu aku dan dia memutuskan check-in di hotel yang cukup
mewah untuk merayakan malam pertama kami, meskipun tak perlu sampai
gunting pita segala. Aku memanjat ranjang. Ia menanggalkan baju.
Kami seperti pengantin baru yang siap mereguk madu kemesraan. Ia
merayap mendekatiku.” (“Rahasia Bulan”: 220)

Laki-laki yaang memiliki banyak sekali pengalaman mengenai hubungan
homoseksualnya kini bertemu dengan lelaki idamannya. Lelaki itu tak mau
langsung diajak tidur saat kencan pertamanya, tak seperti yang lain. Dia
mengajarinya tentang bagaimana hubungan sesama jenis bisa tetap betahan bukan
hanya hasrat semata saja.

b. Hubungan Percintaan antara wanita dengan wanita

Deskripsi pengarang dalam cerpen kedua yang berjudul Rahasia Bulan
karya Clara Ng meninjukkan perilaku homoseksual antara wanita yang juga telah
bersuami dan memiliki satu anak wanita.

“Estella melepaskan baju Diana dengan lembut dan hati-hati.
Bibir-bibir mereka saling memagut. Tangan Diana menggerayangi dada
Estella, meremasnya penuh gairah. Waktu menjadi semakin lumer ketika
mereka saling bergerak, menggelosor, dan mengisap. Gelombang panas

menerjang, pilin-memilin, membuat dua perempuan harus menyerah
kepada panggilan itu. (“Rahasia Bulan™: 37)



151

Dalam kutipan di atas, hubungan yang sangat intim antara Estella dan
Diana terlihat dengan jelas. Diana yang telah memiliki suami dan seorang anak
juga tak mengerti mengapa dirinya bisa melakukan hubungan yang tak wajar.
Suami Diana adalah lelaki yang sangat baik, penuh perhatian, dan tidak suka
mabuk-mabukan. Diana merasa seperti bulan yang mencintai matahari dan
bintang.

“Ia perempuan kedua dalam hidupku, setelah satu dasawarsa.

Nadia adalah yang pertama. Aku mengenal mereka pada bulan yang

sama.” (“Rahasia Bulan”: 57)

Hana yang sangat menyukai mercusuar bertemu dengan seorang arkeolog.
Mereka berkenalan dan terjadilah hubungan di antara mereka. Sejak saat itulah
Hanna ingat kembali akan kekasih lamanya bernama Nadia. Nadia telah kembali
kepada suami dan anaknya, sedangkan Hanna masih belum bisa melupakan
Nadia.

“Aku lebih membutuhkan belaian, pelukan, sentuhan, ciuman. Aku
ingin menunjukkan perasaanku yang berapi-api dan mendapatkan

balasannya. Aku ingin menyayangi dan disayangi sekaligus. Aku ingin
bercinta.” (“Rahasia Bulan”: 177)

“Aku suka perempuan dewasa yang tahu benar apa yang
diinginkannya. Aku suka perempuan yang cerdas dan bijaksana dan bisa
membimbingku dan memanjakanku. Aku menemukan perempuan pada
puncak pesonanya pada usia mereka empat puluh tahun. (“Rahasia Bulan™:
180)

Seorang mahasiswi yang suka dengan dosennya sendiri dan mendapat
kesempatan berlibur bersama ke Paris. Mahasiswi itu merasa ada yang berubah

dengan kekasihnya. Kekasihnya kini tak seperti yang dulu, yang memeluk dan

mencium dengan mesra.
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Dari beberapa kutipan diatas, dapat kita lihat bahwa buku antologi cerpen
Rahasia Bulan mengangkat tema mengenai homoseksual laki-laki dan
homoseksual wanita. Seperti hal yang dikata oleh Is Mujiarso, editor sekaligus
penulis antologi cerpen Rahasia Bulan bahwa dalam buku ini tema homoseksual
melimpahi halaman-halaman dari yang masih berupa tempelan dan kilasan,
sampai yang telah menukik ke dalam.

4.3 Perilaku Homoseksual Tokoh dalam Tabel

Subab ini menerangkan tentang konteks perilaku homoseksual dalam
antologi cerpen Rahasia Bulan. Konteks ini bertujuan untuk melihat perilaku
homoseksual yang terdapat di dalam setiap cerpen.

Cerpen yang berjudul “Taman Trembesi” memiliki perilaku homoseksual
dalam golongan tinggi pada tingkat enam, yaitu Homoseksual Murni. Tokoh
Reno dan Danang memiliki reaksi dan pengalaman yang nyata terhadap sesama
jenis. Reno tak memiliki sosok ayah sejak ia lahir karena ibunya adalah seorang
pekerja seks yang melayani laki-laki hidung belang. Jadi, Reno tak memiliki figur
seorang ayah yang bisa ia anut. Hal tersebut dapat memicu terjadinya
penyimpangan gender yang dimiliki oleh Reno. Reno dan Danang melakukan
hubungan seksual bagaikan orang dewasa padahal mereka masih berusia belasan
tahun. Jadi, Penyebab perilaku homoseksual yang terjadi pada tokoh utama dalam
cerpen ini adalah faktor sosial.

Di usianya yang masih belia mereka sudah mengalami orgasme saat
melakukan hubungan sesama jenis merupakan wujud reaksi yang nyata ketika ia

menikmati hubungan dengan lawan jenisnya. Kecanduan dalam kenikmatan
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hubungan sesama jenis membuat mereka menjadi anak laki-laki yang memiliki
pengalaman menyenangkan dengan sesama jenis. Hal itu memungkinkan
terjadinya pengulangan terhadap hal yang sama saat mereka dewasa. Dalam
cerpen ini juga tidak ada tokoh wanita yang terlibat dalam hubungan di antara
laki-laki yang menderita homoseksual mereka. Secara kebetulan mereka memiliki
reaksi terhadap lawan jenis, tetapi orientasi seksual mereka lebih kepada sesama
jenisnya. Hal itu terdapat dalam kutipan:

Dan, aku tak tahu, kenapa tanganku seperti mendapat aliran daya
untuk terulur, menggenggam kelaminmu dan meremas-remasnya. Lalu,
seperti ada dua tangan kokoh menekan bahuku, membuat tubuhku
merunduk dan memasukkan kelaminmu ke mulutku. Kau memejamkan
matamu dan untuk beberapa lama aku seperti baru saja mendapatkan es
krim paling nikmat yang membuatku lupa segalanya. Ketika tersadar
kudapati mulutku basah oleh genangan cairan kental, dengan rasa
dan aroma yang aneh. (“Taman Trembesi”: 19)

Kaupelorotkan celanamu dan kau sorongkan kelaminmu yang
mengacung ke mulutku. Aku menyambutnya dengan penuh nafsu.
(“Taman Trembesi”: 20)

Tanganmu melingkar bagai tali yang melilit dan seolah tak akan
pernah terlepas lahi. Kau ciumi mataku, pipiku, bibirku, leherku ,
telingaku, tengkukku, bahuku. Kaubuka dengan beringas bajuku dan
kaujilati kedua puting susuku. Dan, setelah kuarungi dataran
perutku, kau pelorotkan celanaku, kauisap kuat-kuat kelaminku,
kaujilat-jilat, kaugigit-gigit, kaukulum-kulum hingga aku tak tahu
lagi di mana aku berada saat itu. Aku terempas ketika kurasakan
sesuatu memancar dari ujung kelaminku, deras dan membuat
sekujur tubuhku menegang, dan pandangan mataku menggelap...
(“Taman Trembesi”: 21)

Dalam cerpen berjudul “Rahasia Bulan”, tokoh utama yang bernama
Diana memiliki dua kontak seksual. la memiliki suami dan juga memiliki seorang
pacar yang bernama Estella. Karena dua kontak yang ia miliki untuk memuaskan

hasratnya maka ia tergolong ke dalam golongan sedang yaitu pada tingkat tiga,
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dimana ia tidak dapat memilih salah satu rangsangan yang lebih besar diantara
keduanya. Individu seperti ini termasuk dalam Jumlah yang Sama antara
Heteroseksual dan Homoseksual. Tokoh mengalami konflik batin karena harus
menyembunyikan perilaku menyimpang kepada suaminya. Penderita homoseksual
tingkat tiga ini umumnya adalah orang yang sudah memiliki pasangan. Seperti
tokoh Diana dalam cerita ini. Diana sudah mempunya seorang suami dan seorang
anak, tetapi ia memiliki hubungan khusus dengan wanita bernama Estella. Setiap
malam Diana merasa gundah dan resah atas orientasi seksualnya dengan dua
kelamin itu. Diana pun tak bisa memilih satu satu yang lebih kuat di antaranya.
Dalam hal ini, Diana melakukan hubungan sesama jenis dengan oral sexual saja
karena tidak memungkinkannya untuk melakukan anal sexual. Tokoh Diana
memiliki jenis homoseksual The Secreet Homosexual karena merasa terganggu
dengan homoseksual yang dideritanya. Perilaku homoseksual Diana terlihat dalam
kutipan berikut:
Estella melepaskan baju Diana dengan lembut dan hati-hati.
Bibir-bibir mereka saling memagut. Tangan Diana menggerayangi
dada Estella meremasnya dengan penuh gairah. Waktu menjadi
semakin lumer ketika mereka saling bergerak, menggelosor, dan
mengisap. Gelombang panas menerjang, pilin-memilin, membuat dua
perempuan harus menyerah kepada panggilan itu. Takdir menyeret
mereka. Gerakan tubuh semakin cepat. Penuh semangat. Liat. Dan pada
detik terakhir, dunia meledak dalam kenikmatan fisik.
“I love you very much.”
“I love you very much, t0o.” (“Rahasia Bulan”: 37)
Di tengah-tengah acara National Geographic tiba-tiba suaminya
berbisik di telinga istrinya, “Yang, kangen nih.” Diana mengerjapkan

mata, mengerti arti ucapan itu. Dia membalas penuh arti. Sangat
sederhana, suaminya menginginkan tubuhnya. (“Rahasia Bulan™: 38)
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Maka, malam itu mereka pun bercinta. Diana menyerahkan
seluruh tubuhnya, batin, dan pikirannya ke dalam gerakan mereka
berdua.

Rumah tampak sunyi senyap. Diana berjingkat-jingkat menuju
ruang kerja. Bulan berbentuk bulat sempurna di langit. Cahayanya terlihat
jelas dari jendela kaca. Di meja kerjanya, dengan hati-hati Diana membuka
laptop. Tatapannya nanar melihat layar monitor yang terang benderang
menerpa mata. Jemari mungilnya perlahan mulai bergerak di antara papan
ketik. Tak-tuk. Tak-tuk. Tak-tuk. Tidak dapat berhenti. Udara menyelinap
seperti hantu, merampok waktu. Diana terus mengertik sampai terdengar
kentongan tiang listrik berbunyi satu kali. (“Rahasia Bulan”: 39)

Cerpen yang berjudul “Mercusuar” perilaku homoseksual yang dimiliki
oleh tokoh utama bernama Hana adalah golongan tinggi pada tingkat enam, yaitu
Homoseksual Murni. Hana digolongkan dalam tingkat enam karena reaksi dan
pengalaman psikologisnya hampir sepenuhnya ditujukan hanya kepada sesama
jenisnya. Ada dua tokoh dalam cerita ini, bernama Hana (aku), dan arkeolog yang
sedang meneliti mercusuar. Keduanya bertemu di salah satu mercusuar. Tokoh
Hana pernah mempunyai pengalaman homoseksual pada masa lalunya denga
Nadia. Sekian lama hingga bertahun-tahun ia menyendiri dan hanya melakukan
kontak fisik dengan sesama jenis, yaitu denga arkoelog tersebut.
ketidakinginannya untuk membuka diri dengan lawan jenisnya membuatnya
tergolong pada tingkat keenam. Orang yang termasuk pada tingkat keenam ini
sudah tidak memiliki hasrat biologis dan seksualnya lagi pada lawan jenisnya.

Tokoh arkeolog tersebut mengeluarkan sebuah topeng kucing berwarna
hitam dan cambuk untuk membuka awal dari peristiwa hubungan seksual mereka.
Dapat dikatakan bahwa tokoh arkeolog tersebut selain mengalami homoseksual

juga menderita gangguan dalam penyaluran seksual, yaktu dengan menggunakan

alat-alat untuk menimbulkan rasa sakit dari pasangannya sehingga ia akan
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mendapatkan preferensi. Hal seperti ini dalam kajian psikoseksual dinamakan
dengan sadisme. Hal itu dapat dilihat dari kutipan dibawabh ini:

Aku biasa tidur sendirian, bertahun-tahun, sejak Nadia

kembali pada suaminya, sejak ia tak tahan berpisah dengan putrinya

yang selalu menatapku laksana tinja ayam di karpet Parsi ruang tamu.
(“Mercusuar”: 50)

Ia kemudian mengajukan syarat: kamu boleh mandi, asal aku boleh
melihat bayanganmu dari balik kaca buram menyekat, ia membujuk gigih.
Jangan! Sebentar saja kok. Aku belum siap. Sebentar saja. Aku belum
siap. Sebentar... Akhirnya, ia menyerah. (“Mercusuar”: 52)

Sebelum aku mengiyakan, ia sudah melompat ke hadapanku,
tak sabar. Ia kemudian menuntunku ke tempat tidur. Aku rebah
macam pasien habis anestesi. Kedua tangan dan kakiku diikatnya di
empat tiang sudut dengan pita hitam (untung bukan borgol, yang
kudengar gemerincing tadi). Tubuhku mem bentuk huruf X, lebih
hina dari posisi Isa disalib. Malam itu aku masih meringkuk di kursi
rotan. Tubuhku penat. Sukar bagiku berbarin di sisinya. la terlentang di
tempat tidur, masih mengenakan topeng. (“Mercusuar”: 53)

Cerpen berjudul “Vino Tidak Datang” memiliki golongan perilaku
homoseksual tinggi pada tingkat enam, yaitu Homoseksual Murni. Latar yang
dimiliki oleh cerpen ini sangat kental dengan homoseksual, terutama saat di bar.
Begitu banyak orang yang homoseksual dalam bar tersebut dan mereka dapat
melakukan hubungan itu dengan terang-terangan. Cerita ini banyak mengulas
mengenai kehidupan gay. Tokoh yang bernama Ekin merupakan salah satu
anggota dari kehidupan yang ada di sana.

Tokoh Ekin yang memiliki banyak teman dalam bar tersebut dan aktif
dalam komunitas gay menunjukkan bahwa Ekin memiliki jenis homoseksual yang

sudah dapat menerima dirinya sebagai kaum homoseksual. Ekin termasuk ke

dalam jenis The adjusted homosexual. Dalam jenis ini, orang tersebut sudah dapat
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menerima dirinya sebagai kaum homoseksual dan sangat aktif dalam komunitas
yang sering berada di bar. la biasanya melakukan hubungan homoseksualnya di
toilet. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari beberapa kutipan di bawah ini:

Sebuah kamar mandi kecil pria yang sempit. Sebuah bilik di
dalamnya. Sebuah ciuman dibibirku disertai napasnya yang
beraroma. (“Vino Tidak Datang”: 62)

00.54. Ekin bertemu dengan seorang temannya. Mungkin yang
kesembilan di malam itu yang ia sapa dengan akrab sambil mencium
bibirnya sejenak.

Ekin mencium bibirku. Aku bertukar pandang dengan Memed.
Memed tidak punya pilihan. Ekin menarik tangan Memed, memaksanya
bergabung dengan kami. (“Vino Tidak Datang”: 64)

Tema cerpen berjudul “Mereka Benci Aku Banci” ini lebih kepada
transgender. Tokoh utama yang mengubah dirinya dari laki-laki menjadi
perempuan yang cantik karena ia merasa bahwa dirinya adalah perempuan yang
terjebak dalam tubuh laki-laki. Penyebab tokoh menjadi homoseksual dari dirinya
atau faktor biologis. Penyimpangan ini terjadi akibat dipengaruhi oleh hormon.
Jika seorang lahir dengan penis dan skrotum yang sangat kecil yang mirip seperti
lipatan bibir, dua pertiganya dibesarkan sebagai perempuan. Namun, ketika
mereka memasuki pubertas dan kadar testoteronnya meningkat, organ kelamin
mereka berubah. Penis mereka membesar dan testikel mengecil menjadi skrotum.
Perilaku homoseksual yang terdapat dalam cerpen ini adalah Homoseksual Murni
karena ia lebih memilih untuk berhubungan secara intensif dengan laki-laki dan
sangat kecil atau bahkan tidak ada sama sekali rangsangan yang timbul akibat
lawan jenisnya.

Ia lebih tertarik menggunakan perlengkapan wanita dan kepercayaan

dirinya lebih kuat jika ia berpenampilan seperti wanita. Jenis homoseksual
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sepertinya termasuk ke dalam jenis The Blatant Homosexual. Dapat kita ketahui
penyebab tokoh mengalami homoseksual dari kutipan pada halaman 76. Tokoh
utama memiliki ibu yang berprofesi sebagai pengacara dan ayah yang memiliki
farmasi. Kurangnya dari perhatian orang tua yang sibuk membuatnya tak memiliki
sosok terdekat dalam rumah. Sikap ibu yang lebih dominan dalam keluarga Krisna
membuatnya lebih menghargai perempuan dan memiliki rasa simpati yang sangat
tinggi sehingga ia menginginkan dirinya menjadi perempuan seutuhnya. Hal itu
didukung oleh kutipan dibawah ini:

Namaku Krisna. Tapi orang-orang memanggilku Ina. Panggilan
yang mencemoohku karena kejatianku di mata mereka hanyalah kelamin
yang berdiri di antara dua gender bukan laki-laki bukan perempuan.
(“Mereka Benci Aku Banci”: 72)

“Sebagai orang yang terlahir dari ibu yang menganggap perempuan
adalah perempuan yang berjuang pada titik-titik klimaks untuk mencapai
karier yang sejajar dengan laki-laki—seorang ibu pengacara
permasalahan perempuan—dan ayah yang memiliki perusahaan
farmasi, memungkinkan aku untuk tidak menunggu lebih lama lagi
mengambil keputusan.” (“Mereka Benci Aku Banci”: 76)

“Thailand negeri yang menjadi awal sejarah baruku. Aku menjadi
perempuan. Aku memiliki payudara yang montok dengan tubuh tinggi
langsing seperti idaman banyak perempuan. Aku juga memiliki labio di
tengah selangkanganku yang kemudian baru kusadari berfungsi sebagai
vagina yang selalu menghauskan lelaki.” (“Mereka Benci Aku Banci”: 77)

Kulihat raut wajah yang menahan nafsu. Kulihat dia menggosok-
gosokan selangkangannya. Perempuan-perempuan itu menjerit karena
merasa dilecehkan oleh gender yang otoriter tanpa rasa malu, tapi tidak
bagiku karena aku tahu dia hanya menggosok-gosok kelelakian yang
dianggapnya sebagai otoritas tanpa batas, gender yang menjadi
kebanggaannya. (“Mereka Benci Aku Banci”: 78)

Cerpen yang berjudul “Secangkir Kopi di Starbucks” memiliki perilaku
homoseksual golongan rendah pada tingkat satu, yaitu Heteroseksual Lebih

Besar, tetapi Homoseksual secara Kebetulan. Fere bertemu dengan Julie, nama



159

aslinya Julianto, hanya sekadar menikmati sore dan secangkir kopi. Mereka tidak
melakukan respons fisik secara sengaja ataupun kebetulan. Tokoh utama tidak
memiliki respons nyata tentang homoseksual hanya secara kebetulan ia merasa
nyaman dengan hubungannya yang sesama jenis. Tokoh utama juga telah
memiliki seorang isteri dan seorang anak. Kecenderungan pengalaman dan reaksi
seksual mereka lebih besar ditujukan kepada lawan jenisnya. Pengalaman
homoseksualnya tidak mengandung reaksi psikologis yang khusus dibanding
reaksi mereka terhadap rangsangan heteroseksual.

Kadang-kadang ia perpikir, kekalahan bisa juga terasa di pihak
Julie. Makhluk itu tidak jarang mengiba, memohon, membujuk nya
dengan belaian di punggung jemari, untuk terus duduk di situ. Bercerita.
Sekadar memandangnya berlama-lama atau hanya berdiam diri.

Ia memesan kopi dalam cangkir besar. Seperti biasa. Pembicaraan
dengan Julie selalu memakan waktu berjam-jam. paling lama mereka
tertahan di sana hampir enam jam.

“Julie selalu membuatnya tergesa menuntaskan pekerjaan
menjelang sore, agar ia tidak kehilangan satu detik pun kesempatan
untuk mendekap bahu Julie dan menelan bunyi napasnya”. (“Secangkir
Kopi di Starbucks”: 90)

“Yayuk susah mengerti.” (“Secangkir Kopi di Starbucks”: 95)

“Fere hanya mencium aroma tubuh istrinya yang tak pernah
berubah. Bau keringat campur aroma sabun cuci yang keras dari
dasternya. Ia pernah berpikir, apakah isrtinya tak pernah mandi. Keluar
rumah dari pukul tujuh pagi hingga delapan malam, ia tidak pernah
melihat istrinya masuk ke kamar mandi, gebyar-gebyur, dan keluar
dengan tubuh segar.” (“Secangkir Kopi di Starbucks”: 96)

“Ia hanya menginginkan sore yang damai.”

“Sudah lebih dari enam bulan ini, ia habiskan setiap sore di
Starbucks. Dengan Julie di sisinya, dan secangkir besar kopi wangi di
depannya. Dua hal itu saja sudah membungkus sorenya menjadi detik-
detik paling indah dalam 24 jam yang ia punya tiap hari. Lima kali dalam
seminggu.” (“Secangkir Kopi di Starbucks”: 91)
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Cerpen berjudul “Merindu Randu” memiliki perilaku homoseksual
dalam golongan tinggi pada tingkat enam, yaitu Homoseksual Murni.
Kedua tokoh memiliki reaksi dan rangsangan khusus mengenai hubungan
homoseksual mereka. Kontak fisik mereka hanya ditujukan terhadap
sesama jenisnya saja. Kedua individu tersebut cenderung ingin memiliki
hubungan yang mengikat dan dalam waktu yang panjang. Mereka juga
memiliki rasa sensitif yang kuat dalam membina hubungan, rasa cemburu
mereka melebihi hubungan heteroseksual. Individu yang seperti ini biasa
termasuk jenis The adjusted homosexual Karena mereka sudah dapat
menerima dan mengakui bahwa dirinya merupakan individu homoseksual.

Tak diketahui sebab pasti mengapa tokoh ini mengalami
homoseksual dalam cerpen ini. Namun, dapat dianalisis hubungan yang
tidak harmonis antara anak dan ayahnya saat ayannya menampar salah
satu dari tokoh. Hal itu memungkinkan terjadinya antipati terhadap
ayahnya yang bisa meluas menjadi antipati untuk menjadi laki-laki yang
lebih dewasa. Perilaku homoseksual yang dilakukan Randu dan
kekasihnya terlihat dalam kutipan berikut ini:

Aku tertidur dalam rengkuh tangannya, dengan kepala bergerak
pelan seirama napasnya. (“Merindu Randu”: 108)

Kami berciuman lagi. Tubuh kami adalah menu saling dekap
tanpa banyak bicara. Seperti ini rasanya rumah. Memabukkan dalam
nyaman. Sambil menyentuh ujung hidungnya aku berjanji, surga ini akan
terus kunikmati. (“Merindu Randu™: 109)

Kami berdekapan lebih erat. Kujilati air matanya agar lenyap.
Kuciumi hamparan kulitnya lekat-lekat. Kubiarkan guncangan tangisnya
melambat sampai seungguk isaknya berubah lenguhan nikmat. Diiringi
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suara kereta api yang tak juga berhenti, naluri kami terpuaskan sampai
pagi. (“Merindu Randu™: 115)

Cerpen yang berjudul “Dinding” menceritakan seorang yang memiliki
kelainan dalam seksualnya, yaitu menyukai sesama jenis. Tokoh ini bernama
Adam. Adam menanti kekasih yang bernama Romi. Sosok Adam terlihat sangat
merindukan Romi. Tokoh utama yang bernama Adam sedang menunggu
kekasihnya yang bernama Romi. Dalam cerita, tokoh Romi yang kunjung tiba
sehingga adegan homoseksual yang ada dalam cerita ketika Adam dan Berahi
berciuman. Dalam cerita ini Romi, kekasihnya, tidak kunjung datang sehingga
Adam tidak mengalami kontak langsung dengan Romi. Namun, pengalaman dan
reaksinya terhadap kekasihnya itu sangat besar. Ia tidak memiliki kecenderungan
terhadap lawan jenisnya. Oleh karena itu, perilaku tokoh dalam cerita ini
digolongkan dalam golongan tinggi pada tingkat enam, yaitu Homoseksual
Murni. Pada saat ia menanti Romi di sebuah negeri asing, ia juga melakukan
hubungan homoseksualnya bersama Berahi. Perilakunya tersebut dibuktikan
dengan kutipan berikut:

Keduanya mulai mendekat dalam ketertarikan. Mereka sama-
sama berjalan mendekat pada dinding transparan yang memisahkan
keduanya. (“Dinding”: 124)

Mereka mulai bercengkarama. Berahi merapatkan tubuhnya ke
arah Sang Penanti. Wajah Sang Penanti memerah. Diletakkannya
tangannya di pundak Berahi. Kepala Berahi mendekat ke wajah Sang
Penanti dengan penuh nafsu. Dilingkarkannya kedua tangannya di
pinggang Sang Penanti. Bibir mereka bertemu dalam lumat yang
lembut. (hIm. 125)

Tema cerita yang diangkat berjudul “Numi” dalam cerita ini adalah

homoseksual dan transgender. Dik mengalami homoseksual yang berorientasi
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pada dua jenis. Dan memutuskan untuk mengubah kelaminnya. Kelainan yang
diderita sudah lama ia rasa. la menyukai segala bentuk mengenai perempuan dan
ada ketertarikan dengan sesama jenis. Ketertarikan itu telah lama ia pendam dan
mulai ia tuangkan dalam tokoh-tokoh yang pernah ia perani dalam pertunjukkan
teater. Individu seperti ini termasuk ke dalam jenis The Blatant Homosexual
karena tipe ini dikenal dengan penampilan yang kewanita-wanitaan. Mereka
biasanya memperlihatkan sisi feminimnya, seperti memakai jaket kulit, rantai,
atau sepatu bot.

Perilaku homoseksual yang terdapat dalam cerpen ini golongan tinggi pada
tingkat lima, yaitu Homoseksual Lebih Besar, tetapi Heteroseksualnya lebih
dari Kebetulan. Tokoh menjalani kontak seksualnya dengan dua jenis kelamin,
tetapi ia lebih memilih untuk mengubah dirinya dan mencintai laki-laki tersebut.
reaksi dan rangsangannya lebih tegas ditujukan kepada laki-laki, tetapi reaksi
heteroseksualnya masih ada secara kebetulan. Hal tersebut didukung oleh kutipan:

“Tapi, aku bahkan tidak pernah membayangkan itu. Aku Numi.
Perempuan yang terjebak pada tubuh lelaki. Ketidaksempurnaan yang
kutanggung puluhan tahun. Dari kecil, saat aku tak bisa berbuat apa-apa
atas keinginanku sendiri. Betapa derita itu telah membelah-belahku, jika
saja kau mengerti. Lalu aku menemukan keberanian ketika pertama kali
aku memerankan tokoh putri dalam pertunjukkan teater yang bahkan
ketika itu kau setuju bahwa aku sempurna sebagai perempuan. Sejak itu
bukankah pula aku telah memilih Numi bagi nama baruku. Kau memang
menangis. Aku menyakitimu dengan pilihanku. Juga barangkali

Nuri.” (“Numi”: 138)

Adakah yang salah dari pertemuan an nasib? Ia jatuh cinta pada
lelaki yang tiba-tiba mengganggunya pada satu hari, mengajak

berkenalan. Mereka lebih dekat sebab Dik, lelaki itu, meminjaminya
sejumlah bacaan feminisme, awal yang cukup manis. (“Numi”: 139)
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Cerpen berjudul “Dua Lelaki” tergolong ke dalam golongan tinggi pada
tingkat enam, yaitu Homoseksual Murni. Kedua lelaki yang menjadi tokoh utama
mempunyai pengalaman yang nyata terhadap sesama jenisnya. Salah satu dari dua
lelaki itu rela meninggalkan keluarganya dan menetap di Belanda untuk hidup
bersama lelaki yang dicintanya. Lelaki ini cenderung ingin memiliki hubungan
yang serius atau bahkan ingin menikah dengan sesama jenis. Kedua lelaki ini
sudah dapat menerima bahwa dirinya memiliki kelainan dalam orientasi
seksualnya. Ia tidak berusaha menyembunyikannya dan menjalani hal tersebut
dengan terang-terangan.

Cerita ini tidak banyak peristiwa-peristiwa yang menggambarkan
mengenai perilaku homoseksual mereka dalam bentuk fisik secara langsung,
tetapi secara keseluruhan cerita dapat disimpulkan bahwa kedua lelaki ini
mempunyai hasrat yang sangat besar dengan sesama jenisnya. Lelaki bermata
cokelat pun sudah dapat menerima dirinya yang memiliki kelainan. Ia memilih
membina hubungan homoseksual yang stabil dan menikah. Individu ini termasuk
ke dalam jenis The adjusted homosexual. Para ahli biasa menyebutnya dengan
ego-dynamic homosexual. Mereka memilih untuk tinggal di Belanda karena di
Belanda pernikahan sesama jenis bukanlah hal yang tabu dan melanggar norma.
Hal itu didukung oleh kutipan di bawah ini:

SEPASANG lelaki duduk berselonjor menghangatkan diri di
depan perapian. Sepasang lelaki dengan warna mata berbeda. (“Dua
Lelaki”: 145)

;‘ban, kau belum bisa berbahasa Indonesia. Kenapa tak
pernah belajar?”

“Untuk apa? Toh Kkita tinggal di sini.”
“Tapi, kau tak akan pernah mengerti puisi-puisiku.”
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“Ya, sayang memang. Tapi ini sudah pernah kita bahas berkali-kali.”
“Dalihmu selalu, kau tak punya bakat dalam bahasa.” (“Dua
Lelaki”:146)

Dua lelaki itu berciuman. Lama. Api perapian berjilatan. (“Dua
Lelaki”: 147)

Cerpen berjudul “Aku Ingin Kepastian, Clarissa” memiliki
golongan rendah pada tingkat satu, yaitu Heteroseksual Lebih Besar,
tetapi Homoseksual secara Kebetulan. Tokoh utama merasa gusar oleh
Clarissa yang belum juga mendapatkan kepastian. Setelah Clarissa ingin
memastikan hubungannya, kekasihnya justru pergi meninggalkan dirinya
bersama laki-laki bernama Heru. Perilaku lesbi atau homoseksual yang
terjadi antara dirinya dan Clarissa hanya secara kebetulan saja dan
orientasi seksualnya lebih ditujukan terhadap lawan jenis mereka. Salah
satu tokoh utama dalam cerita ini masih memiliki ketertarikan oleh lawan
jenis mereka. Dan, hubungan mereka dapat dikatakan hanya sekadar
kebetulan saja. Hal tersebut diperkuat oleh kutipan dibawah ini:

Dua jam ke depan baru genap sembilan hari sejak aku
mengecupkan bibirku pertama kali pada bibirmu. Kepastian apa yang
kau pinta? (“Aku Ingin Kepastian, Clarissa”: 156)

Aku hanya tidak mengerti, kemana leyapnya kepastian yang kau
pendar-pendarkan? Di mana wajahmu yang gegap gempita? Kenapa
kau melangkah pergi saat aku telah nyaman dan teryakinkan bahwa
kiamat sekalipun takan bisa membuat janji kita meregang serta untuk
pertama kalinya nasib tak keluar sebagai pemenang? (“Aku Ingin
Kepastian, Clarissa”: 159)

Sebab, ya, engkau yang pernah menjadi perempuanku, aku
tahu namanya Heru.... Dan, demi segenap bangsat semesta raya, sejak

saat itu aku selalu punya hati yang sanggup menendangmu hingga ke
ujung galaksi terjauh... bersama cinta pertamaku. (hlm. 160)
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Cerpen berjudul “Sebuah Ruangan Berdinding Abu-Abu” termasuk ke
dalam golongan sedang pada tingkat empat, yaitu Homoseksual Lebih Besar,
tetapi Heteroseksualnya lebih dari Kebetulan. Tokoh Hans mempunyai masa lalu
percintaannya dengan laki-laki. ia begitu menikmati hubungan tersebut. suatu saat
ia menikah dengan seorang wanita yang bernama Melisa. Lima tahun berjalan
pernikahan mereka ternyata hubungan pernikahan mereka sedang mengalami
masalah. Mereka pun datang kepada pihak ketiga untuk dapat menyelesaikan
masalah mereka. Sang mediator pun meminta keduanya untuk bercerita mengenai
kisah percintaan mereka. Tanpa disangka, Hans memiliki masa lalu dengan
hubungan sesama jenis. Hal itu yang memungkinkan terjadinya konflik di dalam
rumah tangga mereka. Perilaku homoseksual yang ia lakukan merupakan reaksi
dan pengalaman yang nyata tentang kelainan seksualnya. Hubungan heteroseksual
yang ia coba jalani bersama Melisa juga membuahkan seorang anak yang
sekarang berusia tiga tahun. Tokoh seperti ini mendekati dua orientasi sekaligus
yang dapat dikatakan biseksual. Namun, jika kita lihat lebih dalam tokoh Hans
cenderung menikmati dan merasa terpuaskan tehadap hubungannya dengan
sesama jenis. Hal tersebut terdapat dalam kutipan berikut:

Kelihatannya anak ini dapat merebut hati siapa pun, tak heran
Paman dan Bibi senang dia datang ke rumah. Dan tahu-tahu, lambat
laun ternyata aku pun jatuh hati padanya.

Itulah perasaan paling ganjil sekaligus menakjubkan. Aku jatuh
hati, padda laki-laki! sebelum mengenal dia, aku sangka aku cuma
bergairah pada gadis-gadis muda jelita yang di dalam pasar lalu lalang.

aku lepas kendali dan menggumulinya. Aku tahu ia
menikmati. Dan hal ini sudah sering kami lakukan jika ada
kesempatan. Setiap kali bersamanya aku merasa nyaman. Aku

mencintainya. Aku membutuhkannya bermanja-manja padaku. Aku
menyayangi lelakiku. (“Sebuah Ruangan Berdinding Abu-Abu’:166)
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Ia memegang pinggangku, ia pagut aku dengan bibirnya yang tipis.
Lama kami berciuman, ruangan kian gerah. Kuseka dengan jari-jariku
keningnya yang basah.

Rapat tubuhku di atas tubuhnya yang ramping. Terpejam
mata kami merayakan persetubuhan. Serta akan kusambut desahannya.
Hampir kusambut desahannya. (“Sebuah Ruangan Berdinding Abu-
Abu:167)

Cerpen yang berjudul “Lari” tergolong dalam perilaku homoseksual
golongan tinggi pada tingkat enam, yaitu Homoseksual Murni. Tokoh utama
yang juga seorang mahasiswa mempunyai hasrat seksualnya yang kuat terhadap
sesama jenis. Oleh karena itu, perilaku yang terdapat dalam cerita ini digolongkan
dalam tingkat tinggi. Sebelum 1ia di acuhkan oleh kekasihnya, ia sering
melakukan hubungan seksualnya. Peristiwa demi peristiwa homoseksual yang ia
alami bersama dengan dosennya semakin memberikan penguatan bagi dirinya
untuk bertahan dan menerima bahwa dirinya adalah sosok lesbi. Tak heran jika
dalam mimpi pun ia membayangkan berciuman dengan gadis lain.

Jika dianalisis, mahasiswa ini berpenampilan seperti anak laki-laki. faktor
lingkungan memiliki pengaruh besar dalam tumbuh kembang anak perempuan.
Semasa kecil saat seorang anak memiliki perilaku lintas gender, seperti
berpenampilan seperti lawan jenisnya atau menyukai hal-hal yang seharusnya
disukai oleh lawan jenisnya akan berpengaruh besar terhadap perkembangan
psikologi anak. Ia akan berpikir dan mengenali dirinya sebagai apa yang ia sukai
dan menerima apa yang ada dalam dirinya. Dari hal tersebut diketahui bahwa

pengalaman psikoligisnya mempunyai reaksi khusus bagi dirinya sehingga di saat

mimpi pun ia melakukan homoseksual bersama wanita lain. Hasratnya terhadap
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lawan jenis sangat kecil atau bahkan tidak ada sama sekali. Hal tersebut dapat
dilihat dari kutipan-kutipan di bawah ini:

Ada waktunya dalam setiap bulan aku menjadi lebih berahi
dibanding hari-hari yang lain. Aku membutuhkan belaian, pelukan,
sentuhan, ciuman. Aku ingin menunjukkan perasaanku yang berapi-api
dan mendapatkan balasannya. Aku ingin menyayangi dan disayangi
sekaligus. Aku ingin bercinta. (“Lari”: 177)

Kami bertemu suatu malam di sebuah restoran, dan berlanjut di
kamar hotel. Kami bercinta habis-habisan malam itu—dan untuk

pertama kalinya. Kami sudah saling mencintai bahkan sebelum kami
bertemu. (“Lari”: 180)

Sampai di rumah, kami langsung masuk kamar dan mengunci
pintu. Aku melepaskan pakaian untuk menggantinya, begitu juga dia.
Secara otomatis tubuh kami yang telanjang ingin mendekat dan kami
pun berpelukan. (“Lari”: 181)

Dia membalas ciumanku dengan sengit. Tiba-tiba aku teringat. Ya
Tuhan, aku sedang selingkuh. I’ve been kissing around. Kemarin aku
juga berciuman dengan gadis lain. Betapa senangnya bisa mencium
bibir banyak gadis dan mereka semua begitu baik, hangat, dan
memperlakukan aku bagaikan bayi. (“Lari”: 185)

Dalam cerpen berjudul “Anak yang Ber-Rahasia” terdapat perilaku
homoseksual disertai dengan hal yang menyebabkan tokoh utama menjadi
homoseksual. Penyebab itu adalah trauma semasa kecil. Ayah Massimo
melakukan tindak asusila terhadap anaknya sendiri. Di saat usianya masih kecil
Massimo menahan cobaan yang ia alami sehingga menjadikan ia anak yang
memiliki kelainan dalam seksualnya. Karena itu, perilaku homoseksual dalam
cerpen itu termasuk golongan tinggi pada tingkat enam, yaitu Homoseksual
Murni.

Dalam cerpen ini, telihat faktor penyebab dari perilaku homoseksual

Massimo. Faktor luar yang memengaruhi tokoh utama menjadi kelainan dalam
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seksual. Ketika Massimo besar dan pergi dari rumah karena tak ingin menyakiti
ibunya dengan melihat kenyataan bahwa dirinya adalah lelaki homoseksual,
Massimo memiliki seorang kekasih yang bernama Agung. Mereka berdua
merupakan pasangan homoseksual yang juga tergolong pada tingkat enam.
Tindakan asusila yang dilakukan oleh ayahnya terdapat dalam kutipan berikut:

Sore itu tak akan pernah bisa dilupakan Massimo. Ibunya sedang
tidak di rumah. Kakek harus check-up. Kadar gula darahnya naik dratis.
Massimo sedang memberi makan ikan molly di akuarium kecil dalam
kamarnya saat ayahnya tiba-tiba muncul dan menariknya dari belakang.
Messimo tertawa-tawa kesenangan. Robert memanggulnya di atas kepala
dan melempar-lemparkan badan Massimo kecil di udara. Massimo
berteriak girang. Ayah-beranak itu tertawa-tawa. Tapi saat jemari ayahnya
menggelitik tubuh kecil Massimo di atas kasur, ada tatapan aneh terlihat
di mata Robert. Tatapan asing yang tak pernah Massimo kenal
sebelumnya. Tatapan yang membuat Massimo yang waktu itu berusia
delapan tahun dipaksa menyimpan ratusan rahasia di balik kulit
arinya dan membuatnya membiasakan diri untuk memelihara jutaan
pertanyaan di kepalanya. (“Anak Ber-Rahasia”: 196)

Rahasia tentang berpuluh-puluh adegan yang di dalamnya
hanya ada ia dan ayahnya. Di atas kasur di kamar Massimo. Di dekat
kamar mandi saat Massimo akan bersegera pergi ke sekolah. Di rumah
Kakek saat Juliana sedang sibuk mengurus ayahnya yang sakit. Tarikan
tangan Robert yang keras dan kencang. Napas ayahnya di leher
belakang Massimo. Jeritan dan tangis kecilnya saat sang ayah
mengentak keras di tubuh bagian belakangnya. (“Anak Ber-Rahasia™:
197)

Massimo menggerakkan kedua telapaknya, memberi isyarat ajakan
untuk cepat pergi. Agung tertawa. Pacarnya memang seorang pendiam
yang memiliki semangat spontan yang luar biasa. (hlm. 199)

Cerpen berjudul “Lolongan di Balik Dinding” memiliki perilaku
homoseksual golongansedang pada tingkat empat, yaitu Homoseksual
Lebih Besar, tetapi Heteroseksualnya lebih dari Kebetulan. Tokoh utama

masih memiliki kadar yang lumayan terhadap lawan jenisnya. la masih

mendambakan belaian dari seorang laki-laki karena ia tidak pernah
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merasakan sentuhan dari laki-laki. Perilakunya yang homoseksual itu lebih

besar dibandingkan dengan heteroseksual, tetapi kadar heteroseksualnya

hanya rangsangan yang kebetulan saja. Secara kebetulan ia mendengar
lolongan perempuan dari kamar sebelahnya karena sentuhan laki-laki. Dan

di saat itulah ia ingin merasakan sentuhan laki-laki. Hal tersebut dapat

dilihat dari kutipan-kutipan di bawah ini:

Selama ini ia hanya mendengar suaranya sendiri. Sentuhannya
sendiri. Suara perempuan. Sentuhan perempuan. Suara yang halus sama
seperti suara lolongan di kamar sebelah. Setuhan halus yang mungkin
dilakukan perempuan di kamar sebelah. (“Lolongan di Balik Dinding”:
205)

Tapi perempuan di kamar sebelah itu bersuara karena
sentuhan laki-laki. sementara ia bersuara karena sentuhan perempuan,
sentuhannya sendiri sendiri.

Padahal ia begitu mendambakan sentuhan laki-laki. Ia iri. Iri
kepada perempuan yang melolong penjang-pendek tiap malam har
(“Lolongan di Balik Dinding”: 206)

Membuat ia kadang-kadang ingin bertanya, senikmat apakah
ketika laki-laki menyetuh tubuhnya. Apakah kenikmatan itulah yang
telah membuatnya rela hanya ditemui beberapa jam di malam hari dan
tinggal terisak sendiri? (“Lolongan di Balik Dinding”: 207)

Cerpen berjudul “Menanti Pelangi” karangan Andrei Aksana ini memiliki
banyak peristiwa homoseksual. Cerita ini mengangkat perjalanan seorang laki-laki
yang diperkosa dengan laki-laki dan merasa kecanduan dengan hubungan
homoseksual. Perjalanan tokoh utama mengenai homoseksual membuat tokoh ini
termasuk ke dalam tingkat enam, yaitu homoseksual murni. Ia tak memiliki
rangsangan khusus lagi terhadap lawan jenisnya. Secara psikologis, tokoh utama

tidak memmpunyai kadar untuk melakukan hubungan dengan lawan jenisnya.

Semua ditujukan semata-mata hanya untuk sesama jenis saja.
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Faktor penyebab dalam cerpen ini juga tampak nyata. Tokoh utama
diperkosa oleh laki-laki yang memiliki kelainan dalam seksualnya. Dan pada saat
itu tokoh utama merasakan kenikamatan dalam berhubungan seksual sehingga
menyebabkannya menjadi ketagihan. Berulang kali ia melakukan hubungan
homoseksual di berbagai tempat. Ia aktif dalam berbagai kegiatan homoseksual
dan sangat tahu mengenai seluk beluk homoseksual. Tokoh seperti ini termasuk
ke dalam jenis The adjusted homosexual. Akhirnya ia melakukan perjalanan
mengenai homoseksual itu sampai pada akhirnya ia menemukan laki-laki yang ia
anggap sebagai kekasih terakhirnya. Perilaku-perilaku homoseksual yang terdapat
dalam diri tokoh dapat digolongan ke dalam golongan tinggi pada tingkat enam,
yaitu Homoseksual Murni. Peristiwa-peristiwa tersebut terdapat dalam kutipan
dibawah ini:

Damn. Baru kusadar. Bukan saatnya aku romantis. Aku
diperkosa! (“Menanti Pelangi”: 213)

Aku tidak melawan. Di tengah kepenatan kerja, aku terdampar di
kelab malam ini. Tidak lagi sendiri. Karena lelaki yang berdiri di sisiku di
bar, terus menggerayang mendekati diriku. (“Menanti Pelangi”: 214)

Lelaki itu mengimpitku. Tanganku terlalu lemah untuk
menghalaunya, sehingga malah terkulai memeluknya—seolah
berpegangan pada tebing untuk mencari selamat, padahal jurang itulah
justru siap membuatku tergelincir—bahkan aku tak sempat lagi memekik.
Ada yang membobol tubuhku.

Kenikmatan. Kesakitan yang nikmat. Kenikmatan yang sakit.
Menjadi candu. (“Menanti Pelangi”: 215)

Diawali dari kerlingan mata. Saling melihat dan mengukur
perangkat masing-masing. Belakangan kutahu istilahnya “saling
menyontek”. Setelah sama-sama cocok dan melihat situasi aman, kami
langsung menyerbu bilik WC yang kosong. Melakukannya sambil
berdiri. Duduk di atas closet.

Bukan hanya hati kami yang tegang, tapi juga sekujur ujung tubuh
kami. Mendebarkan. Memuaskan. (“Menanti Pelangi”: 216)
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Ada yang nekat menyelam aga bisa berlutut di bawah pinggangku.
Aku buntuti sampai ke loker. Berakhir dengan mandi bersama di
bawah shower. Basah dalam arti sebenar-benarnya. Terhujani dan
menghujani.
Di antara desakan, di balik punggung-punggung yang tak peduli
sekeliling, tangan-tangan terampil menyekap celanaku. Jemari-jemari
lincah di balik ritsleting. Aku mengerang. Mengaum. Merelakan
diriku dimangsa binatang buas bernama laki-laki. (“Menanti Pelangi”:
217)
4.4 Pembahasan

Tokoh utama dalam setiap cerpen memiliki sikap pendiam, biasanya ia
merasa dikucilkan dengan lingkungan sekitar. Peranan orang tua juga sangat
memengaruhi perkembangan seorang anak. apabila anak mendapatkan trauma
ataupun pengalaman psikologis yang meengerikan ia bisa saja akan merasa
trauma sampai ia dewasa. Beberapa cerpen memiliki alur mundur

Semua tokoh utama dalam antologi cerpen ini memiliki perilaku
homoseksual yang berbeda. Tokoh dalam cerita ini cenderung merasa kesepian
dan memiliki hubungan kurang baik dengan kelarga terutama dengan ayahnya.
Latar tempat paling dominan dalam antologi ini adalah di bar, diskotek, hotel,
dana kamar. Di tempat-tempat itulah banyak terjadi peristiwa homoseksual dalam
cerita, sedangkan latar waktu paling sering yaitu malam hari menjelang dini hari.
Alur dalam cerita ini lebih banyak menggunakan alur maju dibandingkan alur
mundur. ada sepuluh cerpen yang menggunakan alur maju dan enam cerpen yang
menggunakan alur mundur.

Dari analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada sebelas

cerpen yang tergolong dalam golongan tinggi, tiga cerpen tergolong sedang, dan

dua cerpen tergolong rendah dalam tabel Heterosexual-Homosexsual Rating
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Scale. Dari hasil analisis, dapat diketahui penyebab dari perilaku homoseksual
tersebut adalah faktor luar diri tokoh, yaitu trauma, dan kurang keharmonisan
dalam keluarga. Sedangkan faktor dalam diri tokoh, yaitu terdapat kelaianan dari
ketidakimbangan hormon-hormon seks dan selalu mencari kepuasan relasi seks
karena pernah menghayati pengalaman homoseksual yang menggairahkan pada
masa remaja juga dapat mengakibatkan homoseksual.

4.5 Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian yang telah dilaksanakan ini, disadari terdapat
keterbatasan yang secara langsung atau tidak langsung yang memengaruhi proses
dan hasil penelitian. Keterbatasan tersebut yaitu:

Dalam penelitian ini, penulis membaca semua cerpen yang ada kemudian
menganalisis dalam kajian strktural, tokoh, alur, latar, dan tema, kemudian
menganalisisnya dalam kajian homoseksual pada tabel Alfred Kinsey yang
membaginya dalam enam tingkatan. Enam tingkatan tersebut penulis
membaginya ke dalam tiga golongan, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Dalam menganalisis perilaku yang ada dalam antologi tersebut, penulis
hanya menggunakan tabel Heterosexual-Homosexual Rating Scale. Tabel
Heterosexual-Homosexual Rating Scale hanya membagi perilaku homoseksual ke
dalam enam tingkatan saja sehingga indentifikasi belum menyeluruh karena masih
secara garis besar dan tidak terlalu mendetail. Ada tema yang kental dengan
trasgender dan dicampur dengan homoseksual yang sulit untuk dianalisis jika
menggunakan tabel tersebut. Untuk itu, keterbatasan penelitian ini adalah pisau

yang digunakan oleh penulis hanya dalam satu sudut saja.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab V ini berisi tentang jawaban-jawaban dari rumusan masalah yang

telah diungkapkan di bab I. Adapun rumusan masalah tersebut:

1.

2.

Bagaimana perilaku homoseksual dalam Antologi Cerpen Rahasia Bulan?
Apa penyebab tokoh utama melakukan perilaku homoseksual dalam Antologi
Cerpen Rahasia Bulan?

Bagaimana unsur instrinsik dalam antologi cerpen Rahasia Bulan?

Dengan demikian bab ini akan menjawab rumusan masalah tersebut

seperti bagaimana tertulis di dalam subbab di bawabh ini:

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil deskripsi, interpretasi, dan pembahasan data penelitian

pada perilaku homoseksual dalam Antologi cerpen Rahasia Bulan, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1.

Cerpen ini memiliki tema yang kuat akan homoseksual. Dari enambelas
cerpen yang terdapat dalam Antologi ini semua cerpen memiliki perilaku
homoseksual pada tokoh utama, baik homoseksual laki-laki maupun
homoseksual perempuan. Perilaku homoseksual tokoh utama dalam setiap
cerpen memiliki golongan yang berbeda seperti yang telah peneliti
klasifikasikan dalam tabel analisis. Tokoh utama dalam antologi ini lebih
banyak yang memiliki reaksi dan pengalaman yang nyata mengenai hubungan

homoseksual dibandingkan dengan tokoh utama yang hanya memiliki reaksi
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dan pengalaman fantasi saja. Peneliti sudah menggolongkan enambelas
cerpen ke dalam tabel analisis perilaku homoseksual. Hasil dari
penggolongan tersebut adalah terdapat sebelas cerpen yang tergolong dalam
golongan tinggi, yaitu pada tingkat enam, yaitu Exclusively Homosexual
Behavior. Cerpen tersebut berjudul: “Taman Trembesi”, “Mercusuar”, “Vino
Tidak Datang”, “Mereka Benci Aku Banci”, “Merindu Randu”, “Dinding”,
“Dua Lelaki”, “Lari”, “Anak Ber-Rahasia”, dan “Menanti Pelangi”, dan satu
cerpen berjudul “Numi” termasuk pada tingkat lima, yaitu Largely
Homosexual, But More Than Incidental Heterosexual Behavior. Terdapat tiga
cerpen yang termasuk pada golongan sedang, yaitu pada tingkat empat dan
tingkat tiga. Cerpen berjudul “Sebuah Ruangan Berdinding Abu-Abu” dan
“lolongan Di Balik Dinding” termasuk ke dalam tingkat empat, yaitu Largely
Homosexual, But More Than Incidental Heterosexual Behavior. Cerpen
berjudul “Rahasia Bulan” termasuk pada tingkat tiga, yaitu dalam Equal
Amounts of Heterosexual and Homosexual Behavior. Dua cerpen tergolong
rendah pada tingkat satu yaitu Largely Heterosexual, But Incidental
Homosexual Behavior adalah cerpen berjudul “Secangkir Kopi di Starbucks”
dan “Aku Ingin Kepastian, Clarissa”.

. Penyebab terjadinya perilaku homoseksual pada tokoh utama lebih dominan
dari faktor sosial atau dari faktor luar diri tokoh, yaitu kurangnya perhatian
dari orang tua dan tidak adannya figur ayah dalam keluarga. Orangtua yang
tidak memberikan pengarahan khusus mengenai seksual dan cenderung

senang apabila semasa kecil anaknya memakaikan baju yang berlainan
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dengan gendernya juga dapat memicu perkembangan yang tidak bagus bagi
anak. Peranan ayah juga menunjang fantasi mereka mengenai gender yang
mereka miliki terumata pada anak laki-laki. Adapula faktor dalam diri
mereka, yaitu dalam skrotum yang memiliki kelanian sejak mereka lahir.
Ketidakimbangan hormon-hormon seks dan selalu mencari kepuasan relasi
seks karena pernah menghayati pengalaman homoseksual yang
menggairahkan pada masa remaja juga dapat mengakibatkan homoseksual.
Mereka merasa bahwa semakin dewasa mereka menganggap dirinya adalah
wanita yang terjebak di dalam tubuh laki-laki, seperti dalam cerpen yang
berjudul “Mereka Benci Aku Banci”, “Dinding”, dan “Numi”.

. Unsur intrinsik yang dikaji dalam Antologi cerpen Rahasia Bulan adalah
unsur tokoh, latar, alur, dan tema. Berikut akan disimpulkan satu persatu dari
rincian tersebut:

analisis tokoh setiap cerpen dalam antologi ini lebih dominan memiliki
karakter yang kesepian, merasa dikucilkan dengan lingkungan sekitar dan
kurangnya perhatian dari keluarga, serta mendapatkan trauma ataupun
pengalaman tidak menyenangkan mengenai seksual sesama kecil. Beberapa
dari cerpen ini memaparkan kurangnya figur ayah ataupun kurangnya
kedekatan mereka dengan ayahnya yang membuat dirinya berperilaku
menyimpang.

Latar dalam antologi ini banyak memaparkan menganai latar tempat. Latar
tempat yang dominan dari antologi ini adalah bar, diskotek, hotel, dan kamar

tidur karena di tempat-tempat itulah sering terjadinya homoseksual,
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sedangkan latar waktu lebih dominan malam hari. Akan tetapi, ada pula
cerpen yang bercerita dengan latar waktu pagi, siang, dan sore hari. Ada pula
enam cerpen yang bercerita mengenai masa lalunya. Latar suasana dalam
cerpen ini agak menegangkan karena pembaca banyak disuguhkan dengan
adegan-adegan homoseksual yang fulgar atau bahkan sangat detail dalam
pendeskripsiannya.
Alur dalam antologi ini lebih banyak menggunakan alur maju, tetapi dari
enambelas cerpen terdapat enam cerpen yang memiliki alur mundur, yaitu
pada cerpen yang berjudul “Taman Trembesi”’, “Merindu Randu”, “Sebuah
Ruangan Berdinding Abu-Abu”, “Lari”, “Anak Ber-Rahasia”, dan “Menanti
Pelangi”.
Tema yang diangkat dalam antologi ini adalah tema homoseksual. Semua
cerpen dalam antologi ini menguak tentang homoseksualitas, baik itu
homoseksual laki-laki dengan laki-laki maupun wanita dengan wanita. Ada
dua cerpen yang mengisahkan juga tentang transgender, yaitu dalam cerpen
yang berjudul “Mereka Benci Aku Banci”, dan “Numi”.
5.2 Implikasi Pembelajaran
Dari penelitian ini, penulis mengaitkannya dengan pembelajaran yang ada di
sekolah. Peletian ini akan berelevasi dengan pembelajaran tingkat SMA. Sesuai
dengan landasan hukum Permendiknas RI No. 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi
untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, Permendiknas RI No. 23 Tahun
2006 tentang Standar kompetensi Lulusan untuk Satuan Pendidikan Dasar dan

Menengah. Standar kompetensi yang akan dicapai oleh siswa adalah standar
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kompetensi nomor 7. Memahami wacana sastra puisi dan cerpen dan kompetensi
dasar 7.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik cerpen. Siswa diharapkan mampu
menyimpulkan tema cerpen, mampu menemukan latar cerpen dengan bukti
faktual, mampu menentukan karakter tokoh cerpen dengan bukti yang
meyakinkan dari berbagai kutipan yang terdapat dalam cerpen tersebut. Dalam hal
ini akan dilampirkan rencana pelaksanaan pembelajaran untuk menunjang

kegiatan pembelajaran yang mengulas mengenai SK dan KD tersebut.

5.3 Saran

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan di atas maka dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:

a. Bagi mahasiswa
Hendaknya mahasiswa dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai
motivasi dan salah satu sumber inspirasi sehingga penelitian ini dapat
dikembangkan ke dalam aspek yang lebih luas.

b. Bagi guru
Hendaknya penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk
memperluas ilmu mengenai perkembangan anak dan mengenai aspek-
aspek homoseksualitas serta dapat mencapai indikator ataupun standar
kompetensi dalam pembelajaran di dalam kelas.

c. Bagi penelitian lain
Hendaknya penelitian-penelitian serupa dapat lahir sebagai pengembangan
dari penelitian ini sehingga semakin membuka aspek homoseksual sebagai

ilmu psikologi sastra.
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LAMPIRAN



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TAHUN PELAJARAN 2012/2013

Satuan Pendidikan :Sekolah Menengah Atas

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XII/1

Alokasi Waktu :4 X 45 menit (2 x pertemuan)

1. Standar Kompetensi

7. Memahami wacana sastra puisi dan cerpen

2. Kompetensi Dasar

7.2 Menjelaskan unsur-unsur intrinsik cerpen

3. Indikator

Kognitif

e Proses

1. Mampu menyimpulkan tema Antologi cerpen Rahasia Bulan.

181

2. Mampu menemukan latar Antologi cerpen Rahasia Bulan dengan bukti

faktual.

3. Mampu menentukan karakter tokoh Antologi cerpen Rahasia Bulan



182

dengan bukti yang meyakinkan.

e Produk

1. Cara menemukan unsur-unsur Antologi cerpen Rahasia Bulan dan
implementasinya.

Psikomotorik

1. Mampu menyimpulkan tema yang terdapat cerpen dengan memberikan
bukti tekstual.
2. Mampu menemukan latar cerpen dengan memberikan bukti tekstual.
3. Mampu menemukan karakter tokoh cerpen dengan bukti yang
meyakinkan.
4. Tujuan Pembelajaran

Kognitif

1. Siswa dapat menemukan tema yang tepat sesuai dengan cerpen yang
siswa analisis.

2. Setelah siswa mampu menentukan tema yang tepat, siswa juga harus
dapat memberikan fakta-fakta atau bukti secara tekstual dari cerpen yang
mereka baca.

3. Selain tema, siswa diharapkan dapat menemukan latar apa saja yang
terdapat dalam cerpen yang mereka baca, baik latar tempat, waktu, dan
suasana.

4. Siswa juga diminta menunjukan bukti-bukti secara tekstual.
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5. Siswa dapat menetukan karakter seperti apa saja yang terdapat dalam
cerpen tersebut. Siswa juga harus dapat menunjukkan bukti-bukti secara
tekstual.

Psikomotorik

1. Setelah siswa menemukan tema, latar, dan menentukan karakter dalam
Antologi cerpen Rahasia Bulan tersebut, siswa diminta untuk
menuliskannya dalam buku latihan mereka masing-masing secara
individu.

2. Setelah itu, siswa dapat saling memberi masukkan terhadap hasil tugas
teman yang lain.

6. Materi Ajar
e Contoh Antologi cerpen Rahasia Bulan yang akan dianalisis.
e (Contoh menemukan tema dalam cerpen
e Contoh menemukan latar dalam cerpen
e (Contoh menentukan karakter pada tokoh

e Contoh cara memberikan bukti secara kontekstual

7. Metode dan Media Pembelajaran

e Metode : Diskusi, tanya jawab, dan penugasan.

e Media : Antologi Cerpen Rahasia Bulan yang akan dianalisis
8. Karakter Yang Dibangun

e Rasa hormat dan perhatian (respect),

e Tekun (diligence),
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e Berani (brave).
9. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Pendahuluan (+ 10 menit)

Kegiatan Pembelajaran

—_

Guru mengondisikan kelas (membuat siswa tenang, memeriksa keadaan
siswa dan kelas sehingga siap untuk belajar dan sebagainya).
2. Guru melakukan apersepsi, mengingatkan siswa tentang materi serupa

yang pernah dipelajari siswa pada waktu lampau.

(O8]

Guru mengemukakan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

4. Guru memberikan arahan megenai langkah-langkah pembelajaran.

Inti (+ 65 menit)

Kegiatan Pembelajaran

1. Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai pengetahuan mengenai
cerpen yang diketahui siswa. (eksplorasi)

2. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang disampaikan
siswa.(konfirmasi)

3. Siswa membentuk kelompok secara heterogen. Satu kelompok terdiri dari
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lima orang. (eksplorasi)

4. Guru menyiapkan kumpulan cerpen. Dalam Antologi Cerpen Rahasia
Bulan guru memberikan siswa cerpen dengan tema homoseksual dalam
tingkat rendah. Dalam kumpulan itu terdapat lima cerpen yang akan
dianalisis oleh siswa. (eksplorasi)

5. Siswa diberikan waktu untuk berdiskusi mengenai pembagian cerpen
dalam kumpulan cerpen yang telah dibagikan oleh guru. (eksplorasi)

6. Setiap siswa mendapat satu cerpen untuk dianalisis tema, latar, dan
karakter. (eksplorasi)

7. Siswa akan menganalisis cerpen yang ia dapat. (eksplorasi)

Penutup (£ 15 menit)

Kegiatan Pembelajaran

8. Siswa diberi kesempatan melakukan refleksi materi yang telah dipelajari.
(elaborasi)

9. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang diberikan siswa.
(konfirmasi)

10. Siswa bersama dengan guru merumuskan kesimpulan mengenai kegiatan
pembelajaran hari ini.

11. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.
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Pertemuan Kedua

Pendahuluan (+ 10 menit)

Kegiatan Pembelajaran

1. Guru mengondisikan kelas (membuat siswa tenang, memeriksa keadaan
siswa dan kelas sehingga siap untuk belajar dan sebagainya).

2. Siswa diminta untuk duduk dengan kelompoknya.

3. Guru melakukan apersepsi, mengingatkan siswa tentang materi serupa
yang pernah dipelajari siswa pada waktu lampau.

4. Guru mengemukakan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran.

5. Guru memberikan arahan megenai langkah-langkah pembelajaran.

Inti (= 65 menit)

Kegiatan Pembelajaran

6. Siswa bersama guru membahas hasil kerja masing-masing siswa. Hasil
kerja msing-masing siswa akan ditukar dengan siswa lain yang mendapat
cerpen dengan judul yang sama.

7. Siswa dibimbing oleh guru menemukan tema, latar, dan karakter apa saja
dalam setiap cerpen.

8. Siswa akan diminta membandingkan (tema, latar, dan kekarter) cerpen
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yang dimilikinya dengan salah satu cerpen temannya. Kemudian
menuliskannya dalam latihan yang kedua.

9. Siswa diminta untuk memerhatikan dan memahami penjelasan guru.

10. Guru mengomentari dan memberikan motivasi terhadap kegiatan diskusi

yang dilakukan siswa dan guru. (konfirmasi)

Penutup (£ 15 menit)

Kegiatan Pembelajaran

10. Siswa diberi kesempatan melakukan refleksi materi yang telah dipelajari.
(elaborasi)

11. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang diberikan siswa.
(konfirmasi)

12. Siswa bersama dengan guru merumuskan kesimpulan mengenai kegiatan
pembelajaran hari ini.

13. Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya.

9. Alat dan Sumber Belajar

e Alat : LCD
e Sumber : Teks cerpen

Unsur-unsur intrinsik cerpen

Buku kumpulan cerpen




Buku Pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia

10. Penilaian

1. Teknik : Tes unjuk kerja
2. Bentuk Instrumen : Tes identifikasi

3. Soal/Instrumen
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No Kegiatan Skor

1 | Siswa mengidentifikasi tema pada cerpen-cerpen dalam satu 10
buku kumpulan cerpen dengan menunjukkan bukti tekstual

2 | Siswa mengidentifikasi tema pada cerpen-cerpen dalam satu 5
buku kumpulan cerpen, tetapi tidak menunjukkan bukti
tekstual

3 | Siswa tidak mengidentifikasi tema pada cerpen-cerpen dalam 0
satu buku kumpulan

4 | Siswa mengidentifikasi latar pada cerpen-cerpen dalam satu 10
buku kumpulan cerpen dengan menunjukkan bukti tekstual

5 | Siswa mengidentifikasi latar pada cerpen-cerpen dalam satu 5
buku kumpulan cerpen, tetapi tidak menunjukkan bukti
tekstual

6 | Siswa tidak mengidentifikasi latar pada cerpen-cerpen dalam 0
satu buku kumpulan

7 | Siswa mengidentifikasi penokohan pada cerpen-cerpen dalam 10

satu buku kumpulan cerpen dengan menunjukkan bukti
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tekstual

8 | Siswa mengidentifikasi penokohan pada cerpen-cerpen dalam 5
satu buku kumpulan cerpen, tetapi tidak menunjukkan bukti

tekstual

9 | Siswa tidak mengidentifikasi penokohan pada cerpen-cerpen 0

dalam satu buku Kumpulan

Skor Maksimum 30

Bandingkan tema, latar, dan penokohan pada cerpen-cerpen dalam satu buku

kumpulan cerpen!

Pedoman Penskoran

No Kegiatan Skor

1 | Siswa membandingkan tema pada cerpen-cerpen dalam satu 10

buku kumpulan cerpen dengan menunjukkan bukti tekstual

2 | Siswa membandingkan tema pada cerpen-cerpen dalam satu 5
buku kumpulan cerpen, tetapi tidak menunjukkan bukti

tekstual

3 | Siswa tidak membandingkan tema pada cerpen-cerpen dalam 0

satu buku kumpulan cerpen

4 | Siswa membandingkan latar pada cerpen-cerpen dalam satu 10

buku kumpulan cerpen dengan menunjukkan bukti tekstual

5 | Siswa membandingkan latar pada cerpen-cerpen dalam satu 5

buku kumpulan cerpen, tetapi tidak menunjukkan bukti
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tekstual

6 | Siswa tidak membandingkan latar pada cerpen-cerpen dalam 0

satu buku kumpulan cerpen

7 | Siswa membandingkan penokohan pada cerpen-cerpen dalam 10
satu buku kumpulan cerpen dengan menunjukkan bukti

tekstual

8 | Siswa membandingkan penokohan pada cerpen-cerpen dalam 5
satu buku kumpulan cerpen, tetapi tidak menunjukkan bukti

tekstual

9 | Siswa tidak membandingkan penokohan pada cerpen-cerpen 0

dalam satu buku kumpulan cerpen

Skor Maksimum 30

Skor total maksimal soal 1 dan 2 60

Penghitungan nilai akhir dalam skala 0—100 adalah sebagai berikut.

Perolehan Skor

Nilai akhir = X Skor Ideal (100) =.....
Skor Maksimum (60)
Jakarta........... 2013
Mengetahui Guru Mata Pelajaran,
Kepala Sekolah,
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3. Tabel Penelitian Homoseksual Tokoh Utama dalam Antologi Cerpen Rahasia Bulan:

Perilaku Homoseksual Keterangan
Cerpen Data Kontekstual Rendah Sedang Tinggi
Taman “Aku tak punya ayah,” kau Perilaku homoseksual dalam cerpen
Trembesi

mengerutkan keningmu, petanda
ingin penjelasan lebih jauh. (hlm.

18)

“Ibuku perempuan panggilan.
mungkin aku anak salah satu
lelaki yang pernah tidur
dengannya.” (hlm. 18)

“Punyamu besar sekali, dan bulu-
bulunya lebat.” Kau membalikkan
tubuhmu, seperti menyembunyikan

malu. (hlm. 19)

yang berjudul “Rahasia Bulan” ini
memiliki kadar homoseksual dalam
golongan tinggi, yaitu pada tinggkat
keenam (Homoseksual Murni) karena
mereka sudah memiliki reaksi yang
nyata dalam hubungan homoseksual
mereka. Tokoh utama dalam cerpen
ini hampir sepenuhnya homoseksual
dan pengalaman dan reaksinya nyata

terhadap homoseksual.
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Aku penasaran, kutarik
handukmu dan kau
mempertahankannya sekuat

tenaga. Aku terus menariknya
hingga akhirnya handukmu tangga.
Aku ternganga. (hlm. 19)

Melihat tubuhmu, punyaku jadi
berdiri. (hlm. 19)

Dan, aku tak tahu, kenapa tanganku
seperti mendapat aliran daya untuk
terulur, menggenggam kelaminmu
dan  meremas-remasnya. Lalu,
seperti ada dua tangan kokoh
menekan bahuku, membuat tubuhku
merunduk dan memasukkan
kelaminmu ke mulutku. Kau
memejamkan matamu dan untuk

beberapa lama aku seperti baru saja
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mendapatkan es krim paling nikmat
yang membuatku lupa segalanya.
Ketika tersadar kudapati
mulutku basah oleh genangan
cairan kental, dengan rasa dan

aroma yang aneh. (him 19)

Kaupelorotkan celanamu dan kau
sorongkan  kelaminmu yang
mengacung ke mulutku. Aku
menyambutnya dengan penuh

nafsu. (hlm. 20)

Tanganmu melingkar bagai tali
yang melilit dan seolah tak akan
pernah terlepas lahi. Kau ciumi
mataku, pipiku, bibirku, leherku ,
telingaku,  tengkukku, bahuku.
Kaubuka dengan beringas

bajuku dan Kkaujilati kedua
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puting susuku. Dan, setelah
kuarungi dataran perutku, kau
pelorotkan celanaku, Kkauisap
kuat-kuat Kkelaminku, Kkaujilat-
jilat, kaugigit-gigit, kaukulum-
kulum hingga aku tak tahu lagi di
mana aku berada saat itu. Aku
terempas ketika kurasakan sesuatu
memancar dari ujung kelaminku,
deras dan membuat sekujur
tubuhku menegang, dan
pandangan mataku menggelap...

(hlm. 21)

Rahasia
Bulan

Gerakan tubuh semakin cepat.
Penuh semangat. Liat. Dan pada
detik terakhir, dunia meledak dalam

kenikmatan fisik. (hlm. 37)

Tokoh utama dalam cerpen berjudul
“Rahasia Bulan” ini memiliki dua
orientasi seksual yang dideritanya.
Reaksi psikologis tokoh utama berada

di tengah-tengah antara homoseksual
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“I love you very much.”

“I love you very much, too.” (hlm.
37)

Kalimat-kalimat itu menetes keluar
dari lubuk hati yang terdalam.
Apakah terasa ada jejak
kebohongan? Diana menutup mata.
Dia mengucapkannya sepenuh hati.
Tidak ada kebohongan. Tidak ada
rahasia. Seperti yang telah dia
lakukan ~ selama  lima  tahn
belakangan ini. Kepada Estella.
Hanya kepada Estella-nya. (hlm.
37)

Di tengah-tengah acara National
Geographic tiba-tiba  suaminya

berbisik di telinga istrinya, “Yang,

dan heteroseksual serta cenderung
menikmati kedua kontak hubungannya
tersebut. Tokoh ini juga tidak
memiliki kecenderungan yang lebih
kuat diantara kedua kontak
seksualnya. Oleh karena itu, perilaku
homoseksual yang terdapat dalam
cerpen ini termasuk golongan sedang
tingkat tiga, yaitu Jumlah yang Sama
antara Heteroseksual dan
Homoseksual.
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kangen nih.” Diana mengerjapkan
mata, mengerti arti ucapan itu. Dia
membalas penuh arti. Sangat
sederhana, suaminya menginginkan

tubuhnya. (hlm. 38)

Maka, malam itu mereka pun
bercinta. Diana menyerahkan
seluruh tubuhnya, batin, dan
pikirannya ke dalam gerakan

mereka berdua. (him. 39)

Di tengah gemerisik suara seprai,
mereka saling mengungkapkan rasa.
Sepenuh hati. Sedalam jiwa. Tidak
ada kebohongan. Tidak ada rahasia.
(hlm. 39)

“I love you.”
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“I love you, t00.” (hlm. 39)

Rumah tampak sunyi senyap. Diana
berjingkat-jingkat menuju ruang
kerja. Bulan berbentuk bulat
sempurna di langit. Cahayanya
terlihat jelas dari jendela kaca. Di
meja kerjanya, dengan hati-hati
Diana membuka laptop.
Tatapannya nanar melihat layar
monitor yang terang benderang
menerpa mata. Jemari mungilnya
perlahan mulai bergerak di antara
papan ketik. Tak-tuk. Tak-tuk. Tak-
tuk. Tidak dapat berhenti. Udara
menyelinap seperti hantu,
merampok waktu. Diana terus
mengertik sampai terdengar

kentongan tiang listrik berbunyi
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satu kali. (hlm. 39)

Mercusuar

Tiba-tiba ia bertanya, apakah aku
sudah punya pacar. Kujawab,
belum, belum terlalu banyak. Ia
langsung menyambar bibirku,
tepat seekor camar menukik tegak
lurus ke air untuk menjepit ikan
dengan paruhnya tanpa ampun.
Tubuhku memanas. Aku seperti
demam. Ini gayaky, katanya. Ia tak
suka mengulur waktu. Oh....

(hIm.50)

Aku biasa tidur sendirian,
bertahun-tahun, sejak Nadia
kembali pada suaminya, sejak ia
tak tahan berpisah dengan putrinya

yang selalu menatapku laksana tinja

Dalam cerpen ini terdapat perilaku
homoseksual golongan tinggi pada
tingkat keenam, yaitu Homoseksual
Murni. Kedua tokoh yang mengalami
homoseksual  tersebut ~ memiliki
pengalaman  dan  reaksi  nyata
mengenai hubungan seksual sesama

jenis.
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ayam di karpet Parsi ruang tamu.

(hIm. 50)

Ia sibuk di depan lemari pakaian,
menyeret tas kulit besar yang
terlihat berat. Tak berapa lama
terdengar  gemerincing  besi.
Kamu penjual rantai anjing ya,
tanyaku, bergurau. Ia tertawa,
tepatnya, menyeringai. Mungkin

tersinggung. (hlm. 51)

Ia mengeluarkan sesuatu. Kuamati
sesuatu itu sambil terus memegang
cangkir. Sebuah topeng Kkucing
berwarna hitam. Lalu cambuk.
Hei, untuk apa itu? Jangan main-
main! Ia kembali menyeringai.

Kali ini sepasang manik matanya
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merah berpijar. (hlm. 52)

Ia kemudian mengajukan syarat:
kamu boleh mandi, asal aku boleh
melihat bayanganmu dari balik kaca
buram menyekat, ia membujuk
gigih. Jangan! Sebentar saja kok.
AKku belum siap. Sebentar saja.
Aku belum siap. Sebentar...

Akhirnya, ia menyerah. (hlm. 52)

Sebelum aku mengiyakan, ia sudah
melompat ke hadapanku, tak
sabar. Ia kemdian menuntunku
ke tempat tidur. Aku rebah
macam pasien habis anestesi.
Kedua tangan dan kakiku
diikatnya di empat tiang sudut
dengan pita hitam (untung bukan

borgol, yang kudengar
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gemerincing tadi). Tubuhku mem
bentuk huruf X, lebih hina dari
posisi Isa disalib. Malam itu aku
masih meringkuk di kursi rotan.
Tubuhku penat. Sukar bagiku
berbarin di sisinya. la terlentang di
tempat tidur, masih mengenakan

topeng. (hlm. 53)

Apakah ia selalu mengeluarkan
atribut  pertunjukkannya  di
berbagai tempat? Apakh semua
tempat menjadi arena? Kupikir-
pikir, ia kok mau membawa benda-
benda itu kemana-mana, yang jelas
tak berkaitan dengan penelitiannya.

(hlm. 56)

Vino
Tidak

“Kamu mau ke toilet bawah?” Aku

bingung. Dia menarik lembut

Dalam

cerpen

ini

tokoh yang
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Datang

tanganku, dan aku tidak menolak.
Dia mengajak turun ke lantai bawah
melewati sebuah tangga melingkar.
Dia mengajak aku ke tempat yang
belum pernah aku datangi. Sebuah
rumah makan yang sudah bersiap
untuk tutup. Sebuah kamar mandi
kecil priia yang sempit. Sebuah
bilik di dalamnya. Sebuah ciuman
dibibirku disertai napasnya yang

beraroma. (hlm. 62)

Memed lalu  melihat EKkin
mencium bibir aku lagi, dan aku
mencium bibir Ekin lagi. Memed
melihat Ekin menjulurkan

tangannya, menyentuh tubuhnya.

(hlm. 63)

00.54. Ekin bertemu dengan

mengalami homoseksual adalah tokoh
Aku dan Ekin. Perilaku homoseksual
yang terdapat dalam cerpen ini
termasuk ke dalam golongan tinggi,
yaitu pada tingkat keenam, yaitu
Homoseksual Murni. Kedua tokoh ini
memiliki kadar nyata dan pengalaman
psikologisnya mengenai hubungan
sesama  jenis  tersebut.  Kadar
heteroseksual mereka sangat sedikit

atau bahkan tidak ada sama sekali.
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seorang temannya. Mungkin yang
kesembilan di malam itu yang ia
sapa dengan akrab sambil
mencium bibirnya sejenak. (hlm.

64)

Ekin mencium bibirku. Aku
bertukar pandang dengan Memed.
Memed tidak punya pilihan. Ekin
menarik tangan Memed,
memaksanya bergabung dengan

kami. (hlm. 64)

Kami ingin melakukan hubungan
seksual dengan Ekin dengan harga
tertentu. “Seratus?” Ekin bertanya.
Seratus untukku dan seratus untuk
Memed. Senyum Ekin tajam ke
mataku sementara ia mengangguk

pasti, sambil menyerang balik
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strategi penyelamatan diri kami,
“Aku ingin melihat kalian

berciuman”. (hlm. 65)

Mereka
Benci Aku
Banci

Namaku Krisna. Tapi orang-orang
memanggilku Ina. Panggilan yang
mencemoohku karena kejatianku di
mata mereka hanyalah kelamin
yang berdiri di antara dua gender
bukan laki-laki bukan
perempuan. (him 72)

Mereka menertawakan
kegemulaianku, kefemininanku,
atau dengan kata lain sebut saja

aku banci. (him. 74)

Sebagai orang yang terlahir dari ibu
yang  menganggap  perempuan

adalah perempuan yang berjuang

Ketertarikan Krisna dengan laki-laki
juga merupakan perilaku homoseksual
yang ia alami selama ini. Krisna tak
pernah memiliki reaksi ataupun
pengalaman nyata dalam hubunngan
sesama jenisnya, tetapi fantasi dan
imajinasinya terhadap sesama jenis
lebih besar atau bahkan dibandingkan
dengan lawan jenis. Meski ia tak
memiliki reaksi dan pengalam nyata
mengenai  perilaku  homoseksual,
tetapi ia dapat digolongkan ke dalam
golongan tinggi tingkat keenam,
Homoseksual Murni karena orientasi

seksual hampir sepenuhnya tertuju
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pada titik-tittk  klimaks untuk
mencapai  karier yang sejajar
dengan laki-laki—seorang  ibu
pengacara permasalahan
perempuan—dan ayah yang
memiliki perusahaan farmasi,
memungkinkan aku untuk tidak
menunggu  lebih  lama  lagi

mengambil keputusan. (hlm. 76)

Kulihat raut wajah yang menahan
nafsu. Kulihat dia menggosok-
gosokan selangkangannya.
Perempuan-perempuan itu menjerit
karena merasa dilecehkan oleh
gender yang otoriter tanpa rasa
malu, tapi tidak bagiku karena aku
tahu dia hanya menggosok-gosok

kelelakian ~ yang  dianggapnya

pada laki-laki.
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sebagai otoritas tanpa batas, gender
yang menjadi  kebanggaannya.

(hIm.78)

Secangkir
Kopi  di
Starbucks

Ia memesan kopi dalam cangkir
besar. Seperti biasa. Pembicaraan
dengan Julie selalu memakan
waktu berjam-jam. paling lama
mereka tertahan di sana hampir

enam jam. (hlm. 90)

Julie berhasil menahannya disitu.
Ia selalu kalah. Ah! Ia meralat
pikirannya kembali. Bukan kalah
namanya. Apa betul itu sebuah
kekalahan, jika ia bertahan duduk di
situ, menikmati kepul nikmat
nikmat asap kopi panas, dan
memandangi mata Julie berlama-

lama? Kadang-kadang ia perpikir,

Fere  termasuk  seorang  yang
mengalami biseksual. la memiliki dua
orientasi seksual sekaligus.
Pengalaman dan reaksi nyata dalam
seksual kepada lawan jenisnya masih
lebih besar dibandingkan dengan

sesama jenis.

Fere melakukan kontak homoseksual
secara kebetulan yang mencakup
respons fisik atau psikologis secara
kebetulan  tanpa  kontak  fisik.
Kecenderungan  pengalaman  dan
reaksi seksual mereka lebih besar
ditujukan kepada lawan jenisnya.

Pengalaman homoseksualnya tidak
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kekalahan bisa juga terasa di pihak
Julie. Makhluk itu tidak jarang
mengiba, memohon, membujuk nya
dengan belaian di punggung jemari,
untuk terus duduk di = situ.
Bercerita. Sekadar
memandangnya berlama-lama
atau hanya berdiam diri. (him.

90)

mengandung reaksi psikologis yang
khusus dibanding reaksi mereka
terhadap rangsangan heteroseksual.
Oleh karena itu tokoh utama Fere
termasuk ke dalam golongan rendah
tingkat satu, yaitu Heteroseksual
Lebih Besar, tetapi Homoseksual

secara Kebetulan.

Merindu
Randu

Dini hari itu kami bicara sepuasnya.
Awalnya hanya lewat kata, lalu
semua kata kehilangan makna,
tergantikan oleh sentuhan, tatapan
mata, dengus napas, dan tetes
keringat dari dua tubuh yang
telanjang. Aku tertidur dalam
rengkuh  tangannya, dengan

kepala bergerak pelan seirama

Kedua tokoh yang mengalami
homoseksual ini tergolong tinggi pada
tingkat enam, yaitu Homoseksual
Murni. Tokoh memiliki rangsangan
yang kuat terhadap sesama jenis,
bahkan tidak ada sama sekali
rangsangan ataupun reaksi terhadap
lawan jenisnya. Hasratnya semua

tertuju pada pasangan  sesama
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napasnya. (hlm. 108)

Kami berciuman lagi. Tubuh
kami adalah menu saling dekap
tanpa banyak bicara. Seperti ini
rasanya rumah. Memabukkan dalam
nyaman. Sambil menyentuh ujung
hidungnya aku berjanji, surga ini

akan terus kunikmati. (hlm. 109)
Dua kali kutampar wajahnya.

Wajah marah Bapak dan sebutir air
mata di ujung matanya adalah
ingatan terakhirku tentang rumabh.
(him. 1112)

Kami berdekapan lebih erat.
Kuyjilati air matanya agar lenyap.
Kuciumi hamparan kulitnya lekat-

lekat. Kubiarkan guncangan

jenisnya.
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tangisnya melambat sampai
seungguk isaknya berubah lenguhan
nikmat. Diiringi suara kereta api
yang tak juga berhenti, naluri kami
terpuaskan sampai pagi. (him.

115)

Dinding

Aliran tangis mulai merasuki
malam di antara batas naluri
kebinatangan nafsu liar seorang
hamba Tuhan yang mencoba lalai.

(him 123)

Keduanya mulai mendekat dalam
ketertarikan. Mereka sama-sama
berjalan mendekat pada dinding
transparan  yang  memisahkan

keduanya. (hlm. 124)

Mereka mulai  bercengkarama.

Cerita ini  memiliki  golongan
homoseksual tinggi pada tingkat
enam. Walaupun reaksi nyata yang
ditunjukkan tokoh utama bukan
pengalaman secara nyata, tetapi
orientasi seksualnya lebih atau bahkan
sepenuhnya condong terhadap sesama
jenisnya. Tokoh Adam termasuk ke

dalam individu Homoseksual Murni.
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Berahi merapatkan tubuhnya ke
arah Sang Penanti. Wajah Sang
Penanti memerah. Diletakkannya
tangannya di pundak Berahi.
Kepala Berahi mendekat ke wajah
Sang Penanti dengan penuh nafsu.
Dilingkarkannya kedua tangannya
di pinggang Sang Penanti. Bibir
mereka bertemu dalam lumat

yang lembut. (hlm. 125)

“Ingatlah, Nak, Romi tidak akan
pernah bersama Adam, tapi Romi
akan tetap bersama Yuli dan Adam

akan selamanya bersama Hawa...”

(hIm. 128)

Numi

“Tapi, aku bahkan tidak pernah
membayangkan itu. Aku Numi.

Perempuan yang terjebak pada

Meski hasrat seksnya dapat dikatakan
biseksual, tetapi tokoh Dik lebih

condong ke golongan homoseksual. Ia
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tubuh lelaki. Ketidaksempurnaan
yang kutanggung puluhan tahun.
Dari kecil, saat aku tak bisa berbuat
apa-apa atas keinginanku sendiri.
Betapa derita itu telah membelah-
belahku, jika saja kau mengerti.
Lalu aku menemukan keberanian
ketika pertama kali aku
memerankan tokoh putri dalam
pertunjukkan teater yang bahkan
ketika itu kau setuju bahwa aku
sempurna sebagai perempuan. Sejak
itu bukankah pula aku telah
memilih Numi bagi nama baruku.
Kau memang menangis. Aku
menyakitimu dengan pilihanku.

Juga barangkali Nuri.” (hlm. 138)

Adakah yang salah dari pertemuan

lebih memilih untuk mencintai laki-
laki. Reaksi dan  pengalaman
heteroseksualnya bersama Tisi
memberikan warna tersendiri bagi
dirinya. Tokoh Dik berada pada
tingkat lima dalam Heterosexual-
Homosexual Rating Scale yang
diciptakan oleh Alfred Kinsey. Toko
Dik secara kebetulan masih memiliki

reaksi terhadap lawan jenisnya.
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an nasib? Ia jatuh cinta pada
lelaki yang tiba-tiba
mengganggunya pada satu hari,
mengajak berkenalan. Mereka lebih
dekat sebab Dik, lelaki itu,
meminjaminya sejumlah bacaan
feminisme, awal yang cukup manis.

(hlm. 139)

Mereka juga menyukai seni
pertunjukan. Beberapa kali Dik
(bahkan setlah menikah)
membantunya menggarap
pementasan teater. Sampai, ketika
itu, Dik Dbersedia memerankan
tokoh Numi, perempuan cantik
yang berani. Yah, ada yang salah
barangkali. Tetapi Dik memang

begitu baik memainkan
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perannya. Dari sanalah...

Numi cantik, dan Dik seperti

hilang. Tertelan.

(Siapa yang pernah menyangka,
sebab ia sungguh lelaki.) (hlm.
139)

Dua Lelaki

SEPASANG lelaki duduk
berselonjor menghangatkan diri di
depan perapian. Sepasang lelaki

dengan warna mata berbeda. (hlm.

145)

Dua lelaki itu berciuman. Lama.

Api perapian berjilatan. (hlm. 147)

“Kau tahu, aku tengah
memikirkan Indonesia.” (hlm.

150)

Perilaku homoseksual yang dialami
oleh kedua tokoh utama ini masuk ke
dalam kategori tinggi pada tingkat
enam, yaitu Homoseksual Murni.
Lelaki bermata cokelat lebih memilih
untuk ikut bersama kekasihnya yang
berasal dari negara Belanda karena
hubungan mereka dilarang oleh
keluarganya. Adapun perilaku seksual
yang dialami oleh kedua tokoh itu

memaparkan bahwa tidak ada reaksi
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“Ulang tahun ayahku sebulan lagi.

Kado yang...”
“Schat, kadomu selalu
dipulangkan. Semua yang

kaukirim tak mereka inginkan.”

“Lelaki cokelat terdiam. Pipa
tembakau. la akan mengirim pipa

tembakau tahun ini.
“Sayang?””Ja?”

“Libur musim panas tahun depan...”
Ia terhenti. Sekonyong-konyong ia

merasa ragu. (hlm. 151)

dan pengalaman nyata terhadap lawan
jenisnya. Hasrat seksual mereka
sepenuhnya hanya kepada sesama

jenis saja.

Aku Ingin
Kepastian,
Clarissa

Dua jam ke depan baru genap
sembilan  hari sejak aku
mengecupkan bibirku pertama

kali pada bibirmu. Kepastian apa

Cerpen ini kental dengan tema
homoseksual. Homoseksual dalam
cerpen ini tergolong dalam golongan

rendah tingkat satu, yaitu




215

yang kau pinta? (“Aku Ingin
Kepastian, Clarissa”: 156)

Aku hanya tidak mengerti, kemana
leyapnya kepastian yang Kkau
pendar-pendarkan? Di mana
wajahmu yang gegap gempita?
Kenapa kau melangkah pergi
saat aku telah nyaman dan
teryakinkan bahwa kiamat
sekalipun takan bisa membuat janji
kita meregang serta untuk pertama
kalinya nasib tak keluar sebagai
pemenang? (“Aku Ingin Kepastian,
Clarissa”: 159)

Sebab, ya, engkau yang pernah
menjadi perempuanku, aku tahu
namanya Heru.... Dan, demi
segenap bangsat semesta raya, sejak

saat itu aku selalu punya hati yang

Heteroseksual Lebih Besar, tetapi
Homoseksual secara Kebetulan. Di
mana mereka yang melakukan kontak
homoseksual secara kebetulan yang
mencakup  respons  fisik  atau
psikologis secara kebetulan tanpa
kontak fisik. Kecenderungan
pengalaman dan reaksi seksual
mereka lebih besar ditujukan kepada
lawan jenisnya. Pengalaman
homoseksual mereka tidak
mengandung reaksi psikologis yang
khusus dibanding reaksi mereka

terhadap rangsangan heteroseksual.




216

sanggup menendangmu hingga ke
ujung galaksi terjauh... bersama

cinta pertamaku. (hlm. 160)

Sebuah
Ruangan
Berdinding
Abu-Abu

Ada kemiripan antara paras muka
dia dan abangnya. Tapi perbedaan
yang mencolok ialah... bagiku ia
terlalu cantik untuk menjadi laki-
laki. hanya parasnya, sebab gerak-
geriknya biasa saja. Aneh memang.
Yang lain pun  berpendapat
demikian. Tapi lambat laun aku
mengagumi kesopanan dan
kepintarannya. Aku selalu
menyukai cara bicaranya,
ucapan-ucapannya menarik
untuk diperhatikan. Lambat laun
aku memerhatikan juga bibirnya
yang kadang-kadang mengecurut

lucu dan pipinya yang berona

Orientasi seksual yang terjadi pada
tokoh Hans dapat dikatakan sebagai
biseksual, tetapi dalam hal ini tokoh
Hans memiliki orientasi yang lebih
kuat terhadap sesama jenisnya. la
lebih menikmati hubungannya dengan
laki-laki itu daru dengan Melisa. Oleh
karena itu Hans dogolongkan pada
golongan sedang, yaitu pada tingkat
empat, Homoseksual Lebih Besar,
tetapi Heteroseksualnya lebih dari
Kebetulan. Hans lebih tegas dalam
homoseksualnya, tetapi masih
memiliki kadar yang lumayan dalam

hubungan heteroseksual.
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merah. (hlm. 165)

Kelihatannya anak ini  dapat
merebut hati siapa pun, tak heran
Paman dan Bibi senang dia datang
ke rumah. Dan tahu-tahu, lambat
laun ternyata aku pun jatuh hati

padanya. (him. 166)

Itulah  perasaan paling ganjil
sekaligus menakjubkan. Aku jatuh
hati, padda laki-laki! sebelum
mengenal dia, aku sangka aku cuma
bergairah pada gadis-gadis muda
jelita yang di dalam pasar lalu

lalang. (hIm. 166)

Aku merasa tidak wajar. Ada
kalanya aku ngeri pada diriku

sendiri. Namun aku lebih takut
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kalau orang lain sampai tahu apa
yang telah terjadi: sekitar empat
bulan yang lalu, waktu ia menginap
di kamarku, aku lepas kendali dan
menggumulinya. Aku tahu ia
menikmati. Dan hal ini sudah
sering kami lakukan jika ada
kesempatan. Setiap kali
bersamanya aku merasa nyaman.
Aku mencintainya. Aku
membutuhkannya bermanja-manja
padaku. Aku menyayangi
lelakiku. (hlm. 166)

Ia memegang pinggangku, ia pagut
aku dengan bibirnya yang tipis.
Lama kami berciuman, ruangan
kian gerah. Kuseka dengan jari-

jariku keningnya yang basah. (hlm.
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167)

Yang pasti, aku suka ide Tuhan
ketika dia menciptakan leher
lelakiku. Indah. Sempurna seperti
leher kendi yang diupam, tapi tetap
berbulu-bulu halus, yang akan
kutelusuri perlahan-lahan saat ia
berbaring di atas tilamnya. Rapat
tubuhku di atas tubuhnya yang
ramping. Terpejam mata kami
merayakan persetubuhan. Serta
akan kusambut desahannya. Hampir

kusambut desahannya. (hlm. 167)

Lari

Ada waktunya dalam setiap bulan
aku menjadi lebih berahi dibanding
hari-hari yang lain. Aku
membutuhkan belaian, pelukan,

sentuhan, ciuman. Aku ingin

Perilaku tokoh mahasiswa
menunjukkan bahwa dirinya tergolong
dalam golongan tinggi pada tingkat
enam, yaitu Homoseksual Murni.

Tokoh mahasiswa memiliki
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menunjukkan  perasaanku  yang
berapi-api dan mendapatkan
balasannya. Aku ingin menyayangi
dan disayangi sekaligus. Aku ingin

bercinta. (hlm. 177)
Kugoyang lagi tubuhnya. Perlahan.

Tidak ada jawaban. Kasihan. Dia
begitu lelah. Aku memeluknya
dalam gelap.

Aku memeluknya dengan
tubuhku yang gelisah. Menahan
gejolak yang tak bisa kupadamkan
sendiri. (hlm. 178)

Kami bertemu suatu malam di
sebuah restoran, dan berlanjut di
kamar hotel. Kami bercinta habis-

habisan malam itu—dan untuk

pengalaman dan reaksi yang nyata
terhadap sesama jenis. Pengalaman
homoseksual mengandung reaksi
psokologis  khusus  dibandingan
dengan heteroseksual. Individu ini
sepenuhnya homoseksual sehingga
ketertarikannya pada lawan jenis

sangat kecil bahkan tidak ada.
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pertama kalinya. Kami sudah saling
mencintai bahkan sebelum kami

bertemu. (hlm. 180)

Sampai di rumah, kami langsung
masuk kamar dan mengunci pintu.
Aku melepaskan pakaian untuk
menggantinya,  begitu juga dia.
Secara otomatis tubuh kami yang
telanjang ingin mendekat dan

kami pun berpelukan. (hm. 181)

Tapi, aku tidak akan menangis.
Aku tidak akan memohon-mohon
padanya. Masa itu sudah berlalu,
ku akhiri sendiri setelah
berlangsung hampir dua bulan.
Sudah cukup menganggapku
seorang yang selalu

membutuhkannya. Dia tidak pernah
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membutuhkanku. (hlm. 183)

Seorang perempuan dengan rambut
yang masih basah mengenakan
handuk kecil pada pundaknya
menghampiriku. Ketika dekat aku
mengenalinya sebagai Sari, teman
dari Indonesia yang kutemui di
Paris. Dia penulis, sedang liburan di
Paris, ketika bertemu denganku

beberapa hari yang lalu.

“Terima kasih telah menyelamatkan
aku,” kataku kepada Sari, lalu aku

mulai mencium bibirnya.

Dia membalas ciumanku dengan
sengit. Tiba-tiba aku teringat. Ya
Tuhan, aku sedang selingkuh. I’ve

been kissing around. Kemarin aku
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juga berciuman dengan gadis
lain. Betapa senangnya bisa
mencium bibir banyak gadis dan
mereka semua begitu Dbaik,
hangat, dan memperlakukan aku

bagaikan bayi. (hlm. 185)

Anak yang
Ber-
Rahasia

Aku tidak pernah menceritakan ini
padamu, Mom. Juga tidak cerita-
cerita yang lainnya. Sejak kanak
kau menyebutku anak yang Ber-
Rahasia. Dan sebutanmu itu
menempel di kepalaku.
Mengoperasikan kerja
perilakuku, menjadikanku benar-
benar diam dan yakin kalau aku
adalah seorang anak yang
ditakdirkan untuk selalu

menyimpan segala cerita dan

Latar belakang yang memiliki
pengaruh  besar dalam  perilaku
homoseksual, membuatnya merasa
terbentuk untuk menjadi seorang yang
memiliki  perilaku  homoseksual
golongan tinggi tingkat enam, yaitu
Homoseksual Murni. Semua reaksi
dan pengalaman seksual Massimo
ditujukan  untuk  sesama jenis.
Rangsangan erotis atau orgasme
mereka hanya bisa terjadi kepada

sesama jenis. Kontak seksual mereka
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rahasia, seorang diri. (hlm. 193)

Aku telah menyimpan rahasia ini
sejak berumur delapan tahun. Dan
sepanjang sisa usiaku setelahnya,
aku selalu ingin menceritakan
rahasia ini padamu. Tapi tak
mungkin. Tak bisa. Maka
kuputuskan untuk pergi. (hlm.
194)

Sore itu tak akan pernah bisa
dilupakan Massimo. Ibunya sedang
tidak di rumah. Kakek harus check-
up. Kadar gula darahnya naik dratis.
Massimo sedang memberi makan
ikan molly di akuarium kecil dalam
kamarnya saat ayahnya tiba-tiba
muncul dan menariknya dari

belakang. Messimo tertawa-tawa

semata-mata hanya untuk

jenisnya.

s€sama
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kesenangan. Robert memanggulnya
di atas kepala dan melempar-
lemparkan badan Massimo kecil di
udara. Massimo berteriak girang.
Ayah-beranak itu tertawa-tawa.
Tapi  saat  jemari  ayahnya
menggelitik tubuh kecil Massimo di
atas kasur, ada tatapan aneh
terlihat di mata Robert. Tatapan
asing yang tak pernah Massimo
kenal sebelumnya. Tatapan yang
membuat Massimo yang waktu
itu berusia delapan tahun dipaksa
menyimpan ratusan rahasia di
balik kulit arinya dan
membuatnya membiasakan diri
untuk memelihara jutaan

pertanyaan di kepalanya. (hlm.
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196)

Rahasia tentang berpuluh-puluh
adegan yang di dalamnya hanya
ada ia dan ayahnya. Di atas kasur
di kamar Massimo. Di dekat kamar
mandi saat Massimo akan bersegera
pergi ke sekolah. Di rumah Kakek
saat Juliana sedang sibuk mengurus
ayahnya yang sakit. Tarikan
tangan Robert yang keras dan
kencang. Napas ayahnya di leher
belakang Massimo. Jeritan dan
tangis kecilnya saat sang ayah
mengentak keras di tubuh bagian

belakangnya. (hlm. 197)

Massimo menggerakkan kedua
telapaknya, memberi isyarat ajakan

untuk cepat pergi. Agung tertawa.
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Pacarnya memang  seorang
pendiam yang memiliki semangat

spontan yang luar biasa. (hlm. 199)

Lolongan
di  Balik
Dinding

TIAP malam ia menempelkan
telinganya lekat-lekat ke dinding.
Bulu-bulunya merinding.
Mengeras pula kedua puting. Dan
jantung berdetak keras seperti orang
yang baru pertama kali melakukan

aksi bungee jumping. (hlm. 203)

Setelah, di atas ranjang ia
berbaring. Mencoba mati-matian
merengkuh suara-suara dan
sentuhan-sentuhan yang baginya
asing.  Suara-suara  laki-laki.

sentuhan-sentuhan laki-laki.

Selama ini ia hanya mendengar

Individu dalam cerpen ini lebih tegas
dengan reaksi homoseksualnya, tetapi
masih memiliki kadar yang lumayan
dengan heteroseksual. Reaksi mereka
masih nyata terhadap heteroseksual.
Inidividu seperti ini termasuk ke
dalam tingkat Homoseksual Lebih
Besar, tetapi Heteroseksualnya lebih
dari Kebetulan. Secara kebetulan
mereka masih memiliki rangsangan

khusus terhadapa lawan jenisnya.
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suaranya  sendiri.  Sentuhannya
sendiri. Suara perempuan. Sentuhan
perempuan. Suara yang halus sama
seperti suara lolongan di kamar
sebelah. Setuhan halus yang
mungkin dilakukan perempuan

di kamar sebelah. (hlm. 205)

Tapi perempuan di kamar sebelah
itu bersuara karena sentuhan
laki-laki. sementara ia bersuara
karena sentuhan  perempuan,
sentuhannya sendiri sendiri. (hlm.

206)

Padahal ia begitu mendambakan
sentuhan laki-laki. Ia iri. Iri
kepada perempuan yang melolong

penjang-pendek tiap malam har
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(hIm. 206)

Membuat ia kadang-kadang ingin
bertanya, senikmat apakah ketika
laki-laki menyetuh tubuhnya.
Apakah kenikmatan itulah yang
telah membuatnya rela hanya
ditemui beberapa jam di malam hari
dan tinggal terisak sendiri? (hlm.

207)

Menanti
Pelangi

KUCARI jejakmu di tubuhku.

Sisa peluhmu. Derap napasmu.
Bekas gigitanmu di dada dan
leherku. Telah kautempuh tamasya
berahi itu. Menghakimi setiap
jengkal  diriku.  Menjadikannya
tempat menumpahkan bukti

kekuasaanmu. Lelehan lengket itu

Cerpen ini terlihat sangat jelas bahwa
tokoh utama memiliki perilaku
homoseksual golongan tinggi pada
tingakat enam, yaitu Homoseksual
Murni karena tokoh utama memiliki
reaksi dan pengalaman nyata dalam
setiap  perilaku  seksual  yang
dialaminya terhadap sesama jenis.

Merasakan kecanduan atas apa yang
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pun masih terserak di

selangkanganku.

Damn. Baru kusadar. Bukan
saatnya aku romantis. Aku

diperkosa! (hIm. 213)

Aku tidak melawan. Di tengah
kepenatan kerja, aku terdampar di
kelab malam ini. Tidak lagi sendiri.
Karena lelaki yang berdiri di sisiku
di bar, terus menggerayang

mendekati diriku. (hIm. 214)

Lelaki itu mengimpitku. Tanganku
terlalu lemah untuk
menghalaunya, sehingga malah
terkulai memeluknya—seolah
berpegangan pada tebing untuk

mencari selamat, padahal jurang

pernah terjadi pada dirinya saat

melakukan hubungan homoseksual.
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itulah  justru siap ~membuatku
tergelincir—bahkan aku tak sempat
lagi memekik. Ada yang membobol
tubuhku. (hlm. 215)

Terhuyung-huyung aku menerobos
kamar mandi. Di bawah pancuran
kuhapus semua kenangan tentang
dirinya. Kugosok bersih-bersih
sekujur tubuhku. Dengan air dan
sabun. Hanya. Itukah yang

diperlukan untuk mencuci dosa?

Ketika kuseka tubuhku dengan
handuk, kupahami sepenuhnya.
Ada yang tak berhasil

terhapuskan.

Kenikmatan. Kesakitan yang

nikmat. Kenikmatan yang sakit.
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Menjadi candu. (hlm. 215)

Dan candu itu membuatku tak bisa
berkelit.  Kita  tidak  pernah
mendendam kepada yang pertama
kali memberi candu, bukan? Hanya
berusaha memahami. Mencerna
satu pelajaran baru yang
memabukkan. Seperti aku yang
ketagihan. Menginginkan lagi.
Lagi. Dan lagi (hlm. 215)

Diawali dari kerlingan mata. Saling
melihat dan mengukur perangkat
masing-masing. Belakangan kutahu
istilahnya  “saling  menyontek”.
Setelah sama-sama cocok dan
melihat situasi aman, kami
langsung menyerbu bilik WC
yang kosong. Melakukannya




233

sambil berdiri. Duduk di atas

closet.

Bukan hanya hati kami yang
tegang, tapi juga sekujur ujung
tubuh kami. Mendebarkan.
Memuaskan. (hlm. 216)

Ada yang nekat menyelam aga bisa
berlutut di bawah pinggangku. Aku
buntuti sampai ke loker. Berakhir
dengan mandi bersama di bawah
shower. Basah dalam arti sebenar-
benarnya. Terhujani dan

menghujani. (hlm. 217)

Di antara desakan, di balik
punggung-punggung  yang  tak
peduli sekeliling, tangan-tangan

terampil  menyekap  celanaku.
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Jemari-jemari lincah di balik
ritsleting. Aku mengerang.
Mengaum. Merelakan diriku
dimangsa binatang buas bernama

laki-laki. (hlm. 217)

a. Kategori ringan adalah aspek nomor satu dan dua, yakni aspek nomor satu ialah Largely Heterosexual, But

Incidental Homosexual Behavior (besar hetero sangat kecil homo) dan nomor dua ialah Largely Heterosexual, But

More Than Incidental Homosexual Behavior (besar hetero kecil homo).

b. Kategori ringan adalah aspek nomor tiga dan empat, yakni aspek nomor tiga ialah Equal Amounts of Heterosexual

and Homosexual Behavior (hetero sama dengan homo) dan nomor empat ialah Largely Homosexual, But More

Than Incidental Heterosexual Behavior (besar homo sangat kecil hetero) .

c. Kategori berat adalah aspek nomor lima dan nomor enam yakni nomor lima ialah Largely Homosexual, But

Incidental Heterosexual Behavior (besar homo sangat kecil hetero) dan nomor enam ialah Exclusively Homosexual

Behavior (murni homo).
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memutuskan untuk menjadi seorang jurnalis saat duduk di bangku Sekolah menengah

pertama. Ia menulis fiksi sebagai relaksi di tengah kesibukannya di bidang jurnalistik
dan menulis biografi. Karya-karya novelnya antara lain Jodoh Monica, Cewek Matre,
dan Dicintai Jo serta novel psikologi Jangan Beri Aku Narkoba ... ( difilmkan dengan
judul Detik Terakhir, yang berhasil manggaet penghargaan khusus dari Badan
Narkotika Nasional dan Fan Campus dan dipilih sebagai Juara Pertama Adikarya
Award 2005 IKAPI). Saat ini Alberthiene Endah berkerja sebagai Redaktur Pelaksana
majalah PRODO dan mengajar jurnalistik di Indonesia International Fashion
Institute.

Andrei Aksana, pertama kali memulai karirnya sebagai penulis novel di
tahun 1992, dengan meluncurkan Mengukir Mimpi Terlalu Pagi. Cucu dari
Sanusi Pane dan Armijn Pane ini sejak tahun 2003 sampai 2006 sudah menghasilkan
tujuh novel. Novel-novel hasil karyanya yaitu: Abadailah Cinta, Cinta Penuh
Airmata, Sebagai Pengganti Dirimu, Lelaki Terindah, Cinta 24 Jam, Pretty
Prita, Karena Aku Mencintaimu, dan Menanti pelangi dalam Antologi Cerpen
Rahasia Bulan. Tidak hanya novel dan kumpulan cerpen yang ia hasilkan,
Andrei juga meluncurkan karya terbarunya yang berisi tentang tips menulis.
Judulnya yaitu Be A Writer, Be A Celebrity (The Secrets of Best-Seller Novels).
Penulis yang dikenal sebagai the singing author ini namanya makin melambung
ketika menerbitkan Lelaki Terindah. Ditengah kesibukanya sebagai marketing
director di perusahaan multinasional yang mengharuskannya sering bepergian ke luar

negri, Andrei Aksana termasuk pengarang yang produktif. Novel terbarunya Petty
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Prita terbit November 2005. Saat ini, Andrei Aksana sedang menulis buku
marketing yang dijadwalkan terbit tahun 2006 bersama novel keenamnya, Karena
Aku Mencintaimu.

Clara Ng pengarang yang telah melahirkan beberapa karya novel bestseller
antara lain trilogi Indiana Chronicle, The (Un) Reality show, serta yang terbaru
Utukki: Sayap Para Dewa. Clara Ng adalah pengarang sejumlah novel dewasa dan
juga buku anak-anak. Ibu muda berbintang Leo ini lahir di Jakarta tahun 1973.
Lulusan di Ohio State University jurusan Interpersonal Comunication ini tidak pernah
bercita-cita jadi penulis, namun kini karya-karyanya mengalir tanpa henti.
Kacintaanya terhadap dunia anak-anak membuatnya juga menulis fiksi bergambar
untuk mengasah imajinasi si kecil. Seri buku cerita anak-anaknya (tujuh cerita) yang
telah terbit judul Berbagi Cerita Barbagi Cinta. Lulusan The Ohio State University
jurusan Interpersonal Communication ini tinggal barsama keluarganya yang tarcinta
di Jakarta. Sekarang masih sibuk menggarap novel terbarunya dan seri buku cerita
anak-anak.

D. Jayadikarta, merupakan nama pena Dudi Iswahyudi yang lahir di pulau
bangka. Lulus diploma Bahasa Inggris di Yogyakarta tahun 1996. Sempat bekerja
barbagai prusahaan, pada tahun 2002 memutuskan untuk berhenti bekerja kantoran,
dan melakukan perjalanan ke daerah-daerah hinga ke negara-negara Asia Tenggara
dan Australia. Dari sinilah lahir novel pertamanya Totem, yang terbit tahun 2006.
Cerpen “ Niskala, Catatan hidup Seorang Ronggeng”, berhasil meraih juara ke-3

Sayembara Manggarang Cerpen 2005 yang diadakan oleh AKY Yogyakarta dan
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dibukukan dalam antalogi cerpen AKYpress (2006). Pada tahun 2005 mengambil
kuliah bidang Didital Film Production di Singapura, tempat ia bermukim saat ini.

Dalih Sembiring lahir di Binjai, Sumatera Utara, pada tanggal 4 Mei 1983.
Karyanya yang berjudul "Sebuah Ruangan Berdinding Abu-abu" juga dimuat dalam
buku antologi cerpen be rjudul Rahasia Bulan bersama penulis-penulis lain. Ketika
mei lalu media sastra Mei lalu media sastra ON/OFF yang terbit di Yogyakarya
mengeluarkan edisi bertajuk “Cinta Pertama: Kisah Pramoedya, Remaja dan
Homoseksual”, ia tercatat berbagai salan satu kontributor lewat fragmen dari novel
semi autobiografis yang tangah dipersiapkannya, berjudul Nel yang bertema
homoseksual. la mahasiswa Sastra Inggris UGM ankatan 2002

Djenar Maesa Ayu, ibu Bayu Bening dan Btari Maharani lahir di Jakarta, 14
Januari 1973. Cerpen-cerpennya telah tersebar di berbagai media massa Indonesia ia
telah menerbitkan buku yang semuanya sukses terjual dan terus di cetak ulang.
Kumpulan cerpen pertamanya berjudul Mereka Bilang, Saya Monyet!, saat ini sedang
ia adaptasi ke dalam bentuk film. Kumpulan cerpen ke duanya berjudul Jangan Main-
Main (dengan Kelaminmu). Tahun 2005 ini ia menerbitkan novel berjudul Nayla.
Selain menulis, sekarang ia asyik melukis dan bekerja sebagai PR sebuah galeri di
Jakarta.

Indra Herlambang adalah lulusan Desain Komunikasi Visual, Fakultas Seni

Rupa & Desain, Institut Teknologi Bandung angkatan 1995. Dia mengawali karier
sebagai penyiar radio di Bandung, semakin dikenal luas publik setelah menjadi

presenter acara gosip, Insert. Selain sebagai presenter, ia juga berperan dalam
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sejumlah acara komedi dan pernah berperan dalam film layar lebar Pesan dari Surga.
Sebelumnya, Indra juga pernah tampil sebagai cameo di film Janji Joni (2005). Pada

bulan Maret 2011 Indra meluncurkan sebuah buku berjudul Kicau Kacau: Curahan

Hati Penulis Galau yang lucu dan menghibur, diterbitkan oleh Gramedia Pustaka

Utama. Presenter di televisi yang belakangan juga main sinetron. Selain itu, dia juga
menjadi kolumnis di sebuah majalah.

Linda Christanty, penulis dan wartawan paruh waktu, kelahiran Pulau
Bangka, 1970. Pada tahun 1989, cerita pendeknya, “Daun-daun Kering,” memperoleh
penghargaan dari harian Kompas. Esainya, “Militerisme dan Kekerasan di Timur
Leste” memenangkan esai hak asasi manusia terbaik pada tahun 1968. Kuda Terbang
Maria Pinto, kumpulan cerita pendeknya, meraih Khatulistiwa Literary Award 2004.
Ia bekerja sebagai pengajar jurnalisme untuk Yayasan Pantau (Pantau Fondation) dan
peneliti di Women Research Institute.

Nuage Kusuma, perempuan lajang kelahiran tahun 1975 ini tinggal di
Jakarta. Sarjana Psikologi Universitas Indonesia ini pernah menjadi wartawan dan
kini bekerja sebagai penerjemah freelance di sebuah penerbitan di Jakarta. Ia juga

tercatat sebagai kontributor www.indoqueer.com.

Rahmat Hidayat, lahir Watampone, Sulawesi Selatan. Karya-karyanya
(sebagian besar cerpen) dimuat di Harian Fajar, Tribun Timur, Pedoman Rakyat, dan
Tribun Kaltim. Cerpennya termuat dalam antologi cerpen dan esai Saya Halimah dari
Pidie (Identitas, 2002) dan antologi cerpen Kupu-Kupu dalam Kotak Kaca (Ininnawa,

2005). Kumpulan cerpennya sendiri berjudul Perempuan yang Mencintai Still Got
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The Blues (Identitas dan Ininnawa, 2005). Kini bermukim di Belanda dan tengah
berjuang keras menyelesaikan masa akhir studi sebagai dokter muda di Fakultas
Kedokteran Universitas Hasannudin.

Stefanny Irawan, 25 tahun, sarjana Sastra Inggris Universitas Kristen Petra
Surabaya yang mencoba menghidupi diri dengan mengajar, baik di almamaternya
maupun tempat lain, tanpa mengorbankan idealisme untuk berkarya, berteater, dan
berpaduan suara. Cerpen-cerpennya dimuat di Koran Tempo. Media Indonesia,
Majalah a+, dan Jurnal Prosa.

Ucu Agustin, lahir di Sukabumi, 19 Agustus 1976. Setelah bekerja sebagai
wartawan di kantor Berita Radio 68 H dan penulis drama radio di Commond Ground
Indonesia, kini telah menikmati kebebasannya sebagai penulis lepas, sambil mencoba
membuat film pendek dan dokumenter di bawah wajah Bendung Visual. Bersama
beberapa teman ia juga mendirikan penerbit Indie Kebun Ide. Buku kumpulan cerpen
pertama berjudul Kanakar (Yogyakarta, Matahari 2005).

Ve Handojo, lahir dan menetap di Jakarta sejak tahun 1975 dengan “stats”
sementara 178, 68. Ia menulis untuk majalah-majalah gaya hidup untuk mengulik
gaya penulis skenario film Burung Cium Gue, banyak juga yang mengenal sebagai
skenario berbagai sinetron. Tapi ia senang di kenal sebagai empunya weblog
vehandojo.blogdrive.com. Kini ia sedang sibuk merampungkan skenario film ke
duanya, Jatuh Cinta Lagi.

Yetti A.KA, lahir di Bengkulu. Selain bertebaran di Koran Tempo, Media

Indonesia, Republika, Jawa Pos, Nova, Padang Expres, Jurnal Cerpen Indonesia,
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dan Jurnal Perempuan, cerpen-cerpennya juga termuat dalam berbagi antologi
bersama, antara lain Perempuan Mencatat Kenangan (Yogyakarta: AKY, 2003),
Mencintaimu, dan Kalau Julies Sedang Rindu (Yohyakarta: Logung Pustaka, 2004).
Kumpulan cerpen pertamanya berjudul Numi (Yogyakarta: Logung Pustaka,

November 2004). Tinggal di Padang. E-mail yettika40@yahoo.com.
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